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MOTTO 
 
Jangan pernah menyerah jika kamu masih ingin mencoba. Jangan biarkan 
penyesalan datang karena kamu selangkah lagi untuk menang. Terkadang, 
kesulitan harus kamu rasakan terlebih dulu sebelum kebahagiaan yang sempurna 
datang kepadamu. (R. A. Kartini) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
persuasi dengan menggunakan pendekatan proses dan media poster pada siswa 
kelas X SMAN 1 Kretek. Pendekatan proses adalah pendekatan yang menekankan 
pada aspek proses. Media poster adalah media gambar yang memiliki sifat 
persuasif tinggi karena menampilkan suatu persoalan (tema). 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan mengambil subjek siswa kelasX-1 SMA Negeri 1Kretek. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2016 sampai dengan Maret 2016. 
Keterampilan menulis teks persuasi diukur berdasarkan persentase ketercapaian 
skor menulis teks persuasi. Prosedur pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus. Pelaksanaan tindakan pada siklus II lebih menekankan pada aspek-
aspek peningkatan yang belum optimal pada siklus I. Teknik pengumpulan data 
berupa pengamatan, angket, wawancara, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi 
kegiatan pembelajaran berupa foto. Kriteria keberhasilan tindakan berupa 
peningkatan proses dan produk. Keberhasilan proses dilihat dari peningkatan 
antusias dan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan produk 
dilihat dari hasil skor menulis persuasi siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan proses dan media poster dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
menulis teks persuasi. Selain itu peningkatan proses juga dapat dilihat dari 
bertambahnya antusiasme dan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Peningkatan keterampilan hasil menulis teks persuasi dapat dilihat berdasarkan 
hasil tes siswa pada pratindakan dengan skor rata-rata sebesar 49,3, siklus I 
dengan skor rata-rata sebesar 67,5 dan pada siklus II skor rata-rata sebesar 86,5. 
Peningkatan jumlah skor keterampilan menulis teks persuasi dari pratindakan 
sampai siklus I sebesar 18,2 dan peningkatan skor dari siklus I sampai siklus II 
sebesar 19. Dilihat dari skor kualitatif frekuensi nilai siswa dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan prose dan media poster dapat meningkatkan keterampilan 
menulis teks persuasi siswa kelasX-1 SMA N 1 kretek. 
 
Kata Kunci: peningkatan, keterampilan menulis, teks persuasi, pendekatan proses, 
dan media poster. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia dengan 
sesamanya. Manusia dan bahasa merupakan dua hal yang sangat erat 
kaitannya. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, begitu pula sebaliknya tidak 
ada bahasa tanpa masyarakat (Soeparno, 2005: 5). Masyarakat melakukan 
interaksi sosial setiap saat. Bahasa adalah salah satu sarana interaksi sosial. 
Tanpa bahasa mustahil interaksi sosial dapat terlaksana. Fungsi umum bahasa 
adalah sebagai alat komunikasi sosial, tidak hanya itu bahasa juga memiliki 
fungsi utama dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat.  
Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen keterampilan berbahasa 
terebut erat kaitannya satu sama lain. Keterampilan berbahasa diperoleh 
dengan urutan yang teratur. Mula-mula pada masa kecil belajar menyimak, 
kemudian belajar berbicara, sesudah itu belajar membaca, dan barulah belajar 
menulis. Keempat keterapilan berbahasa tersebut pada dasarnya merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kompetensi bahasa 
Indonesia dalam pelaksanaannya sering diabaikan.  
Kompetensi bahasa Indonesia sesuai kurikulum KTSP mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 
aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Depdiknas: 232). 
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Kompetensi itulah yang seharusnya didapatkan peserta didik dari mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa 
merupakan kegiatan yang produktif. Menulis juga merupakan kegiatan 
komunikasi tidak langsung yang membutuhkan pemikiran yang tidak mudah. 
Keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh 
proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. 
Menulis memerlukan keahlian, oleh karena itu diperlukan latihan-latihan yang 
berkelanjutan. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) siswa kelas X 
(Depdikbud, 2006), salah satu kompetensi dasar keterampilan menulis adalah 
siswa mampu menulis gagasan untuk untuk mengajak orang lain melakukan 
sesuatu seperti yang diharapkan oleh penulisnya. Sementara itu, pada 
kenyataanya siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam menulis 
paragraf persuasi. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh salah satu 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA N 1 Kretek, Bapak Tukiman. Beliau 
mengatakan bahwa selama ini siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis 
paragraf persuasi dibandingkan dengan menulis jenis yang lain. Kebanyakan 
siswa masih belum memahami tulisan persuasi dan masih sering bercampur-
campur dengan argumentasi. Selain itu, pengembangan ide dan penggunaan 
kata yang kuat juga masih kurang. Siswa juga masih kesulitan dalam 
mengembangkan bahasa yang menarik. Motivasi siswa dalam pembelajaran 
menulis khususnya menulis persuasi juga masih rendah. 
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Selain itu, guru belum pernah menerapkan pendekatan dan media 
apapun untuk mengatasi hal tersebut. Pembelajaran menulis, khususnya 
menulis persuasi selama ini masih dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan konvensional. Guru menjelaskan materi dan siswa langsung 
diminta untuk praktek menulis. Guru juga tidak pernah menggunakan media 
untuk membantu siswa dalam menemukan ide gagasan. 
Permasalahan-permasalahan tersebut tentu harus disikapi dengan 
usaha untuk mengatasinya. Guru bahasa Indonesia SMA N 1 Kretek, Bapak 
Tukiman menyepakati bahwa perlu ditemukan suatu pendekatan dan media 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis persuasi 
dan motivasi siswa. 
Ada beberapa pendekatan dan media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis persuasi, namun setiap 
metode mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda. Maka, perlu dicari dan 
dikembangkan pendekatan dan media efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Pendekatan dan media efektif ini, diharapkan 
mampu membuat peserta didik nyaman dalam mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Pendekatan proses merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada 
proses pembelajaran, tidak hanya pada hasil akhir pembelajaran. pendekatan 
proses merupakan pendekatan yang sesuai untuk diterapkan dalam 
pembelajaran menulis karena dalam pembelajaran menulis terdapat beberapa 
tahapan menulis yang harus dilalui dengan baik sehingga setiap proses tahapan 
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dapat dilakukan dengan baik oleh siswa. Menulis adalah suatu proses panjang 
sehingga diperlukan pendekatan proses. Oleh karena itu, pengajaran menulis 
sebaiknya ditekankan pada proses, bukan pada hasil. 
Melalui media poster siswa dapat memperoleh pesan sederhana yang 
singkat dan mudah dimengerti. Poster dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran maupun sebagai sumber belajar yang baik bagi siswa. Alasan 
utama penggunaan media poster ini adalah poster memiliki kekuatan untuk 
dicerna oleh orang yang melihatnya. Karena poster mempunyai kekuatan pesan 
visual dan lebih berwarna. Hal ini akan berpengaruh pada kemampuan daya 
serap informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
Disebabkan kenyataan tersebut, peneliti bekerjasama dengan 
kolaborator, dalam hal ini guru bahasa Indonesia kelas X SMA N 1 Kretek, 
bersepakat untuk menerapkan pendekatan proses dan media poster dalam 
pembelajaran menulis persuasi, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 
yang telah dikemukakan di atas. 
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kr uetek. 
Alasan pemilihan sasaran adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kelas X 
memiliki banyak waktu untuk lebih dipotensikan keterampilan menulisnya. 
Kedua, keterampilan menulis persuasi yang diajarkan masuk ke dalam 
Kompetensi Dasar pada semester genap. Terakhir adalah telah dilakukannya 
observasi di kelas X. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
     Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang dihadapi siswa dalam menulis persuasi sebagai berikut. 
1. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan gagasan. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam pemilihan kata yang kuat. 
3. Siswa kesulitan dalam mengembangkan bahasa yang menarik. 
4. Siswa tidak mengetahui secara jelas mengenai tulisan persuasi. 
5. Upaya guru dalam peningkatan keterampilan menulis persuasi kurang 
mendapatkan hasil yang baik. 
6. Guru kurang memanfaatkan media yang tepat dalam pelajaran persuasi. 
 
C. BATASAN MASALAH 
     Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang masih sangat 
luas, maka masalah yang akan dikaji lanjut dalam penelitian ini adalah upaya 
meningkatkan keterampilan menulis persuasi dengan media poster pada siswa 
kelas X SMA N 1 Kretek. 
 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
     Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimana 
peningkatan keterampilan menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media poster pada siswa kelas X SMA N 1 Kretek. 
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E. TUJUAN PENELITIAN 
     Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah  untuk 
peningkatan keterampilan menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media poster pada siswa kelas X SMAN 1 Kretek. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. Pertama, bagi guru dapat menggunakan media yang tepat dalam 
pembelajaran keterampilan menulis persuasi agar tujuan pengajaran bahasa 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Guru dapat mengembangkan 
kemampuan dalam menghadapi permasalahan aktual pembelajaran di kelas 
terutama permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan menulis persuasi. 
Kedua, bagi siswa, termotivasi dalam kegiatan menulis dan menjadi lebih 
antusias dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, keterampilan menulis persuasi 
siswa dapat meningkat. Ketiga, pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan menulis persuasi siswa kelas X SMA N 1 Kretek. 
 
G. BATASAN ISTILAH 
Agar memperoleh pemahaman yang sama antara peneliti dan pembaca 
tentang istilah pada judul penelitian tindakan kelas ini, maka perlu adanya 
pembatasan istilah. 
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1. Tulisan persuasi adalah tulisan yang bertujuan untuk membujuk atau 
meyakinkan pembaca. 
2. Poster adalah media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena 
penampilkan suatu persoalan (tema) yang menimbulkan perasaan kuat 
terhadap khalayak. 
3. Pendekatan proses yang pada dasarnya menekankan aspek proses 
pembelajaran tidak  hanya  pada  hasil  akhir pembelajaran.
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
Deskripsi teori yang terdapat dalam bab ini adalah teori yang terkait 
dengan judul penelitian. Adapun kajian teori yang terkait dalam penelitian ini 
adalah keterampilan menulis, karangan persuasi, dan media pembelajaran. 
Keterampilan menulis meliputi hakikat menulis, keterampilan, fungsi dan 
tujuan menulis, dan ciri-ciri tulisan yang baik. Karangan persuasi meliputi 
hakikat persuasi, teknik-teknik persuasi, dan ciri-ciri penanda paragraf 
persuasi. 
Pendekatan proses meliputi hakikat pendekatan prose. Poster meliputi 
hakikat poster, teknik merancang poster, jenis-jenis poster berdasarkan 
tujuannya, aturan penyampaian visual, dan penggunaan poster sebagai media 
pembelajaran. Terakhir adalah penilaian keterampilan menulis.  
 
A. Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Menulis 
a. Hakikat Menulis 
Menulis merupakan kemampuan yang lebih sulit dikuasai dibandingkan 
tiga kemampuan bahasa yang lain yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan 
menulis.  Kegiatan menulis tidak sekedar menghasilkan tulisan tetapi juga 
mengungkapkan gagasan. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan 
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Nurudin (2007: 4) bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan 
seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui 
bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 219) menulis adalah 
melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. Gie (2002: 3) menyatakan 
bahwa menulis merupakan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya melalui tulisan kepada masyarakat untuk 
dipahami. 
Berdasarkan berbagai pengertian menulis dapat disimpulkan bahwa 
menulis merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca agar dapat dipahami. Oleh karena itu, dalam kegiatan menulis harus 
memahami unsur-unsur pembangunnya.  
 
b. Keterampilan Menulis 
     Menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan ekspresif. Seorang 
penulis haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. 
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan 
haruslah melalui latihan dan praktik yang banyak (Tarigan, 1986: 3). Menurut 
Akhadiah (2001: 37) penguasaan unsur-unsur tulisan serta kosakata 
merupakan aspek pemerolehan keterampilan menulis.  
     Hastuti (1992: 26) juga menyatakan bahwa keterampilan menulis 
adalah keterampilan yang sangat kompleks karena melibatkan cara berpikir 
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dan kemampuan mengungkapkan dalam bentuk bahasa tertulis dengan 
memperhatikan beberapa ketentuan, yaitu 1) keteraturan gagasan, 2) 
kemampuan menyusun kalimat dengan jelas dan efektif, 3) keterampilan 
menyusun paragraf, 4) menguasai teknik penulisan, dan 5) memiliki sejumlah 
kata yang diperlukan.  
     Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hakikat 
keterampilan menulis adalah kemampuan dan kecapkapan seseorang dalam 
menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan melalui bahasa tulis sesuai 
dengan ketentuan kebahasaan dan dapat dipahami oleh orang lain.  
 
c. Fungsi dan Tujuan Menulis 
     Kegiatan menulis merupakan sarana bahasa tulis untuk berpikir 
sehingga melalui tugas menulis siswa telah berlatih berpikir mengungkapkan 
ide dan berarti mereka telah menguasai materi yang diberikan. Pada dasarnya 
tujuan menulis adalah sebagai bentuk responsi atau jawaban yang diharapkan 
oleh penulis akan apa yang diperolehnya dari pembaca. Batasan inilah yang 
disampaikan. Sementara itu fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung.  
     Darmadi (1996: 2) menyatakan bahwa kemampuan menulis sebagai 
perwujudan bentuk komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca. 
Hal ini dipaparkan lebih jelas lagi oleh Hartig (via Tarigan, 1986: 25) bahwa 
tujuan menulis sebagai berikut. 
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1) Tujuan penugasan (assigment purpose) 
     Tujuan penugasan adalah menulisnya seseorang hanya karena tugas 
bukan atas kemauan sendiri. Contoh dari tujuan penulisan ini misalnya para 
siswa yang diberi tugas untuk merangkum buku atau tugas menulis cerpen, 
dan sebagainya. 
2) Tujuan altruistik (altruistic purpose) 
     Tujuan altruistik adalah penulisan dengan maksud untuk 
menyenangkan pembacanya dan menghargai penalaran penasarannya. Contoh 
dari tujuan ini adalah tulisan berupa cerpen, novel, dan sejenisnya yang 
bersifat menghibur. 
3) Tujuan persuasif (persuasive purpose) 
     Tujuan persuasif adalah penulisan yang bertujuan untuk meyakinkan 
para pembaca. Contohnya karangan berupa kampanye anti narkoba, wacana 
iklaa, kampanye partai politik, dan lain-lain. 
4) Tujuan informasi (informative purpose) 
     Tujuan informasi adalah penulisan yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau penerangan kepada pembacanya. Contohnya adalah berupa 
iklan layanan masyarakat. 
5) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) 
     Tujuan pernyataan diri adalah penulisan yang memperkenalkan atau 
menyatakan diri sebagai pengarang kepada pembaca. Contohnya adalah 
tulisan berupa biografi. 
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6) Tujuan kreatif (creative purpose) 
     Tujuan kreatif adalah tulisan yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Contohnya adalah tulisan berupa puisi atau prosa, 
pantun, syair, lirik lagu, dan lain-lain. 
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving Purpose) 
     Tujuan pemecahan masalah adalah menulis dengan tujuan untuk 
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh 
pembaca. Contohnya adalah  tulisan berupa kritik. 
Berdasarkan lima tujuan menulis di atas, maka tujuan informasi dan 
persuasiflah yang akan dicapai dalam meningkatkan keterampilan menulis 
persuasi. Suatu tulisan yang bertujuan memberikan informasi dan meyakinkan 
pembaca agar tertarik dengan produk baru atau pelayanan yang ditawarkan. 
 
d. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Menurut Mc. Mahan dan Day (via Tarigan, 2008: 6-7) tulisan yang 
baik adalah sebagai berikut. 
1) Jujur, tidak memalsukan ide. 
2) Jelas, tidak membingungkan pembaca. 
3) Singkat, tidak memboroskan waktu pembaca. 
4) Kalimat yang beraneka ragam dan penuh kegembiraan antara yang satu 
dan yang lainnya. 
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     Seperti yang sudah diketahui bahwa menulis merupakan sarana untuk 
mengekspresikan pikiran, ide, konsep, perasaan, dan maksud kepada orang 
lain melalui media tulis. Oleh karena itu, fungsi menulis pada hakikatnya 
adalah sebagai media kontak atau hubungan dengan orang lain dengan tidak 
bertemu langsung melalui bahasa tulis. Secara rinci Enre (1988: 6) 
menjelaskan bahwa fungsi menulis adalah sebagai berikut. 
1) Menulis menolong penulis menemukan kembali apa yang telah diketahui. 
2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. 
3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran penulis dan menempatkan 
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. 
4) Menulis menjadikan pikiran seseorang untuk dilihat atau dievaluasi. 
5) Menulis membantu penulis memecahkan masalah dengan jalan 
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks 
visual sehingga dapat diuji. 
             Tujuan menulis memang bermacam-macam tergantung pada maksud 
penulisnya. Ada yang bertujuan untuk mengisi waktu luang atau sekedar 
menuruti kata hati. Ada yang memang ingin membantu pembaca 
memecahkan masalah dan sebagainya. Kemudian Adelstian dan Pival (via 
Tarigan, 1986: 6-7) menyatakan bahwa tulisan yang baik adalah tulisan yang 
mampu mencerminkan kemampuan dalam hal mempergunakan nada yang 
serasi, menyusun bahan, menulis dengan jelas, menulis dengan meyakinkan, 
mengkritik tulisan pertama dan mampu memperbaiki, dan mencerminkan 
kebanggaan sang penulis dalam naskah.  
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2. Karangan Persuasi 
a. Hakikat Persuasi 
     Persuasi berarti membujuk dan meyakinkan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005) menjelaskan persuasi adalah (1) bujukan halus, (2) 
ajakan kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan prospek yang 
meyakinkan, dan (3) himbauan. Keraf (2007: 118) menyatakan bahwa 
persuasi adalah suatu seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang 
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu yang akan 
datang. 
     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persuasi 
merupakan paragraf yang berisi imbauan atau ajakan kepada orang lain untuk 
melakukan sesuatu seperti yang diharapkan oleh penulisnya. Oleh karena itu, 
paragraf persuasi disertai penjelasan dan fakta-fakta sehingga meyakinkan dan 
dapat mempengaruhi pembaca. 
     Mereka yang menerima persuasif harus mendapatkan keyakinan, bahwa 
keputusan yang diambilnya merupakan keputusan yang bijaksana serta 
dilakukan tanpa paksaan. Untuk meyakinkan pembaca terhadap apa yang 
dipersuasikan, penulis harus menimbulkan kepercayaan pada para pembaca. 
Kepercayaan sendiri merupakan unsur utama dalam persuasi.  
     Walaupun kepercayaan merupakan landasan utama persuasi, tindakan 
persuasi itu sendiri tidak hanya diarahkan kepada kepercayaan, tetapi dapat 
juga diarahkan kepada jangkauan yang lebih jauh, yaitu agar pembaca dapat 
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melakukan sesuatu. Melalui persuasi penulis mencoba mengubah pandangan 
pembaca tentang sebuah permasalahan tertentu.  
 
b. Teknik-teknik Persuasi 
     Keraf (2007: 121-131) menyatakan bahwa dalam menulis persuasi 
terdapat beberapa teknik yang digunakan agar tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. Berikut adalah teknik-teknik persuasi, 
1) Rasionalisasi 
     Rasionalisasi merupakan suatu proses penggunaan akal untuk 
memberikan suatu dasar pembenaran kepada suatu persoalan, yang mana 
dasar atau alasan itu tidak merupakan sebab langsung dari masalah itu. 
Kebenaran yang dibicarakan dalam persuasi bukanlah kebenaran mutlak. 
Tetapi kebenaran yang hanya berfungsi untuk meletakkan dasar-dasar dan 
melicinkan jalan agar keinginan, sikap, kepercayaan, keputusan, atau tindakan 
yang telah ditentukan atau diambil dapat dibenarkan. 
Rasionalisasi sebenarnya memperlihatkan sesuatu yang tampaknya 
dapat diterima oleh akal sehat atau logika. Akan tetapi, rasionalisasi 
mengandung perbedaan dengan logika. Perbedaan antara keduanya terletak 
pada motivasi yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, rasionalisasi akan 
berlangsung dengan baik apabila penulis mengetahui apa yang menjadi 
kebutuhan dan keinginan pembaca, serta bagaimana sikap dan keyakinan 
mereka. 
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2) Identifikasi 
     Identifikasi adalah kegiatan dimana penulis harus mengidentifikasi 
dirinya dengan pembacanya. Identifikasi bisa digunakan dalam tulisan yang 
berkaitan dengan soal-soal politik, yaitu kampanye dengan tujuan utamanya 
adalah “menang”. Agar identifikasi dapat dilaksanakan sesuatu dengan yang 
diharapkan maka harus diciptakan dasar umum yang sama. Dasar umum 
tersebut dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tentang: untuk siapa 
tulisan ditujukan? Dengan berusaha menjawab pertanyaan itu dengan tepat, 
maka penulis akan lebih mudah mengidentifikasi dirinya dengan ciri tingkat 
pengetahuan dan kemampuan pembacanya. 
3) Sugesti  
     Sugesti adalah suatu usaha untuk membujuk atau mempengaruhi orang 
lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tertentu tanpa memberi 
suatu dasar kepercayaan yang logis pada orang yang ingin dipengaruhi. 
Rangkaian kata-kata yang menarik dan meyakinkan dapat memungkinkan 
penulis mempengaruhi pembaca dengan mudah. Sugesti akan mudah diikuti 
jika dilakukan oleh orang yang mempunyai wibawa dan kedudukan tinggi di 
tengah masyarakat. Jadi, seseorang pembaca yang mengidolakan seorang 
penulis jelas akan mudah terkena sugesti. 
4) Konformitas 
     Suatu keinginan atau suatu tindakan untuk membuat diri serupa dengan 
sesuatu hal yang lain atau suatu mekanisme mental untuk menyesuaikan diri 
dengan sesuatu yang diingankan itu. Teknik ini juga mempunyai persamaan 
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dengan identifikasi. Perbedaanya, dalam identifikasi penulis hanya 
menyajikan beberapa hal yang sama dengan pembaca. Sementara itu dalam 
konformitas penulis memperlihatkan bahwa dirinya bertindak sebagai 
pembaca itu sendiri. 
5) Kompensasi 
      Kompensasi adalah suatu tindakan atau suatu hasil dari usaha untuk 
mencari suatu pengganti bagi sesuatu hal yang tidak dapat diterima. Hal 
tersebut dilakukan jika suatu keadaan sudah mengalami suatu frustasi. 
Seorang penulis akan dapat dengan mudah membujuk pembaca dengan 
mendorong pembaca untuk melakukan suatu tindakan yang diinginkan dengan 
menunjukkan secara meyakinkan bahwa mereka memiliki kemampuan yang 
baru. 
6) Penggantian 
     Penggantian adalah suatu proses yang berusaha menggantikan suatu 
maksud dengan suatu maksud dengan suatu maksud yang lain yang sekaligus 
menggantikan emosi kebencian asli serta emosi cinta kasih asli. Dalam hal ini 
penulis berusaha meyakinkan pembaca untuk mengalihkan suatu obyek atau 
tujuan tertentu kepada suatu tujuan lain. 
7) Proyeksi 
     Proyeksi adalah suatu teknik untuk menjadikan sesuatu yang tadinya 
subyek menjadi obyek. Sebagai contoh, sesuatu sifat yang dimiliki seseorang 
tetapi dilontarkan sebagai sifat dan watak orang lain (Keraf, 2007: 124-131). 
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     Teknik dan langkah penulisan persuasi adalah dua hal yang memiliki 
hubungan timbal balik. Jika seseorang akan menulis persuasi tetapi hanya 
menggunakan teknik penulisannya saja dan tanpa mengikuti langkah-langkah 
penulisan. Maka seseorang tersebut tidak dapat menulis persuasi dengan baik. 
Sebaliknya, jika seseorang hanya menggunakan langkah-langkah untuk 
menulis suatu karangan persuasi, maka dalam karangan tersebut tidak terdapat 
unsur-unsur yang membangun tulisan persuasi. 
     Oleh karena itu, untuk dapat menghasilkan suatu karangan persuasi 
yang lengkap dengan unsur-unsur pembangunnya, perlu menggabungkan 
antara keduanya. Tabulasi mengenai penggabungan antara teknik dan langkah 
penulis akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
c. Ciri-ciri Penanda Persuasi 
     Melalui kegiatan menulis persuasi terdapat ciri-ciri penandan persuasi 
yang membedakan antara persuasi dengan jenis tulisan lainnya. Berikut ini 
akan dijelaskan mengenai ciri-ciri penanda persuasi, sebagai berikut. 
1) Motto 
Motto merupakan suatu kalimat, frasa kata yang digunakan sebagai 
semboyan, pedoman, atau prinsip. Motto juga sering diartikan suatu kalimat, 
frasa, atau kata yang tertera di atas sesuatu yang menggambarkan sifat atau 
kegunaan benda. 
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2) Data/Fakta 
Data atau fakta memiliki arti yag hampir sama. Keduanya dapat 
diartikan sebagai keterangan yang benar dan nyata. Data atau fakta dalam 
penanda persuasi merupakan keterangan yang benar dan nyata yang 
dipaparkan. 
3) Keunggulan 
     Keunggulan merupakan suatu ciri penanda persuasi yang menerangkan 
brand image suatu produk secara langsung tidak langsung. Tidak hanya 
keunggulan suatu produk, keunggulan dalam hal ini juga adalah dalam hal 
kecakapan, kebaikan, dan kekuatan yang lebih dari pada yang lain. 
4) Pengukuhan 
     Pengukuhan merupakan suatu proses, cara, perbuatan mengukuhkan 
sesuatu yang diyakini. Pengukuhan sebagai ciri-ciri penanda persuasi 
merupakan proses, cara, perbuatan mengukuhkan sesuatu agar orang lain ikut 
meyakini apa yang sedang dilakukan. 
 
3. Pendekatan Proses  
     Kegiatan menulis dengan pendekatan proses dilakukan secara bertahap 
dari awal panggilan ide sampai tahap publikasi. Tompkins (1995: 212) 
membagi tahapan dalam menulis menjadi lima tahap yaitu prapenulisan, 
membuat draf, revisi, menyunting, dan publikasi. Tompkins juga menekankan 
bahwa tahap-tahap menulis ini bukan merupakan kegiatan linear. Proses 
menulis bersifat nonlinier, artinya merupakan putaran berulang. Misalnya, 
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setelah selesai menyunting tulisannya, penulis mungkin ingin meninjau 
kembali kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau draf awalnya. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap itu dapat dirinci lagi. Dengan 
demikian, tergambar secara menyeluruh proses menulis, mulai awal sampai 
akhir menulis seperti berikut. 
a. Prapenulisan 
      Prapenulisan atau pramenulis adalah tahap persiapan. Tahap ini sangat 
penting dan menentukan tahap-tahap selanjutnya. Tahap ini biasanya sangat 
menyita waktu. Sebagian besar waktu penulis dihabiskan pada tahap 
pramenulis ini. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah (a) memilih 
topik, (b) mempertimbangkan tujuan, bentuk, dan pembaca, dan (c) 
mengidentifikasi menyusun ide-ide (Tompkins, 1995: 163-164). Ketika 
memilih topik yang akan ditulis, siswa diberi kebebasan untuk menentukan 
sendiri, namun jika siswa mengalami kesulitan dalam mencari topik. Guru 
dapat membantu, misalnya dengan menawarkan bebrapa topik yang dianggap 
paling menarik. 
     Setelah siswa menentukan topik, siswa juga harus menentukan tujuan 
dari menulis yang akan dilakukan. Siswa harus mengerti apakah tujuan 
penulisannya nanti bertujuan untuk membujuk, menginformasikan, menghibur 
atau ada tujuan lainnya apa tidak. Setelah itu siswa juga harus menentukan 
siapa yang akan dijadikan pembaca tulisannya. Pembaca yang dipilih dapat 
bermacam-macam misalnya teman sekelas, guru, diri sendiri, atau orang tua 
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mereka sendiri. Setelah menentukan pembaca siswa juga harus menentukan 
bentuk tulisan yang akan dituliskan. 
     Graves (via Tompkins, 1995: 53) menyatakan bahwa penulis 
mempersiapkan diri sendiri untuk menulis sebagai kegiatan pelatihan. Ada 
beberapa macam bentuk kegiatan pelatihan misalnya: mendengarkan, 
mengelompokkan, berbicara, bermain peran, dan menulis cepat. 
b. Membuat Draf 
     Pada tahap pembutan draf siswa diminta untuk mengekspresikan ide-
ide mereka ke dalam tulisan kasar. Pada tahap membuatan draf, waktu lebih 
difokuskan pada isi bukan aspek-aspek teknis menulis seperti ejaan, 
penggunaan istilah, atau pemilihan kata (Tompkins, 1995: 169-170). 
c. Merevisi 
     Pada tahap merevisi siswa diminta untuk memperbaiki ide-ide mereka 
yang telah dituangkan dalam tulisan yang mereka buat. Kegiatan merevisi 
bukanlah membuat tulisan lebih halus tetapi kegiatan ini lebih berfokus pada 
penambahan, pengurangan, penghilangan, dan penyusunan kembali isi tulisan 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pembaca. Dalam hal ini siswa harus 
membaca ulang draf yang telah dibuat, kemudian berbagai pengalaman 
dengan teman satu kelompok untuk memperbaiki karangan (Tompkins, 1995: 
170). 
Setelah selesai menukarkan dan diubah siswa membaca kembali 
tulisannya tersebut. Apabila pembacaan dilakukan setelah draf selesai dibuat, 
biasanya siswa akan menemukan kejanggalan-kejanggalan sehingga mereka 
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dapat menambah ataupun mengganti bagian-bagian tertentu. Siswa juga dapat 
memberi tanda pada bagian-bagian tertentu, misalnya dengan menggaris 
bawahi. 
Setelah itu siswa mengadakan diskusi kelompok. Menurut Calkins (via 
Tompkins, 1995: 55) kelompok-kelompok diskusi dalam menulis sangat 
penting disana guru maupun siswa berbicara atau memberi komentar tentang 
cara-cara untuk merevisi. Kegiatan yang harus dilakukan dalam kelompok 
adalah sebagai berikut: (1) penulis membacakan karangannya, (2) pendengar 
atau siswa lain memberi komentar, (3) penulis membuat pertanyaan, (4) 
pendengar memberi saran, (5) mengulangi proses ini sampai semua terampil, 
dan (6) penulis merencanakan awal revisi. Jika dalam proses diskusi siswa 
mengalami kesulitan, guru membantu memecahkan masalah tersebut.  
d. Menyunting  
      Pada tahap penyuntingan siswa diminta untuk mengadakan perubahan-
perubahan aspek mekanik karangan, yaitu memperbaiki karangan dengan 
memperbaiki aspek kebahasaan atau kesalahan mekanik yang lain. Perbaikan 
mekanik ini bertujuan untuk menciptakan tulisan yang mudah dibaca oleh 
orang lain. Aspek mekanik yang dimaksud disini adalah: ejaan, tanda baca, 
struktur kalimat, istilah, dan pemilihan kata. 
     Menurut Hartono (2007: 10) dalam tahapan menyunting ini siswa 
melakukan kegiatan sebagai berikut: (a) menjauhkan diri dari karangan. 
Menjauhkan diri dari karangan sebelum menyunting adalah perlu, untuk 
menciptakan kesegaran pikiran penulis-penulisnya dan (b) membaca cepat 
23 
 
 
 
untuk menentukan kesalahan dan memperbaiki kesalahan. Membaca cepat 
dilakukan oleh siswa untuk menentukan dan menandai kesalahan yang ada.  
     Siswa dapat menandai bagian-bagian yang salah dengan menggunakan 
pensil atau pulpen. Bisa juga dengan cara menggaris bawahi. Setelah 
membaca cepat dan menetukan kesalahan-kesalahan siswa secara individu 
memperbaiki kesalahan tersebut. Perbaikan dapat dilakukan dengan bantuan 
orang lain atau dengan bantuan kamus. Setelah melakukan perbaikan tersebut, 
siswa akan lebih mengingat kesalahan yang pernah dilakukannya dari pada 
kesalahan yang langsung ditunjukkan oleh guru seperti pada pendekatan 
tradisional. 
e. Mempublikasikan 
     Tahapan yang terakhir adalah tahap publikasi dalam tahapan ini siswa 
berupaya mempublikasikan hasil tulisannya. Cara yang digunakan dapat 
dengan memajang tulisan pada majalah dinding atau dapat juga dengan 
membacakan hasil tulisannya dengan maju ke depan kelas. Guru dan siswa 
yang lain bertindak sebagai pendengar yang memperhatikan pembacaan. 
Setelah selesai pembacaan tidak lupa guru memberikan apresiasi misalnya 
dengan pujian dan tepuk tangan. Adanya publikasi ini akan mermotivasi siswa 
untuk menuliskan tulisan yang baik. Hal ini karena mereka merasa hasil 
karangannya dihargai. 
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4. Media Poster  
a. Hakikat Poster 
Poster adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan 
warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang yang 
lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti di dalam 
ingatannya (Sudjana & Rivai, 2005: 51). Oleh karena itu, poster harus 
memiliki daya tarik pandang yang kuat jika ingin menarik perhatian dan 
mempunyai pengaruh cukup kuat dalam menyampaikan pesan. 
Sudjana dan Rivai (2005: 55) menyatakan bahwa poster bertumpu 
pada luasnya kata-kata yang menyampaikan gagasan khusus atau pesan 
khusus. Pemakaian kata-kata dalam poster harus hati-hati. Menggunakan 
sedikit kata dan hanya kata-kata kunci yang ditonjolkan yakni dengan cara 
menempatkan kedudukan huruf atau besarnya ukuran huruf. Tiga buah kata 
dalam poster akan lebih efektif daripada sebuah kalimat yang panjang. 
Hasnun (2006: 254) menyatakan bahwa poster memiliki perbedaan 
dan keunikan dari bahasa lainnya, seperti bahasa pengumuman atau bahasa 
surat. Bahasa poster juga harus dibuat secara singkat, jelas, dan memiliki 
daya pikat. Singkat maksudnya tidak panjang dan berbelit-belit. Kata-katanya 
padat dan penuh isi, serta setiap kata memiliki fungsi. Jelas maksudnya tidak 
membingungkan pembaca. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa poster 
adalah gambar atau tulisan di atas kertas atau kain yang dipasang di tempat 
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umum berisi pemberitahuan dan memiliki daya tarik yang kuat. Bahasa yang 
digunakan juga harus singkat, jelas, dan memiliki daya pikat. 
 
5. Fungsi Poster 
          Sudjana dan Rivai (2005: 56) mengatakan poster memiliki kekuatan 
dramatik yang begitu tinggi memikat dan menarik perhatian. Bagi guru yang 
menggunakan media poster-poster di dalam kelas atas dasar pertimbangan 
sebagai berikut. 
1. Untuk motivasi 
       Penggunaan poster dalam pengajaran sebagai pendorong atau motivasi 
dalam kegiatan belajar siswa. 
2. Sebagai peringatan  
      Penggunaan poster sebagai suatu peringatan atau untuk menyadarkan. 
Pesan melalui poster yang tepat akan membantu menyadarkan siswa, sehingga 
diharapkan bisa berubah perilakunya dalam praktik sehari-hari sehingga 
menjadi kebiasaan. 
3. Pengalaman peringatan 
     Sebagai alat bantu mengajar poster memberi kemungkinan belajar 
kreatif dan partisipasi. Poster memberikan pengalaman baru sehingga 
menumbuhkan kretivitas siswa cara belajarnya. 
     Angkowo (2007: 13) berpendapat media grafis termasuk di dalamnya 
media visual, yakni pesan yang akan disampaikan dituangkan dalam bentuk 
simbol-simbol komunikasi visual (menyangkut indera penglihatan). Media 
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grafis tersebut meliputi: gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, 
kartun, poster, peta/globe, papan panel, dan papan buletin. Banyak ahli 
berpendapat bahwa dengan menggunakan media visual siswa akan jauh lebih 
mudah dalam menerima materi yang diberikan oleh guru. 
     Selain itu poster memiliki daya tarik tersendiri dibandingkan media 
gambar visual lainnya. Media poster dapat memotivasi siswa dalam belajar 
menulis. Siswa juga tidak akan merasa bosan dan jenuh ketika guru hendak 
menugaskan siswa untuk mengarang singkat mengenai poster yang 
ditampilkan. Poster juga memiliki manfaat yang langsung dirasakan oleh 
siswa, karena poster memiliki isi pesan singkat yang penting baik bagi diri 
sendiri, keluarga, maupun bagi orang lain. 
    Arsyad (2002: 91) menyatakan bahwa kelebihan menggunakan media 
visual yaitu dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi 
struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa 
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata. Angkowo (2007: 31) mengungkapkan kelemahan media gambar adalah 
1) gambar hanya menekankan presepsi indera mata, 2) gambar yang terlalu 
kompleks kurang efektif untuk kegiatan belajar, 3) ukurannya sangat terbatas, 
tidak memadai untuk kelompok besar. 
     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media poster 
termasuk media gambar. Perbedaan antara media poster dengan media gambar 
gambar adalah media poster memiliki rancangan warna yang kuat. Di samping 
itu media poster memiliki memiliki bahasa penyampaian suatu pesan, kesan 
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atau ide dengan singkat, jelas, dan penuh daya tarik. Hal tersebut tidak 
dimiliki oleh media gambar lainnya. Meskipun demikian media poster juga 
mempunyai kekurangan. Berdasarkan pengalaman peneliti, sulit mencari 
media poster yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dengan kata lain 
sulit mencari poster yang berhubungan dengan pendidikan. Oleh karena itu 
untuk mengatasi hal tersebut peneliti mendesain sendiri poster. Misalnya 
membuat kata-kata yang singkat, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Poster  yang  digunakan  ini  sebagai  media  pembelajaran  untuk 
menulis  karangan  persuasi,  dilengkapi  dengan  petunjuk  dan dikembangkan 
melalui tahap-tahap sebagai berikut: (1) tahap pengamatan poster  di  depan  
kelas;  (2)  tahap  penyusunan  langkah-langkah  menulis karangan, siswa 
diminta menentukan topik dan tujuan yang tersirat dalam poster,  kemudian  
siswa  membuat  kerangka  karangan,  mengumpulkan bahan;  (3)  tahap  
pengembangan/  menuangkan  ide  dan  gagasan,  siswa menuangkan  ide  ke  
dalam  karangan  dengan  menggunakan  ejaan, ketepatan  penggunaan  
bahasa,  siswa  merevisi  karangan  persuasi  yang telah ditulis, (4) tahap 
publikasi, tahap ini siswa membacakan karyanya di depan  kelas  dan  
bersama-sama  dengan  guru  menempelkan  beberapa karya terbaik di 
majalah dinding (Rumalan, 2014: 63). 
     Peneliti menganggap pemakaian media poster akan lebih efektif apabila 
digunakan dalam keterampilan menulis, karena dapat lebih mengembangkan 
kreatifitas dan imajinasi siswa. Adanya media poster siswa dapat melakukan 
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kegiatan pembelajaran seperti membuat karangan terpimpin yang singkat dan 
sederhana berdasarkan media poster yang ditampilkan. Kegiatan-kegiatan 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengembangkan keterampilan 
menulis siswa. 
 
6. Penilaian Keterampilan Menulis 
    Penilaian karangan siswa hendaknya dilakukan secara spesifik dan 
obyektif. Penilaian karangan dilakukan secara spesifikasi memiliki arti bahwa 
pembobotan skor disesuaikan dengan kriteria tulisan persuasi. Hal ini 
dimaksudkan agar penilaian dapat tetap dilakukan secara spesifik dan sesuai 
dengan kebutuhanan kriteria penilaian tulisan persuasi itu sendiri. Tulisan 
persuasi memiliki ciri khas dalam hal penanda persuasi dan hal tersebut 
termasuk pada unsur isi. Ciri penanda persuasi itu meliputi motto, data atau 
fakta, keunggulan, dan pengukuhan.  
    Selaian spesifik, penilaian juga dilakukan secara objektif. Untuk 
menjaga agar penilaian dilakukan secara objektif, idealnya pemberian skor 
disesuaikan dengan tingkat pentingnya tiap-tiap unsur dalam karangan. Jadi, 
kriteria yang sekiranya lebih penting dapat diberi bobit skor yang lebih tinggi. 
Penilaian menulis pada umumnya menggunakan model yang  banyak 
digunakan pada ESL (English as a Second Language) yang dimodifikasi oleh 
Hartfield dkk (via Nurgiantoro, 2001: 307-308). 
 Unsur-unsur yang terdapat profil penilaian menulis yaitu isi, organisasi, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Pertama, isi sebuah tulisan 
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dikatakan baik jika di dalamnya terdapat isi yang padat informasi, substantif, 
pengembangan tuntas, relevan dengan permasalah, dan tuntas. Kedua, 
organisasi sebuah tulisan dikatakan baik jika ekspresi lancar, gagasan 
diungkapkan dengan jelas, padat, urutannya logis, dan kohesif. Ketiga, 
kosakata dikatakan baik jika pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata 
dan ungkapan tepat, dan menguasai pembentukan kata. Keempat, penggunaan 
bahasa dikatakan baik dan sempurna jika konstruksi kompleks tetapi efektif 
dan hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.  Kelima, 
unsur mekanik dikatakan baik dan sempurna jika menguasai aturan penulisan 
dan hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
 Penilaian pada penelitian ini sudah dimodifikasi dan disesuaikan 
dengan ciri penanda persuasi. Skor penilaian juga disesuaikan dengan 
kebutuhan. Penilaian yang telah dimodifikasi dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada lampiran halaman 175. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
     Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi Ambarwati (2011) penelitian ini berjudul “Peningkatan 
Keterampilan menulis persuasi menggunakan media iklan adventorial pada 
siswa kelas X SMA N 1 Prembun”. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis persuasidari segi proses dan produk yaitu 
dengan menggunakan media iklan advertorial pada siswa kelas X5 SMA 
Negeri 1 Prembun. Teknik analisis dalam penelitian ini mencakup proses 
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tindakan kelas yang dilakukan secara kualitatif dan analisis hasil tindakan 
kelas berupa skor secara kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 
penggunaan media brosur penjualan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis persuasi kelas X5 SMA Negeri 1 Prembun. 
     Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Meylena Rohani (2011) penelitian ini berjudul “Efektivitas Penggunaan 
Media Poster dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Perancis 
Kelas X SMAN 9 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
efektifitasan penggunaan media poster dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Perancis siswa (2) perbedaan prestasi signifikan 
kemampuan berbicara bahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan media 
poster dan media konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan desain pretest-posttest group. Hasil penelitian ini 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,206 dengan db=65 yang kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5% dan db=65 
yaitu sebesar 1,169 yang berarti nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. Hal 
ini menunjukkan bahwa media poster efektif untuk mrningkatkan berbicara 
bahasa Prancis kelas X SMAN 9 Yogyakarta. 
     Penelitian yang relevan ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Ari Pertiwi (2012) penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Peta 
Konsep dan Pendekatan Proses dalam Pembelajaran Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa Kelas X SMA N 1 Godean”. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan 
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argumentasi pada siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan peta 
konsep dan pendekatan proses dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan peta konsep dan pendekatan proses dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini merupakan 
penelitian jenis eksperimen dengan menggunakan desain penelitian Pretest-
Posttest Control Group Desgn. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara penguasaan keterampilan menulis karangan 
argumentasi siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan peta konsep dan pendekatan proses dengan kelompok kontrol 
yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 
     Penelitian yang relevan terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Sri Kunthi Ambarwati (2011) penelitian ini berjudul “Upaya Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerpen Lewat Pendekatan Proses Pada Siswa Kelas 
XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XB SMA IT 
Abu Bakar Yogyakarta dengan menerapkan pendekatan proses. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model 
Kemmis dan Mc. Taggart. Hasil penelitian ini adalah pendekatan proses dapat 
meningkatkan kemampuan siswa kelas XB SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 
dalam menulis cerpen. 
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C. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis persuasi merupakan salah satu keterampilan 
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. 
Siswa mampu memilih kata-kata yang kuat untuk menyusun kalimat yang 
dapat meyakinkan. Kegiatan tersebut didasari dengan data, fakta-fakta, 
keunggulan, dan kalimat pengukuhan. Hal tersebut membuat siswa akan 
mampu meraih keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Namun demikian, 
pada kenyataannya keterampilan menulis persuasi yang dimiliki oleh siswa 
masih kurang karena siswa cenderung kurang mampu mengembangkan atau 
mencari ide atau gagasan yang persuasif. Selain itu, belum adanya 
pemanfaatan media dalam pembelajaran menulis persuasi juga dapat 
dijadikan sebagai alasan. Proses pembelajaran yang berlangsung ini 
menjadikan siswa merasa bosan dan kesulitan dalam mengungkapkan ide dan 
gagasannya dalam menulis persuasi. Proses pembelajaran yang kurang 
optimal tersebut berdampak pada tujuan pembelajaran yang belum berhasil. 
Begitu juga yang dialami oleh siswa kelas X-1 SMA N 1 Kretek. Hal 
ini peneliti ketahui setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMA N 1 Kretek. Melihat kondisi tersebut peneliti 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
bersangkutan berusaha membenahi proses pembelajaran menulis persuasi.  
Peneliti memberikan inovasi pembelajaran menulis teks diskusi 
dengan menggunakan pendekatan proses dan media poster pada siswa kelas X 
-1 SMA N 1 Kretek. Peneliti menggunakan media poster dan pendekatan 
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proses agar dapat meningkatkan minat dan antusisme siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Pendekatan proses dan media poster dalam pembelajaran 
menulis persuasi juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis 
persuasi. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat divisualisasikan melalui 
bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I: Bagan Kerangka Pikir 
 
Hasil Penelitian Dapat Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Persuasi 
Penggunaan pendekatan proses dan 
media poster  dapat menarik minat 
siswa SMA Kelas X dalam 
pembelajaran menulis persuasi 
Penggunaan pendekatan proses dan 
media poster dalam pembelajaran 
menulis persuasi diharapkan dapat 
mencari dan mengembangkan ide 
atau gagasan. 
Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis 
Persuasi Dengan Menggunakan Pendekatan 
Proses dan Media Poster Pada Kelas X SMA 
N 1 Kretek, Bantul. 
 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
Penggunaan Pendekatan Proses dan Media 
Poster 
 
 
34 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang dilakukan 
secara kolaboratif dan partisipatif. Peneliti tidak bekerja sendiri, tetapi 
berkolaborasi dan berpartisipasi dengan sejawat atau kolega yang berminat 
sama dalam hal permasalahan penelitian. Secara berpartisipatif peneliti 
bekerja sama dengan mitra peneliti langkah demi langkah. Mulai dari tahap 
orientasi dilanjutkan dengan menyusun perencanaan, persiapan, pelaksanaan 
siklus pertama, diskusi, refleksi, koreksi, ataupun penyempurnaan 
pembelajaran dalam siklus kedua.  
     Penelitian tindakan memiliki lima kategori fungsi sebagai berikut: 1) 
sebagai alat untuk memecahkan masalah, 2) sebagai alat pelatihan jabatan, 3) 
sebagai alat untuk mengenalkan pendekatan tambahan pada pengajaran, 4) 
sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi, dan 5) sebagai alat untuk 
menyediakan alternatif yang lebih baik untuk mengantisipasi pendekatan yang 
lebih subyektif. 
Penelitian tindakan ini sebagaimana dinyatakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart terdiri dari empat tahap, yaitu 1) perencanaan (plan), 2) tindakan 
(act), 3) pengamatan (observe), dan 4) refleksi (reflect). Tahap-tahap tersebut 
akan berhenti apabila tindakan substantif yang dilakukan sudah jenuh dan 
kondisi sudah tidak memungkinkan. Dalam penelitian tindakan ini model dan 
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desain menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart yang 
dimodifikasi oleh Burn. Berikut adalah model spiral dari Kemmis dan Mc. 
Taggart (via Madya, 1994: 25). 
 
Gambar II: Model Kemmis dan Mc Taggart 
     Adapun proses penelitian tindakan menurut Kemmis dan McTaggart 
(Madya, 1994: 25) adalah sebagai berikut. 
1) Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan 
2) Implementasi tindakan dan monitoring 
3) Analisis hasil tindakan atau refleksi 
4) Perubahan atau revisi untuk perencanaan siklus berikutnya 
   Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penerapan 
pendekatan proses dalam pembelajaran menulis persuasi. Penelitian ini 
berfungsi sebagai alat pengenal pendekatan tambahan yang inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis persuasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Kretek. Selain itu penelitian ini juga berfungsi untuk  meningkatkan kualitas 
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dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran menulis persuasi di kelas X SMA 
Negeri 1 Kretek. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kretek. Alasan 
dipilihnya sekolah ini dikarenakan belum adanya inovasi penggunaan media 
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran dalam keterampilan menulis. 
Hasil penelitian yang dicapai diharapkan dapat membangkitkan inovasi guru 
dalam penggunaan media dan pendekatan pembelajaran serta memotivasi 
siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. Menurut hasil observasi berupa 
wawancara antara peneliti dan kolaborator, di sekolah ini belum pernah 
dilakukan penelitian yang sama. 
 
C. Rancangan Penelitian 
     Konsep pokok penelitian tindakan kelas model Kemmis dan MC 
Taggetr terdiri dari empat komponen yaitu, menyusun rencana, bertindak, 
mengamati, dan refleksi Kemmis (via Madya, 2006: 59). Prinsip pelaksanaan 
tindakan di antaranya 1) Tindakan dan pengamatan dalam proses tidak boleh 
mengganggu kegiatan utama dan 2) Metode  dan teknik yang digunakan tidak 
boleh terlalu menuntut baik dari segi kemampuan maupun waktunya. 
Penelitian tindakan berorientasi pada pencapaian hasil yang lebih baik dan 
bermanfaat bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan akademik. 
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     Permasalah dalam penelitian ini adalah permasalahan yang sama yang 
dialami oleh guru dalam proses pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini 
berusaha untuk memcahkan persoalan dan kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam menulis persuasi dengan menerapkan pendekatan proses dan 
menggunakan media poster. Penelitian ini bersifat siklus yang berarti tindakan 
berikutnya yang ditempuh senantiasa dilaksanakan agar lebih baik dari 
tindakan sebelummnya. 
     Penelitian ini direncanakan untuk siklus pertama. Pelaksanaan siklus 
selanjutnya akan dilaksanakan setelah refleksi dari siklus I. Prosedur 
pelaksanaan tindakan dan implementasi di lokasi penelitian masalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan 
           Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan 
dari segi definisi harus berorientasi pada tindakan. Adapun rencana penelitian 
tindakan kelas ini sebagai berikut. 
a) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator menyamakan presepsi dan 
berdiskusi tentang permasalahan yang berkaitan tentang pembelajaran 
menulis. 
b) Mahasiswa peneliti bersama kolaborator mengidentifikasi permasalahn 
yang muncul berkaitan dengan pembelajaran menulis khususnya 
menulis persuasi. 
c) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
dengan memilih menggunakan pendekatan proses dan media poster 
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d) Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
menulis persuasi, caranya dengan memberikan penugasan kepada 
siswa untuk menulis persuasi. 
e) Menyiapkan skenario pelaksanaan dan penyiapan sarana media yang 
dipergunakan yaitu, silabus, contoh persuasi, media poster, dan bahan 
pembelajaran lain. 
f) Menyiapkan instrumen yang berupa lembar penilaian penulisan 
persuasi, lembar format pengamatan, catatan lapangan, dan pedoman 
wawancara. 
 
2. Implementasi Tindakan 
           Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
bijaksana, yang digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan 
berikutnya. Penelitian ini dilakukan dalam 1 siklus, yang terdiri dari beberapa 
tahap. Pelaksanaan siklus selanjutnya akan dilaksanakan setelah melihat hasil 
refleksi dari siklus I. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut. 
a) Siklus I 
          Siklus pertama dilakukan tindakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Prosedur kegiatan pada siklus I secara bertahap dilaksanakan kegiatan sebagai 
berikut. 
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1) Guru menjelaskan materi tentang persuasi 
2) Siswa diajak berdialog tentang berbagai kesulitan yang dialami oleh 
siswa ketika menulis persuasi 
3) Siswa menemukan ide dengan bantuan media poster yang berupa 
gambar. 
4) Siswa menggunakan kata relevan yang diperoleh dalam bentuk draf 
persuasi. 
5) Siswa menuliskan tulisan persuasi secara lengkap. 
6) Siswa menukarkan hasil tulisan dengan teman untuk melakukan 
kegiatan revisi mengenai pemilihan kata yang digunakan 
7) Siswa melaksanakan kegiatan mengedit tata tulisan dan ejaan 
8) Siswa melaksanakan tahap publikasi dengan cara pembacaan beberapa 
karya di depan kelas 
3. Observasi  
          Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati hasil 
tindakan yang telah dilakukan bersama guru terhadap siswa. Pengamatan 
peneliti meliputi proses pembelajaran dan sikap peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Serta aspek afektif siswa selama pembelajaran menulis 
persuasi dengan pendekatan proses dan media poster. Produk berupa hasil 
pembuatan persuasi dengan pendekatan proses dan media poster. 
4. Refleksi 
          Refleksi didasarkan pada data yang masuk melalui diskusi bersama 
untuk membahas apa yang terjadi, apa sebabnya dan apa tindakan selanjutnya 
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untuk mengatasi permasalahan yang ada. Refleksi dilakukan dengan mengkaji 
apakah perencanaan sudah dilakukan dengan baik sehingga mampu mencapai 
tujuan peningkatan keterampilan menulis persuasi. Selanjutnya, perlu dicari 
sebab-sebab mengapa hal tersebut terjadi. Jawaban yang diperoleh dijadikan 
pijakan untuk menentukan kegiatan selanjutnya. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
     Subjek penelitian adalah siswa kelas X 1 sebab pada kelas tersebut 
terdapat kendala dalam pembelajaran menulis persuasi. Selain itu sebagian 
besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Walaupun guru sudah interaktif 
dalam pembelajaran. Tingkat kepandaiannya kategori sedang. Tingkat kelas X 
1 tingkat kelulusan KKM pada pembelajaran menulis persuasi hanya 65% dari 
total siswa. Objek penelitian pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
adalah kemampuan siswa dalam menulis persuasi khususnya pada siswa kelas 
X di SMA Negeri 1 Kretek. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
     Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah tes, angket, wawancara, pengamatan, catatan 
lapangan, dokumen tugas siswa, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dibuat dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan untuk mengukur kemampuan 
siswa sebelum implementasi tindakan maupun sesudah implementasi 
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tindakan. Dalam penelitian ini digunakan tes uraian yang berupa tugas 
menulis suatu persuasi yang nantinya akan dinilai dengan pedoman 
penilaian karangan persuasi. 
2) Angket digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang 
menulis khususnya menulis persuasi. 
3) Wawancara untuk mengetahui kesulitan siswa dalam berapresiasi menulis 
persuasi dan kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 
pendekatan proses dan media poster dalam menulis. 
4) Pengamatan, untuk mengetahui proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung berupa lembar observasi yang menampilkan aspek-aspek dari 
proses yang dialami dalam menerapkan media poster dan pendekatan 
proses. 
5) Catatan lapangan, untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar. 
6) Dokumentasi, dokumentasi berupa tugas siswa untuk mengetahui 
intensitas siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Dokumentasi kedua berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dari awal pembelajaran sampai dengan berakhirnya 
pembelajaran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data peneliti ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam analisis data, peneliti membandingkan isi 
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catatan yang dilakukan dengan kolaborator, kemudian data diolah dan 
disajikan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
           Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan 
teknik deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi tugas siswa. Langkah-langkah adalah sebagai 
berikut: 
a. Perbandingan antar data yaitu membangdingkan data-data dari setiap 
informan yang diperoleh. 
b. Kategorisasi, mengelompokkan data-data dalam kategori tertentu. 
c. Pembuatan inferensi, memaknai data-data dan menarik kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
  Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes pratindakan dan 
pascatindakan serta tes pengetahuan keterampilan menulispersuasi pada 
setiap siklus. Data ini berupa hasil tes menulis persuasi siswa baik sebelum 
maupun sesudah diberikan tindakan dan skor hasil tes pengetahuan 
keterampilan menulis persuasi yang berupa pilihan ganda. Skor tes menulis 
persuasi pada tahap pratindakan digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
jumlah peningkatan skor menulis persuasi siswa setelah diberi tindakan. 
Sedangkan, tes pengetahuan keterampilan menulis persuasi digunakan untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi. 
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G. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian yang meliputi kisi-kisi angket, pertanyaan angket, 
pedoman wawancara, pertanyaan wawancara, pedoman observasi, rubrik 
penilaian, dan catatan lapangan. Selain itu dokumentasi yang berupa foto-foto 
penelitian juga ikut disertakan agar data yang diperoleh lebih akurat. 
Penelitian juga menggunakan pedoman penelitian persuasi untuk menentukan 
tingkat keberhasilan menulis persuasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Kretek. 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
     Kriteria keberhasilan tindakan ini dilihat dari keberhasilan proses dan 
keberhasilan produk. Indikator keberhasilan proses dilihat dari bebrapa hal, 
yaitu 1) proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 
menyenangkan, 2) siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran 
berlangsung, dan 3) siswa paham tentang menulis persuasi dan aspek-aspek 
yang harus ada di dalamnya. 
Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa di 
dalam produk menulis persuasi dengan menggunakan media poster dan 
menggunakan pendekatan proses. Keberhasilan diperoleh jika terjadi 
peningkatan antara prestasi subjek penelitian sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan. Indikator keberhasilan dalam tindakan kelas ini adalah siswa mampu 
menyusun tulisan persuasi berdasarkan tema atau topik tertentu dengan skor 
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minimal 75 atau 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar 
mengajar. 
 
I. Validitas dan Reliabilitas Data 
Suatu penelitian harus menggunakan instrumen yang baik untuk 
memperoleh data yang akurat. Instrumen yang baik harus memenuhi 
persyaratan valid dan reliabel. Instrumen dapat dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut mampu memenuhi fungsinya sebagai alat ukur tersebut, 
dan suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Validitas dalam penelitian ini dicapai melalui validitas demokratik, 
proses, dan dialogis. Validitas demokratik ini dilakukan dalam rangka 
identifikasi masalah perencanaan tindakan yang relevan dan hal lainnya dari 
awal penelitian hingga akhir. Semua subjek yang terkait meliputi peneliti, 
guru pengajar, kepala sekolah, observer pendukung, dan siswa yang terlibat 
dalam penelitia.  
Validitas proses dicapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara 
intensif dan berkesinambungan berkolaborasi dalam semua kegiatan yang 
terkait dengan proses penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan guru 
sebagai praktisi tindakan di kelas dan peneliti sebagai partisipan observer 
yang selalu berada di dalam kelas dan mengikuti proses pembelajar. 
Validitas dialogis dicapai melalui dialog antara peneliti dan guru. 
Selanjutnya peneliti mengklarifikasikan dan menganalisis data tersebut 
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dengan guru kolaborator untuk memperoleh kesepakatan. Penentuan bentuk 
tindakan juga dilakukan bersama peneliti dan guru kolaborator. Dialog atau 
diskusi dilakukan untuk menyepakati bentuk tindakan yang sesuai sebagai 
alternatif permasalahan dalam penelitian ini. Kolaborasi penelitian ini 
melibatkan Bapak Tukiman selaku guru Bahasa Indonesia SMA N 1 Kretek. 
Reliabilitas dicapai dengan cara menggunakan lebih dari satu sumber 
data untuk mendapatkan data yang sama. Reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode Trianggulasi Data dengan menggunakan lembar 
observasi, catatan lapangan, lembar wawancara, angket, dan foto. Data-data 
tersebut kemudian satu persatu dikroscek agar mendapatkan data yang sama.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan diuraikan deskripsi hasil penelitian dan 
pembahasannya. Hasil penelitian yang akan diuraikan secara garis besar 
adalah informasi awal pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menulis 
persuasi serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
menulis persuasi dengan pendekatan proses dan media poster. Pembahasan 
merupakan uraian hasil analisis informasi awal pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam menulis persuasi serta peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam menulis persuasi dengan pendekatan proses dan 
media poster baik secara proses maupun produk. 
 
A. Deskripsi Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
SMA Negeri 1 Kretek merupakan sekolah yang terletak di Genting, 
Tirtomulyo, Kretek, Bantul 55772, Telp (0274) 7494083. Sekola ini memiliki 
lahan yang luasnya 4.020 m² yang berdiri bangunan-bangunan di dalamnya 
serta dilengkapi dengan beberapa fasilitas penunjang lainnya. SMA Negeri 1 
Kretek memang mempunyai lahan yang tidak cukup luas tetapi suasana di 
dalamnya cukup nyaman untuk porses pembelajaran karena banyak 
pepohonan dan tanaman hias. SMA Negeri 1 Kretek juga jauh dari kebisingan 
lalu lintas jalan raya karena letaknya dekat dengan persawahan sehingga 
menjadikan suasana belajar mengajar tidak terganggu. Walaupun hanya
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mempunyai lapangan basket di dalam lngkungan sekolah disebelah timur 
sekolah terdapat lapangan bola Tirtomulyo. Siswa bisa dengan leluasa 
menggunakan lapangan tersebut untuk melaksanakan olahraga dan kegiatan 
ekstrakulikuler. 
  Siswa yang bersekolah di SMA Negeri 1 Kretek berasal dari 
Kecamatan Kretek dan beberapa dari luar Kecmatan Kretek. Siswa SMA 
Negeri 1 Kretek saat ini berjumlah sekitar 318 siswa. Kelas X berjumlah 125 
orang yang terbagi dalam 4 kelas. Kelas XI, dan XII masing-masing 
berjumlah 193 orang dan terbagi menjadi 4 kelas IPA dan 4 kelas. 
Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di SMA Negeri 1 
Kretek terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang Guru, ruang BK, 
ruang UKS, ruang OSIS, ruang Laboratorium (Laboratorium Biologi dan 
Kimia, Laboratorium Fisika, Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa 
dan Laboratorium IPS), ruang Perpustakaan, ruang Koperasi Siswa, ruang 
Kelas ( 4 kelas X, 3 kelas XI IPS dan 2 kelas XI IPA, 1 kelas XII IPS dan 
2kelas XII IPA, 2 kamar mandi siswa dan 2 kamar mandi guru, ruang 
Musholla.kegiatan ekstrakurikuler yaitu Lukis, Band, Baris Berbaris, 
Pramuka, Voli, Basket, dan PMR. Kegiatan tersebutdapat diikuti oleh seluruh 
siswa SMA Negeri 1 Kretek. 
  Siswa di SMA Negeri 1 Kretek dibimbing oleh guru yang berjumlah 
29 terdiri dari 23 guru tetap dan 6 guru tidak tetap. Masing-masing kelas 
memiliki 1 wali kelas. Jumlah staf dan karyawan yang ada di SMA N 1 
Kretek sebanyak  13  orang terdiri (7 orang pegawai tetap dan 6 pegawai 
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tidak tetap) dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing. Setiap hari 
guru di SMA Negeri 1 Kretek melaksanakan piket sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah, satu hari 2 orang. 
  Guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kretek berjumlah 2 orang 
yaitu Bapak Tukiman dan Bapak Zukhriyanta, S.Pd. Dalam satu minggu 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kretek adalah 4 jam 
pelajaran (4x45 menit) yang terbagi menjadi dua kali pertemuan. Kelas yang 
menjadi subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas X1 yang berjumlah 
32 orang (12 orang putra dan 20 orang putri). 
 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam  kurun  waktu tiga bulan,  yaitu  
mulai Januari  sampai  dengan  Maret  2016,  yang  meliputi  keseluruhan  
kegiatan  penelitian dari penemuan masalah hingga pelaporan. Kegiatan 
persiapan berupa penyusunan proposal  dilanjutkan  dengan  pembuatan  
instrumen  penelitian  dilakukan  mulai Januari sampai Maret 2016. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada bulan Februari dan Maret  2016.  
Adapun  pelaksanaan  tindakan  disesuaikan  dengan  jadwal  pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas X-1, yakni pada hari Rabu dan Kamis pukul 12.00-
13.30 WIB. 
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B. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
  Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan pendekatan 
proses dan media poster. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap. 
Kegiatan dimulai dengan mencari informasi awal tentang pembelajaran 
menulis persuasi dengan menyebarkan angket, melalui observasi, dan 
melaksanakan tes menulis persuasi sebelum tindakan dilakukan (pratindakan) 
sebagai alat ukur yang akan digunakan sebagai perbandingan dengan hasil 
setelah tindakan dilakukan (paskatindakan). 
1. Pengetahuan Awal Pengetahuan dan Pengalaman Siswa dalam 
Menulis Persuasi 
  Informasi awal pengetahuan dan pengalaman siswa dalam menulis 
persuasi dapat dilihat dari hasil angket yang telah diisi oleh siswa pada saat 
observasi. Angket tersebut terdiri dari tujuh butir pertanyaan pilihan ganda 
dan tiga butir pertanyaan esai yang memuat beberapa aspek penting 
penunjang informasi keadaan siswa sebelum dikenai tindakan. Berdasarkan 
angket pengetahuan awal dan pengalaman siswa dalam menulis yang telah 
dijawab oleh siswa, diperoleh informasi seperti tabel 1  berikut. 
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Tabel 1: Hasil Angket Pengetahuan Awal dan Pengalaman Menulis Siswa 
Kelas X 1 SMA Negeri 1 Kretek 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Ya Tidak 
1. 
 
Apakah Anda menyukai pembelajaran 
menulis? 
7 
21,7% 
25 
78,1% 
2. 
 
Apakah Anda pernah mendapat tugas 
menulis persuasi? 
3 
9,3% 
28 
87,5% 
3. 
 
Ketika belajar di kelas, apakah guru 
sering memberi tugas menulis persuasi? 
9 
28,1% 
23 
71,9% 
4. 
 
Apakah Anda merasa senang jika 
mendapat tugas menulis persuasi dari 
guru? 
12 
37,5% 
20 
62,5% 
5. 
Ketika menulis persuasi,  apakah Anda 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
topik dan menuangkan gagasan dalam 
bentuk kalimat? 
26 
81,5% 
6 
18,8% 
6. 
Ketika menulis persuasi, apakah Anda 
dapat menyalurkan ide-ide kreatif dalam 
bentuk kalimat yang runtut sehingga 
membentuk  paragraf-paragraf yang 
padu tanpa merasa kesulitan? 
10 
31,2% 
22 
68,8% 
7. 
Menurut Anda, perlukah menggunakan 
suatu media  
pembelajaran untuk memudahkan siswa 
dalam melakukan kegiatan menulis 
persuasi? 
32 
100% 
0 
0 
 
  Sebelumnya siswa mendapatkan tulisan persuasi pada saat kelas VIII 
semester II. Pada Kompetensi Dasar “Menulis slogan/poster untuk berbagai  
keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta persuasif”. 
Siswa hanya diperkenalkan dengan menulis slogan atau poster dengan 
pemilihan kata dan kalimat yang persuasif, tidak sampai pada membuat 
paragraf persuasif. Hal tersebut membuat kebanyakan siswa lupa tentang apa 
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itu tulisan persuasi. Pada angket di atas terdapat 87,5% siswa yang tidak 
pernah mendapat tulisan persuasi.  
Selain dari angket yang berupa kuisioner, jawaban siswa pada angket 
juga diperoleh dari angket yang berupa esai. Mayoritas siswa menyatakan 
bahwa guru lebih sering menyuruh mereka mengerjakan tugas yang berupa 
soal-soal dari LKS atau sejenisnya dan jarang menyampaikan materi. 
Pembelajaran menulis karangan juga jarang dilakukan praktik, terutama 
menulis persuasi. Akibatnya, siswa banyak yang tidak mengetahui jenis-jenis 
karangan persuasi dan aspek-aspek yang perlu dipenuhi saat menulis persuasi. 
  Berdasarkan hasil angket pengetahuan awal dan pengalaman menulis 
persuasi siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kretek di atas, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut.  
a. Siswa tidak menyukai pembelajaran menulis pesuasi.  
b. Siswa yang belum pernah menulis persuasi lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan dengan siswa yang pernah menulis persuasi.  
c. Siswa tidak merasa senang jika mendapat tugas menulis persuasi dari guru. 
d. Siswa kesulitan menentukan topik dan mengembangkan gagasan.  
e. Siswa kesulitan menyalurkan ide dalam bentuk kalimat untuk membentuk 
paragraf yang runtut dan padu.  
f. Siswa memerlukan media untuk mengatasi kesulitan menulis persuasi.  
g. Siswa kurang mendapat porsi praktik menulis persuasi.  
h. Siswa banyak yang tidak mengetahui jenis-jenis tulisan persuasi.  
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   Selain melalui angket, informasi awal pengetahuan dan pengalaman 
menulis persuasi juga diperoleh melalui kegiatan tes pratindakan. Pada tahap 
ini, siswa diberi tugas untuk membuat karangan persuasi dengan tema 
pendidikan. Siswa membuat karangan persuasi dengan alokasi waktu 1,5 jam 
pelajaran.  
   Waktu yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk menyelesaikan 
karangannya kurang dimanfaatkan dengan baik. Mereka kurang antusias 
dalam mengerjakan tugas. Kegiatan belajar mengajar kurang kondusif karena 
siswa terlalu banyak mengeluh dan kebingungan saat mengerjakan tugas. 
 Kondisi kelas juga sangat ramai saat siswa kesulitan dan saling 
bertanya pada temannya. Ketika guru menyuruh siswa yang kesulitan untuk 
bertanya langsung pada guru atau peneliti, para siswa justru diam dan tidak 
menghiraukan himbauan guru. Mereka tampak tidak antusias saat disuruh 
bertanya. Hingga setengah waktu, hanya beberapa siswa yang sudah menulis 
beberapa kalimat pada lembar kerjanya. Siswa terlihat kesulitan dalam 
menentukan topik dan mengembangkan ide. Kondisi tersebut dapat dilihat 
dalam kutipan catatan lapangan berikut ini. 
 
 
 
 
  
Para siswa tampak bingung, tetapi tidak mau bertanya pada guru. 
Mereka justru bertanya pada teman di sebelahnya yang sama-sama tidak 
mengerti. Sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Suasana sangat 
kacau dengan kesibukan siswa yang tengok kanan tengok kiri karena merasa 
kesulitan dalam menentukan topik dan mengembangkan ide serta gagasan. 
 
(CL/PT.P2/18-02-2016) 
 
53 
 
 
 Kegiatan belajar mengajar di kelas X-1 memang sering tidak kondusif. 
Hal tersebut dikarenakan para siswa kelas X-1 sering tidak memperhatikan 
penjelasan guru dan selalu mengeluh saat mendapat tugas. Mereka selalu 
mengatakan bahwa mereka tidak tahu dan tidak bisa. Padahal mereka belum 
mencoba mengerjakan tugas yang diberikan guru. Mereka juga sering 
mengumpulkan tugas rumah tidak tepat waktu. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kutipan catatan lapangan berikut ini. 
 
 
 
 
  
 Kurangnya minat terhadap pembelajaran menulis persuasi 
membuatsiswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran membuat siswa jenuh. Berikut ini disajikan 
tabel pengamatan proses pembelajaran tahap pratindakan. 
 
 
 
 
 
 
Guru tiba-tiba teringat dengan tugas menulis pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas 
masing-masing di meja guru. Beberapa siswa ada yang belum 
mengumpulkan tugasnya. Alasan mereka bermacam-macam. Ada yang 
mengaku tugasnya ketinggalan, ada yang tugasnya hilang, ada pula yang 
tugasnya belum disalin di lembar kerja. 
 
(CL/SI.P1/24-02-2016) 
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Tabel 2: Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaranpada 
Tahap Pratindakan 
 
Rendahnya antusias siswa pada prosespembelajaran tahap pratindakan 
seperti yang tampak pada tabel 2 tersebut berdampak pada rendahnya 
keterampilan menulis persuasi siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa 
dalam 
memperhatika
n pelajaran 
yang 
disampaikan. 
16 siswa Sebanyak 16 siswa memperhatikan 
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh, sedangkan siswa lain 
melakukan aktivitas yang tidak 
mendukung proses pembelajaran 
seperti, bermain handphone, 
mengobrol, dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
2. Antusiasme  
siswa dalam 
bertanya 
tentang materi  
pembelajaran. 
4 siswa Hanya ada 4 siswa yang berani 
mengutarakan pertanyaan tentang 
materi pembelajaran yang belum 
dipahami kepada guru, sedangkan 
sebagaian besar siswa masih malu-malu 
ketika disuruh bertanya dan justru 
bertanya pada teman disebelahnya yang 
sama-sama tidak tahu sehingga 
menimbulkan suasana kelas yang 
kurang kondusif. 
3. Antusiasme 
siswa dalam 
menjawab 
pertanyaan 
dari guru 
tentang materi 
pembelajaran. 
3 siswa Hanya ada 3 siswa yang berani 
menjawab pertanyaan dari guru tanpa 
harus ditunjuk terlebih dahulu. 
Sebagian besar siswa yang lain hanya 
diam saja dan menunduk seolah takut 
jika ditunjuk guru untuk menjawab 
pertanyaan. 
4. Antusiasme 
siswa dalam 
mengerjakan 
tugas. 
17 siswa Sebanyak 17 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, sedangkan sebagaian siswa yang 
lain masih suka mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
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skor keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap pratindakan. Berikut ini 
disajikan tabel perolehan skor tersebut. 
Tabel 3: Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siswa pada Tahap   
Pratindakan 
No Kategori Nilai Frekuensi 
1. Sangat Kurang 35-48 19 
2. Sedang 49-62 9 
3. Cukup 63-76 4 
4. Baik 77-90 - 
5. Sangat Baik 91-100 - 
Jumlah 32 
 
 Perolehan skor keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pratindakan juga bisa dilihat melalui diagram pie. Berikut ini disajikan 
diagram perolehan skor menulis persuasi pada tahap pratindakan. 
 
Gambar III:Skor Keterampilan Menulis Persuasi pada Tahap 
Pratindakan 
  
 
59% 
28% 
13% 
Skor Menulis Persuasi Tahap Pratindakan 
Sangat Kurang 35-
48
Sedang 49-62
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 Berdasarkan data tabel dan diagram tersebut dapat diketahui bahwa 
keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap pratindakan masih rendah. 
Hal tersebut ditunjukkan pada perolehan skor keterampilan menulis persuasi 
siswa dengan kategori sangat rendah, yaitu sebanyak 19 siswa atau 59% dari 
keseluruhan siswa.  
 Secara keseluruhan tulisan siswa pada tahap pratindakan belum sesuai 
dengan tulisan persuasi, melainkan berupa deskripsi. Pada aspek isi siswa 
belum menyebutkan ciri penanda persuasi dengan lengkap, jelas, informatif, 
dan logis sehingga isi tulisan menjadi kurang meyakinkan dan tidak mampu 
mempengaruhi pembaca. Pada aspek organisasi keterampilan siswa dalam 
mengekspresikan gagasan masih kurang lancar, urutan belum logis, dan 
gagasan kacau. Selain itu, kebanyakan siswa belum mengkreasikan tulisannya 
secara kreatif. Pada aspek penggunaan bahasa siswa masih kesulitan dalam 
membentuk struktur kalimat yang efektif sehingga kalimatnya menjadi sulit 
dipahami. Pada aspek kosakata, keterampilan siswa dalam memanfaatkan 
potensi kata masih terbatas dan pemilihan kata serta ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat. Aspek mekanik pada tulisan siswa masih mengalami banyak 
kesalahan. Siswa belum menguasai penulisan ejaan yang disempurnakan 
sehingga tulisan menjadi sulit dipahami maknanya, seperti membuat 
singkatan yang tidak lazim dan kesalahan penulisan tanda baca. 
 Hasil analisis data baik pengamatan yang terdapat dalam catatan 
lapangan, angket, maupun skor rata-rata praktik menulis persuasi siswa kelas 
X-1 pada tahap pratindakan menunjukkan bahwa secara proses dan produk 
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dalam pembelajaran menulis persuasi di kelas X1 perlu diberikan tindakan 
agar masalah yang dihadapi dapat segera diatasi. Proses pembelajaran 
persuasi diharapkan menjadi lebih bermakna dan memberi manfaat bagi 
peningkatan kualitas siswa, guru, dan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu strategi dan media yang tepat untuk menyikapi permasalahan tersebut. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
 
 Setelah melaksanakan tes pratindakan, peneliti bersama guru 
kolaborator melakukan diskusi dan  berkoordinasi untuk merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan pada siklus I terkait dengan masalah yang telah 
ditemukan. Perencanaan pada penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 
tindakan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis persuasi siswa 
kelas X1 SMA N 1 Kretek. Adapun perencanaan penelitian yang sudah 
didiskusikan peneliti dengan guru pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a) Peneliti bersama guru Bahasa Indonesia menyamakan persepsi dan diskusi 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 
menulis persuasi kelas X1 SMA N 1 Kretek. 
b) Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian, yaitu 3 kali pertemuan yang 
dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis pada jam pelajaran ke-7 dan ke-
8. 
c) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran menulis persuasi dengan 
pendekatan proses dan media poster. 
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d) Menentukan dan menyiapkan materi pembelajaran dan contoh tulisan 
persuasi. 
e) Menentukan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis persuasi 
dengan pendekatan proses dan media poster. 
f) Menyiapkan media pembelajaran dan peralatan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran menulis persuasi, yaitu poster bertemakan kesehatan, 
laptop, dan LCD. Pada siklus I, media poster yang ditunjukkan adalah 
kesehatan mengenai narkoba dan bahaya merokok. 
g) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar pengamatan, lembar 
penilaian, catatan lapangan, dan alat dokumentasi. 
   
2)  Implementasi Tindakan  
Implementasi tindakan pada siklus I dilakukan sesuai jadwal yang 
sudah ditentukan, yaitu satu minggu sekali setiap hari Rabu dan Kamis pada 
jam ke-7 dan ke-8. Tindakan dilakukan selama tiga kali pertemuan. 
Implementasi tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)  
Pada pertemuan pertama siklus I, guru menjelaskan materi persuasi 
dan mengulas sedikit tentang ciri penanda persuasi. Kemudian guru 
menjelaskan tentang media yang akan digunakan dalam menulis persuasi. 
Guru juga menjelaskan mengenai pendekatan proses dan tata cara 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
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Guru menjelaskan kembali tentang menulis persuasi dan ciri penanda 
persuasi. Guru juga memberikan penjelasan tentang bagaimana agar siswa 
menulis persuasi dengan bantuan media poster dan agar siswa mudah 
mengembangkan ide dan gagasannya melalui media poster dan menganalis 
ciri penanda persuasi yang diidentifikasi kemudian disusun menjadi kerangka 
karangan, selanjutnya dikembangkan menjadi karangan persuasi. 
Poster yang digunakan bertemakan kesehatan. Setelah siswa 
mengamati poster yang telah dibagikan. Siswa diminta untuk menuliskan 
beberapa kata yang dapat mereka peroleh mengenai gambar di dalam poster. 
Karena gambar dilengkapi dengan tulisan hal ini membantu siswa dalam 
menuliskan kata-kata yang berkaitan dengan tema yang akan mereka tulis. 
Kemudian siswa menulis karangan persuasi. Selama mengerjakan tugas para 
siswa yang tampak kebingungan cukup berkurang. Mereka mengerjakan 
tugas cukup antusias dan lebih cepat menggerakkan pena untuk menulis kata 
demi kata. Untuk lebih jelasnya, berikut ini uraian rincian tindakan pada 
siklus I pertemuan pertama. 
(1) Guru menjelaskan apa itu media poster dan bagaimana pendekatan proses 
dalam pembelajaran menulis persuasi. 
(2) Guru menjelaskan materi persuasi, ciri penanda persuasi, dan perbedaan 
tulisan persuasi dengan tulisan lain. 
(3) Guru juga memberikan penjelasan tentang bagaimana agar siswa menulis 
persuasi dengan bantuan media poster dan agar siswa mudah 
mengembangkan ide dan gagasannya melalui media poster dan 
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menganalisis ciri penanda persuasi yang diidentifikasi kemudian disusun 
menjadi kerangka karangan. 
(4) Guru membagikan media poster bertemakan kesehatan. 
(5) Siswa mengamati poster. 
(6) Siswa menuliskan kata-kata yang dapat diperoleh setelah mengamati 
poster. 
(7) Siswa membuat kerangka karangan. 
(8) Siswa kemudian menulis kerangka karangan dalam bentuk tulisan yang 
utuh. 
(9) Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
(10) Guru menutup pelajaran. 
b) Pertemuan Kedua 
  Pertemuan kedua digunakan untuk melanjutkan kegiatan menulis yang 
belum selesai saat pertemuan pertama. Guru memberikan waktu dua puluh 
menit kepada siswa untuk menyelesaikan tulisan persuasinya. Selama siswa 
mengerjakan tugas, guru aktif membimbing siswa. Peneliti membantu guru 
kolaborator membimbing siswa yang merasa kesulitan selama mengerjakan 
tugas. 
  Setelah semua siswa selesai membuat karangan persuasi bertema 
kesehatan, mereka diminta untuk membentuk 8 kelompok satu kelompoknya 
5 orang. Kegiatan yang dilakukan saat itu adalah tahap revisi dan tahap 
penyuntingan. Para siswa diminta untuk mengoreksi tulisan teman satu 
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kelompoknya. Salah seorang membacakan hasil tulisan temannya kemudian 
anggota kelompok lain memberikan masukan. 
  Para siswa sibuk dengan kelompoknya masing-masing. Di antara 
mereka ada yang berdiskusi dan berdebat dengan teman sesama anggota 
kelompok, ada yang menulis hasil analisisnya dalam secarik kertas, dan ada 
pula yang membaca contoh karangan yang dianalisis. Namun, ada siswa yang 
diam saja atau sibuk dengan kegiatan sendiri seolah tidak peduli dengan apa 
yang dikerjakan teman-teman kelompoknya. 
  Melihat hal tersebut guru memperingatkan dan meminta agar siswa 
tersebut diberi tanggung jawab. Sekali lagi guru menghimbau agar semua 
kelompok membagi tugas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru 
berkeliling memantau siswa agar tidak ada siswa yang pasif dan tidak mau 
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Guru berjalan dari meja ke meja 
dan berhenti di setiap kelompok untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa. Beberapa kelompok menanyakan hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
  Setelah tahap revisi selesai dilakukan, tulisan dan daftar kesalahan 
diserahkan pemiliknya. Kemudian, dengan panduan guru siswa diajak untuk 
berdiskusi mengenai kesalahan-kesalahan yang terdapat pada tulisan. Mereka 
bebas bertanya pada guru mengenai kesalahan-kesalahan yang belum mereka 
ketahui pembetulannya. Guru memberikan penjelasan secara garis besar 
supaya siswa tetap berpikir aktif dan tidak terlalu tergantung pada guru. 
62 
 
 
  Diskusi mengenai kesalahan pada tulisan tahap siklus I ini 
berlangsung kurang memuaskan. Siswa sering menyoraki atau menertawakan 
temannya yang menanyakan kesalahan. Namun, hal tersebut bisa diatasi guru. 
Diskusi pun berjalan dengan lancar. Siswa juga sangat antusias dalam 
mengikuti jalannya diskusi.  
  Hasil tulisan yang telah direvisi oleh siswa kemudian dikumpulkan 
oleh guru dan peneliti. Hal ini dikarenakan mereka akan melaksanakan Ujian 
Tengah Semester dan libur Ujian Sekoah. Hal ini dilakukan agar tulisan siswa 
tidak hilang karena pada pertemuan selanjutnya hasil tulisan siswa digunakan 
untuk tahap penyuntingan. 
c) Pertemuan Ketiga 
  Pertemuan ketiga digunakan untuk tahap menyunting. Guru dibantu 
peneliti membagikan hasil tulisan siswa yang pada pertemuan sebelumnya 
telah dikumpulkan terlebih dahulu. Siswa diminta untuk membaca kembali 
hasil tulisan mereka. Guru menyuruh siswa untuk mengecek tulisan mereka 
jika memang masih ada tulisan yang belum terevisi. 
  Kegiatan selanjutnya siswa menyunting kembali hasil tulisan mereka. 
Guru memantau pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas dan berhenti di 
tiap-tiap meja siswa untuk membantu jika mereka merasa kesulitan. Para 
siswa cukup antusias dengan aktivitas guru tersebut. Mereka tidak menyia-
nyiakan kesempatan bertanya tentang hal-hal yang mereka anggap sulit saat 
guru berhenti di setiap meja siswa. Bahkan siswa yang duduk di belakang 
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atau di depan meja siswa yang dihampiri peneliti terkadang ikut 
memperhatikan pertanyaan temannya dan penjelasan guru. 
  Setelah semua sudah menyunting karangan mereka. Selanjutnya 
adalah tahap publikasi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
maju ke depan kelas membacakan hasil karangan mereka. Seketika kelas 
sunyi siswa saling memandang dan berbisik menyuruh saling menyuruh 
temannya untuk membacakan karangan mereka. Karena tidak ada yang berani 
akhirnya guru menunjuk beberapa siswa untuk maju membacakan 
karangannya. 
  Siswa yang lain sangat antusias mendengarkan temannya 
membacakan hasil karangan persuasi pendidikan. Terkadang mereka juga 
tertawa jika mendengar kata-kata yang lucu. Tahap terakhir ini adalah tahap 
publikasi setelah siswa selesai menyunting tulisan mereka diminta untuk 
maju ke depan membacakan hasil karangan mereka. Ini bertujuan untuk 
melatih kepercayaan diri mereka. Hal ini juga sebagai bentuk apresiasi hasil 
tulisan yang telah mereka buat. Selanjutnya, guru memberikan kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari selama 3 pertemuan. 
3) Observasi 
  Observasi/pengamatan penelitian tindakan pada siklus I dilakukan 
oleh peneliti dan guru kolaborator secara cermat dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. Selain itu, 
pengamatan dideskripsikan dalam catatan lapangan dan dokumentasi berupa 
foto. 
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  Hasil pengamatan penelitian tindakan pada siklus I meliputi 
pengamatan proses dan pengamatan produk. Pengamatan secara proses 
meliputi aktivitas siswa selaku subjek penelitian, peran serta guru, dan situasi 
yang tergambar selama proses pembelajaran menulis persuasi berlangsung. 
Pengamatan secara produk berupa nilai keterampilan menulis persuasi siswa. 
 
a) Pengamatan Proses 
  Saat pelaksanaan pembelajaran menulis persuasi dengan 
menggunakan pendekatan proses dan media poster pada siklus I terlihat 
perubahan sikap dan pandangan positif siswa terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung. Berdasarkan tiga kali pertemuan yang terangkum dalam 
siklus I, dapat dilihat perkembangan situasi pembelajaran di dalam kelas. 
Secara keseluruhan situasi pembelajaran sudah meningkat cukup baik tetapi 
belum maksimal. Masih ada beberapa aspek yang belum mengalami 
peningkatan. Peningkatan proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 9 berikut. 
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    Tabel 4: Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaranpada 
Tahap Siklus I 
 
 
  Pada siklus I ini, perilaku siswa di dalam kelas sudah mulai meningkat 
bila dibandingkan dengan tahap pratindakan. Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 
diketahui bahwa perilaku siswa semakin meningkat menjadi lebih baik, tetapi 
dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I masih kurang sesuai dengan rencana 
awal. Pada saat kegiatan diskusi kelompok, siswa yang tidak mendapat giliran 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa 
dalam 
memperhatikan 
pelajaran yang 
disampaikan. 
22 siswa Sebanyak 22  siswa sudah 
memperhatikan pembelajaran 
dengan sungguh-sungguh, 
sedangkan siswa yang lain masih 
ada yang mengobrol dengan 
temannya, bermain handphone, dan 
mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain. 
2. Antusiasme  
siswa dalam 
bertanya tentang 
materi  
pembelajaran. 
7 siswa Hanya ada 7 siswa yang berani me-
ngutarakan pertanyaan pada guru, 
sedangkan sebagian siswa yang 
belum paham tentang materi 
pembelajaran tampak malu jika 
bertanya pada guru. Mereka justru 
saling bertanya pada teman 
disebelahnya yang sama-sama tidak 
tahu sehingga suasana kelas 
menjadi gaduh. 
3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dari 
guru tentang 
materi 
pembelajaran. 
5 siswa Hanya ada 5 siswa sudah berani 
menjawab pertanyaan dari guru 
tanpa ditunjuk oleh guru. Namun 
masih ada siswa yang mengalihkan 
pandangan dari guru dan tampak 
takut jika ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan. 
4. Antusiasme siswa 
dalam 
mengerjakan 
tugas. 
24 siswa Sebanyak 24 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. Namun masih ada siswa yang 
mengeluh tidak bisa mengerjakan 
dan menggerutu. 
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membacakan hasil tulisan teman satu kelompoknya masih banyak yang 
mengobrol dan sibuk dengan tulisan yang mereka dapat. Namun, hal tersebut 
dapat diatasi oleh guru karena peran guru sebagai pengajar dan pembimbing 
siswa juga sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. 
b) Pengamatan Produk 
  Keberhasilan tindakan dalam pengamatan secara produk dapat dilihat 
dari perolehan skor tes keterampilan menulis persuasi siswa siklus I. Skor 
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan skor 
yang diperoleh siswa pada tahap pratindakan. Berikut ini tabel peningkatan 
skor keterampilan menulis persuasi siswa dari pratindakan ke siklus I. 
Tabel 5: Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siswa Siklus I 
No Kategori Nilai Frekuensi 
1. Sangat Kurang 35-48 - 
2. Sedang 49-62 7 
3. Cukup 63-76 21 
4. Baik 77-90 4 
5. Sangat Baik 91-100 - 
Jumlah 32 
 
  Perolehan skor keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pascatindakan siklus I juga dapat dilihat melalui diagram pie. Berikut ini 
disajikan diagram perolehan skor keterampilan menulis persuasi tahap 
pascatindakan siklus I. 
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Gambar IV: Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siklus I 
  Berdasarkan data tabel dan diagram tersebut dapat diketahui bahwa 
keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap pratindakan siklus I sudah 
lebih baik dibandingkan dengan hasil pada tahap pratindakan. Pada tahap ini 
tidak ada siswa yang mendapatkan skor dengan kategori sedang dan cukup 
mengalami peningkatan dan adajuga siswa yang mendapatkan skor dengan 
kategori baik. 
  Pada siklus I ini keterampilan siswa dalam menulis persuasi termasuk 
dalam kategori sedang. Siswa sudah mampu menyebutkan ciri penanda 
persuasi cukup lengkap, jelas, informatif, dan logis. Isi tulisan persuasi siswa 
cukup meyakinkan dan cukup menarik perhatian pembaca. Keterampilan 
siswa dalam mengekspresikan gagasan cukup lancar, ide utama sudah terlihat 
tetapi urutan belum cukup logis, dan karangan sudah cukup kreatif tetapi 
belum menarik. Struktur kalimat sudah cukup baik namun masih ada 
beberapa kalimat yang belum efektif dan maknanya membingungkan. Pilihan 
22% 
66% 
12% 
0% 
Skor Menulis Persuasi Siklus I 
Sedang 49-62
Cukup 63-76
Baik 77-90
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kata dan ungkapan terkadang masih kurang tepat dan pemanfaatan potensi 
katanya masih terbatas. Penggunaan ejaan sudah cukup baik tetapi masih 
terdapat beberapa kesalahan penggunaan ejaan yang menyebabkan makna 
menjadi membingungkan.  
  Baik dari segi proses maupun produk, selama proses pembelajaran 
pada siklus I ini secara keseluruhan mengalami perubahan ke arah yang lebih 
baik. Namun, peningkatan tersebut belum mencapai hasil yang diharapkan 
sehingga masih diperlukan adanya siklus tambahan agar hasil yang dicapai 
sesuai dengan harapan. 
4) Refleksi 
  Tahap yang dilakukan setelah observasi adalah tahap refleksi. Pada 
tahap refleksi ini peneliti bersama guru kolaborator melakukan analisis serta 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan selama tiga pertemuan pada siklus I 
berikut hasil dari penelitian tindakan tersebut. Kegiatan refleksi dilakukan 
berdasarkan pencapaian indikator keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, 
refleksi pada siklus I dapat dilihat baik secara proses maupun secara produk. 
Secara proses, siswa menjadi lebih antusias mengikuti pelajaran menulis 
persuasi.  
  Siswa yang kesulitan mengungkapkan gagasan dalam bentuk kalimat 
dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam bentuk karangan terlihat 
berkurang. Mereka juga sudah mulai berani mengajukan pertanyaan jika 
merasa belum paham dengan materi atau merasa kesulitan dengan tugas yang 
diberikan guru. Namun, peningkatan tersebut belum maksimal. Belum seluruh 
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siswa antusias mengikuti pelajaran dan berani bertanya atau mengungkapkan 
pendapat. 
  Secara produk, peningkatan keterampilan menulis persuasi siswa 
dapat dilihat dari hasil tes menulis persuasi dan tes evaluasi materi persuasi 
secara kuantitatif. Pada masing-masing aspek penilaian, perolehan skor 
keterampilan menulis persuasi siswa meningkat. Namun, hasil yang dicapai 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang menjadi indikator 
keberhasilan. 
  Hasil tulisan siswa pada aspek isi mengalami peningkatan dari kriteria 
sangat kurang menjadi cukup. Kebanyakan siswa sudah menyebutkan ciri 
penanda persuasi dengan cukup lengkap, cukup jelas, cukup informatif, dan 
cukup logis dalam tulisannya. Meskipun masih belum cukup untuk 
meyakinkan dan mempengaruhi pembaca.  
  Aspek organisasi mengalami peningkatan dari kriteria sangat kurang 
menjadi cukup. Karangan siswa sudah dikelola secara kreatif meskipun 
hasilnya kurang menarik, ekspresi pada tulisan siswa masih kurang lancar, 
gagasan belum terorganisir dengan baik tetapi ide utama terlihat, dan urutan 
kurang jelas tetapi logis dan kohesif. 
  Aspek kosakata mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi 
cukup. Kosakata siswa sudah cukup  baik meskipun hanya beberapa. 
Pemilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
merusak makna.  
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  Aspek penggunaan bahasa mengalami peningkatan dari kategori 
sangat kurang menjadi cukup. Pada tulisan persuasi siswa terjadi kesalahan 
serius pada konstruksi kalimat sehingga maknanya menjadi membingungkan 
tetapi sudah berkurang jika dibandingkan dengan tahap pratindakan.  
  Aspek mekanik mengalami peningkatan dari kategori sangat kurang 
menjadi cukup. Pada tulisan siswa masih sering ditemui kesalahan 
penggunaan ejaan, penggunaan singkatan, penempatan tanda baca yang masih 
salah, dan terkadang maknanya juga membingungkan. 
  Hasil yang telah dicapai pada siklus I baik dari hasil secara proses 
maupun hasil secara produk telah menunjukkan peningkatan yang cukup baik 
meskipun masih ada beberapa kekurangan dan kendala. Kekurangan dan 
kendala tersebut dicari jalan keluarnya dan akan dijadikan sebagai dasar 
perbaikan pada pelaksanaan siklus selanjutnya sehingga hasil yang dicapai 
lebih memuaskan dan sesuai dengan indikator keberhasilan. 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Pada perencanaan siklus II, peneliti bersama guru kolaborator 
merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan. Tindakan yang diberikan 
hampir sama dengan siklus I, namun ada sedikit perubahan sebagai perbaikan 
pada tindakan siklus II. Hal tersebut bertujuan agar hasil pada pembelajaran 
menulis persuasi lebih optimal, baik secara proses maupun secara produk. 
71 
 
 
Adapun rancangan pelaksanaan tindakanpada siklus II adalah sebagai 
berikut. 
a) Peneliti dan guru mendiskusikan rencana tindakan lanjutan untuk mencari 
solusi dalam mengatasi kekurangan yang terdapat pada tindakan siklus I. 
b) Peneliti dan guru menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
c) Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian, yaitu 3 kali pertemuan yang 
dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis pada jam pelajaran ke-7 dan ke-
8. 
d) Guru akan menjelaskan kekurangan yang perlu diperbaiki siswa pada 
tulisan persuasi. 
e) Peneliti dan guru menyiapkan contoh karangan persuasi sebagai bahan 
analisis siswa. 
f) Peneliti dan guru menyiapkan media pembelajaran dan peralatan yang 
akan digunakan dalam pembelajaran menulis persuasi, yaitu poster 
bertemakan lingkungan. 
g) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa angket, lembar 
pengamatan, lembar penilaian, catatan lapangan, dan alat dokumentasi. 
 
2) Implementasi Tindakan 
  Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan selama dua jam pelajaran. 
Pada siklus II ini diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek yang masih 
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kurang optimal pada siklus I, baik secara proses maupun secara produk. 
Adapun implementasi tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama 
  Proses pembelajaran diawali dengan membahas kekurangan-
kekurangan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan siswa. Kemudian guru 
menjelaskan kembali materi serta kekurangan dan kesalahan yang terdapat 
pada tulisan siswa saat pertemuan siklus I. Guru juga mengadakan tanya 
jawab agar siswa lebih aktif memperhatikan dan mengikuti pelajaran dengan 
antusias. Setelah kegiatan tersebut dirasa cukup, guru memulai pelajaran pada 
pertemuan itu. 
  Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan siswa dengan 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada pertemuan itu, yaitu kembali menulis persuasi 
dengan menggunakan media poster bertemakan lingkungan. Sementara itu, 
peneliti menyiapkan media poster yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
  Peneliti membagikan media poster. Kemudian siswa diminta untuk 
mengidentifikasi ciri penanda persuasi dari informasi yang mereka tulis. 
Kemudian disusun dalam kerangka karangan. Kerangka karangan tersebut 
dikembangkan menjadi karangan persuasi. Guru berpesan agar siswa 
memperhatikan aspek penulisan, pengembangan bahasa, dan pemilihan 
kosakata saat membuat karangan.  
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  Seperti pada kegiatan siklus I, disiklus II ini diperbolehkan menyertai 
gambar-gambar yang bisa mendukung kreatifitas siswa. Siswa mengerjakan 
tugas menulis dengan cukup antusias. Mereka berkosentrasi dengan tugas 
masing-masing. Bahkan kebanyakan siswa sudah tidak malu-malu lagi 
bertanya pada guru jika merasa kesulitan tanpa menunggu guru berkeliling 
menghampiri mereka.  
  Sampai jam pelajaran usai, para siswa belum menyelesaikan 
tulisannya. Guru memutuskan agar tugas siswa tersebut dikumpulkan pada 
guru dan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran 
dan mengucapkan salam. 
b) Pertemuan Kedua 
  Pertemuan kedua ini digunakan untuk melanjutkan tulisan siswa yang 
belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan waktu selama 
20 menit untuk siswa menyelesaikan tulisannya. Semua siswa tenang dalam 
mengerjakan tulisannya. Guru dan peneliti berkeliling untuk melihat tulisan 
siswa. Ada juga beberapa siswa yang bertanya kepada guru dan peneliti. 
  Setelah semua siswa menyelesaikan tulisanya guru memberikan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan pertama 
siklus II. Kemudian guru membagi siswa menjadi 8 kelompok. Kelompok 
pada siklus II ini anggota kelompok berbeda dengan sikus I. Setelah dibentuk 
kelompok siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. Siswa 
diminta untuk mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan ejaan dan tanda 
baca, pengembangan bahasa, dan pemilihan kosakata dalam contoh karangan 
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persuasi yang diambil dari suatu majalah. Karena kekurangan dan kesalahan 
yang terdapat dalam tulisan persuasi siswa pada siklus I adalah pada aspek 
mekanik, pengembangan bahasa, dan kosakata. 
  Setelah semua siswa menyelesaikan tulisanya guru memberikan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan pertama 
siklus II. Kemudian guru membagi siswa menjadi 8 kelompok. Kelompok 
pada siklus II ini anggota kelompok berbeda dengan sikus I. Setelah dibentuk 
kelompok dan siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. Siswa 
diminta untuk mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan ejaan dan tanda 
baca, pengembangan bahasa, dan pemilihan kosakata dalam contoh karangan 
persuasi yang diambil dari suatu majalah. Karena kekurangan dan kesalahan 
yang terdapat dalam tulisan persuasi siswa pada siklus I adalah pada aspek 
mekanik, pengembangan bahasa, dan kosakata. 
  Kegiatan tersebut dilakukan agar siswa lebih mengetahui tata tulis 
yang benar, pengembangan bahasa yang baik, dan pemilihan kosakata yang 
tepat serta canggih. Sehingga tulisan persuasi yang dihasilkan menjadi lebih 
menarik. Guru memberikan waktu selama 25 menit kepada siswa untuk 
berdiskusi dengan kelompok masing-masing sebelum diadakan diskusi yang 
dipimpin oleh guru dan dibantu peneliti. Siswa bekerja sama dengan baik 
bersama kelompoknya masing-masing. Setelah 25 menit berlalu, guru 
meminta para siswa mengubah posisi tempat duduk. Siswa duduk melingkar, 
sehingga guru bisa melihat seluruh siswa. Guru dan siswa saling bertukar 
pikiran dan pendapat.  
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  Diskusi berlangsung lancar. Siswa lebih banyak yang aktif dan 
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Waktu yang tersisa digunakan guru 
untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada pertemuan kesatu siklus II. 
Siswa tampak memperhatikan dengan serius. Kemudian bel tanda usai 
pelajaran berbunyi. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan salam. 
c) Pertemuan Ketiga 
  Pertemuan ketiga ini dilakukan tahap penyuntingan. Guru meminta 
siswa untuk mengoreksi tulisan mereka kembali. Kemudian hasil tulisan 
diidentifikasi kesalahan-kesalahannya dan dicatat dalam kertas lain. Setelah 
selesai mengoreksi siswa diminta untuk menyunting tulisan mereka. 
  Siswa tampak antusias dalam memulai pelajaran siang hari ini. Setelah 
semua siswa selesai menyunting tulisannya. Kemudian guru mengumpulkan 
hasil tulisan siswa yang sudah diidentifikasi kesalahan-kesalahannya dan 
dicatat dalam kertas lain. Setelah selesai melihat daftar kesalahannya 
kemudian guru mengadakan diskusi terbuka dengan siswa. Siswa bebas 
bertanya pada guru, teman, atau peneliti. Kesempatan tersebut dimanfaatkan 
dengan baik oleh siswa. Setelah kegiatan menyunting selesai, guru meminta 
siswa untuk mengisi angket refleksi siklus II, kegiatan ini berjalan lancar dan 
siswa berantusias mengisi angket refleksi siklus II. 
  Setelah siswa mengisi angket, guru menjelaskan kesimpulan tentang 
materi dan kegiatan yang telah dipelajari selama pertemuan pada siklus II. 
Kemudian peneliti maju ke depan dan mengucapakan kata perpisahan dan 
terimakasih kepada para siswa atas kerjasama dan bantuannya memberikan 
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kenang-kenangan terhadap siswa dan guru dan siswa bersalaman satu persatu 
dengan peneliti. Bel berbunyi dan siswa mengumpulkan hasil karangan 
mereka yang telah selesai disunting. Guru mengakhiri pelajaran dan 
mengucapkan salam. 
 
3) Observasi 
  Setelah dilakukan tindakan dengan pendekatan proses dan media 
poster pada pembelajaran menulis persuasi, peneliti bersama guru kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. 
Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi pengamatan secara proses 
dan pengamatan secara produk. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing 
pengamatan tersebut. 
a) Pengamatan Proses 
  Berdasarkan pengamatan peneliti bersama guru kolaborator pada 
siklus II ini menunjukkan bahwa hasil yang dicapai telah sesuai dengan 
rencana. Terjadi peningkatan pada perilaku subjek jika dibandingkan dengan 
siklus I. Hal ini dapat dilihat dari situasi pembelajaran di kelas dan 
perkembangan peran guru dalam pembelajaran menulis persuasi dengan 
pendekatan proses dan media poster. 
  Situasi kegiatan pembelajaran di kelas X-1 secara keseluruhan 
menunjukkan adanya perubahan yang baikdan sangat berpengaruh terhadap 
proses menulis persuasi. Perkembangan dan peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6: Pengamatan Perilaku Siswa SelamaProses Pembelajaran pada 
Tahap Pascatindakan Siklus II 
 
  Dari tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa perilaku siswa pada siklus 
II mengalami peningkatan lebih baik jika dibandingkan dengan tahap 
pratindakan dan pascatindakan siklus I. Pada siklus II ini perhatian siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru sangat baik. Peningkatan pada aspek 
tersebut berpengaruh pada aspek lainnya antara lain, siswa banyak yang 
berani mengungkapkan pendapat dan pertanyaan. Selain itu, siswa juga 
sangat antusias dalam mengerjakan tugas. Tidak banyak siswa yang 
mengeluhkan tugas dari guru.  
No 
Aspek yang 
Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa 
dalam 
memperhatikan 
pelajaran yang 
disampaikan. 
30 siswa Sebanyak 30 siswa sudah 
memperhatikan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan baik. 
Hanya dua siswa yang tampak diam 
melamun dan kurang 
berkonsentrasi. 
2. Antusiasme  
siswa dalam 
bertanya tentang 
materi  
pembelajaran. 
12 siswa Sebanyak 12 siswa sudah berani  
mengajukan pertanyaan pada guru 
jika merasa belum paham terhadap 
pelajaran yang disampaikan. 
3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dari 
guru tentang 
materi 
pembelajaran. 
 15 siswa Sebanyak 15 siswa sudah berani 
menjawab pertanyaan guru tanpa 
ditunjuk. 
4. Antusiasme siswa 
dalam 
mengerjakan 
tugas. 
27 siswa Sebanyak 27 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Hanya sedikit siswa yang 
mengeluh saat diberi tugas. 
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  Pada tahap pascatindakan siklus II ini dari segi perilaku siswa 
mengalami peningkatan yang sangat memuaskan. Siswa menjadi lebih aktif 
dan antusias dalam proses pembelajaran menulis persuasi. Siswa juga 
menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung pada guru. 
b) Pengamatan Produk 
  Penggunaan pendekatan proses dan media poster pada pembelajaran 
menulis persuasi sangat membantu siswa kelas X-1 dalam mengatasi kesulitan 
yang dihadapi. Hal ini berpengaruh pada skor yang diperoleh siswa pada 
siklus II. Skor keterampilan menulis persuasi siswa mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan skor yang diperoleh siswa pada tahap pratindakan 
dan siklus I. Berikut ini disajikan tabel perolehan skor keterampilan menulis 
persuasi siswa pada tahap pascatindakan siklus II. 
Tabel 7: Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siswa Siklus II 
No Kategori Nilai Frekuensi 
1.  Sangat Kurang 35-48 - 
2. Sedang 49-62 - 
3. Cukup 63-76 - 
4. Baik 77-90 30 
5. Sangat Baik 91-100 2 
 
  Perolehan skor keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pascatindakan siklus II juga dapat dilihat melalui diagram pie. Berikut ini 
disajikan diagram perolehan skor keterampilan menulis persuasi tahap 
pascatindakan siklus II. 
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              Gambar V: Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siklus II 
  Berdasarkan data tabel dan di atas diagram tersebut dapat diketahui 
bahwa keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap pascatindakan siklus II 
sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahap ini seluruh siswa 
telah memperoleh skor di atas kriteria ketuntasan minimal. 
  Pada akhir siklus II semua aspek dan kriteria dalam menulis persuasi  
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Isi tulisan siswa sudah 
meyakinkan dan cukup mampu mempengaruhi pembaca, ciri penanda persuasi 
diuraikan dengan lengkap, jelas, informatif, dan logis. Pengekspresian gagasan 
sudah lancar, gagasan terorganisir dengan baik, dan urutannya logis. Struktur 
kalimat baik, menggunakan kalimat efektif, dan makna jelas. Pilihan kata dan 
ungkapan sudah tepat serta pemanfaatan potensi katanya sudah agak canggih. 
Penggunaan ejaan sudah tepat dan makna jelas. 
  Pada tahap siklus II ini, hasil penelitian baik dari segi proses maupun  
produk mengalami peningkatan yang sangat memuaskan. Siswa menjadi lebih  
94% 
6% 
Skor Menulis Persuasi Siklus II 
Baik 77-90
Sangat Baik 91-100
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aktif dan antusias dalam proses pembelajaran menulis persuasi. Kualitas 
tulisan persuasi siswa juga sudah baik. 
 
4) Refleksi 
 Tahap yang dilakukan setelah observasi adalah tahap refleksi. Pada tahap 
refleksi ini peneliti bersama guru kolaborator melakukan analisis serta 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan selama tiga pertemuan pada siklus II 
berikut hasil penelitian tindakan kelas tersebut untuk mengetahui besarnya 
peningkatan keterampilan menulis persuasi siswa.  
  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan 
kolaborator dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis persuasi pada 
siklus II mengalami peningkatan yang signifikan sehingga tidak diperlukan 
lagi adanya tindakan pada siklus selanjutnya. Peningkatan itu dapat dilihat 
dari segi proses maupun dari segi produk.  
  Peningkatan dari segi proses dapat dilihat dari suasana belajar yang 
lebih menyenangkan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal tersebut tergambar dalam jawaban angket refleksi yang 
dikerjakan siswa pada akhir pembelajaran siklus II. Berikut ini tabel hasil 
jawaban angket refleksi siklus II. 
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Tabel 8: Hasil Angket Refleksi Siklus II 
   
   
No Pernyataan SS S KS TS 
1. Pembelajaran menulis persuasi 
dengan pendekatan proses dan 
media poster menjadi lebih 
menyenangkan. 
10 
31,2% 
14 
43,7% 
8 
25% 
0 
0% 
2. Saya menyukai pembelajaran 
menulis persuasi dengan 
pendekatan proses dan media 
poster. 
9 
28,1% 
12 
37,5% 
8 
25% 
3 
9,3% 
3. Saya lebih mudah mengetahui 
dan memahami penulisan 
persuasi setelah mendapat 
materi dan tugas dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster. 
18 
56,2% 
12 
37,5% 
2 
6,2% 
0 
0% 
4. Sebelum mendapat tugas 
menulis persuasi dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster, saya belum 
terampil menulis persuasi. 
12 
37,5% 
15 
46,8% 
3 
9,3% 
2 
6,2% 
5. Setelah mendapatkan tugas 
menulis persuasi dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster, saya lebih 
terampil menulis persuasi. 
10 
31,2% 
18 
56,2% 
4 
12,5% 
0 
0% 
6. Pendekatan proses dan media 
poster sangat membantu saya 
mengembangkan ide/gagasan 
dengan lancar. 
15 
46,8% 
17 
53,1% 
1 
3,% 
0 
0% 
7. Pendekatan proses dan media 
poster benar-benar dapat 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan saya dalam 
menulis persuasi. 
13 
40,6% 
16 
50% 
3 
9,3% 
0 
0% 
8. Pendekatan proses dan media 
poster dapat membantu saya 
mengatasi kesulitan dalam 
menulis persuasi. 
14 
43,7% 
17 
53,1% 
1 
3,% 
0 
0% 
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  Berdasarkan hasil angket refleksi siklus II pada tabel 10 di atas, dapat 
disimpulkan seperti berikut. 
(a) Pembelajaran menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan proses 
dan media poster lebih menyenangkan.  
(b) Siswa menyukai pembelajaran menulis persuasi dengan menggunakan 
pendekatan proses dan media poster. 
(c) Siswa lebih mudah mengetahui dan memahami penulisan persuasi setelah 
mendapat materi dan tugas dengan bantuan pendekatan proses dan media 
poster.  
(d) Siswa belum terampil menulis persuasi sebelum mendapat tugas menulis 
persuasi dengan pendekatan proses dan media poster. 
(e) Siswa lebih terampil menulis persuasi setelah mendapat tugas menulis 
persuasi dengan pendekatan proses dan media poster. 
(f) Pendekatan proses dan media poster membantu siswa mengembangkan 
ide/gagasan dengan lacar.  
(g) Pendekatan proses dan media poster dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam menulis persuasi.  
(h) Pendekatan proses dan media poster membantu siswa mengatasi kesulitan 
dalam menulis persuasi.  
  Peningkatan dari segi produk dapat dilihat dari peningkatan kualitas 
tulisan persuasi siswa. Pada siklus II ini semua aspek dalam keterampilan 
menulis persuasi siswa sudah baik. Siswa sudah mampu mengembangkan ciri 
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penanda persuasi sebagai unsur isi tulisan persuasidengan baik sehingga isi 
tulisan meyakinkan dan mampu mempengaruhi pembaca.  
  Siswa mampu mengorganisasikan gagasan dengan baik, mampu 
menggunakan bahasa dengan baik sehingga struktur kalimat baik dan kalimat  
menjadi efektif serta mudah dipahami maknanya, mampu memanfaatkan 
potensi kata dengan canggih serta memilih kata dan ungkapan dengan tepat, 
dan mampu menggunakan ejaan dengantepat dan sesuai kaidah. 
  Berdasarkan informasi yang diperoleh dari jawaban angket refleksi 
siklus II dan hasil penelitian yang berupa proses dan produk dapat diketahui 
bahwa peningkatan pada pembelajaran menulis persuasi telah sesuai dengan 
yang diharapkan peneliti dan guru Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pendekatan proses dan media poster telah mampu 
meningkatkan keterampilan menulis persuasi siswa. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi Siswa dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster 
 
  Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis persuasi siswa sebelum diberi tindakan maupun sesudah 
diberi tindakan adalah tes tertulis dengan cara memberikan tugas menulis 
persuasi kepada siswa. Adapun hal-hal yang dinilai dalam menulis persuasi 
adalah aspek (1) isi yang mencakup ciri penanda persuasi, (2) organisasi yang 
mencakup pengungkapan gagasan dan kreativitas penyusunan tulisan, (3) 
penggunaan bahasa, (4) kosakata, dan (5) mekanik. 
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  Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis persuasi dengan 
menggunakan pendekatan proses dan media poster terdapat peningkatan 
keterampilan menulis persuasi pada skala penskoran dari tiap siklus yang 
dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 9: Tabel Perbandingan Skor Keterampilan Menulis Persuasi dari 
Pratindakan hingga Pascatindakan Siklus II 
 
No 
 
Kategori 
 
Nilai 
 
Frekuensi 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Sangat Kurang 35-48 19 - 
 
2. Sedang 49-62 9 7 - 
3. Cukup 63-76 4 21 - 
4. Baik  77-90 - 4 30 
5. Sangat Baik 91-100 - - 2 
Jumlah 32 32 32 
 
  Berdasarkan tabel 9 tersebut dapat dilihat peningkatan perolehan skor 
siswa pada keterampilan menulis persuasi. Pada tahap pratindakan 
keterampilan siswa dalam menulis persuasi masih tergolong sangat rendah. 
Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang memperoleh skor dengan 
kategori sangat rendah, yaitu sebanyak 19 siswa atau 59,3% dari keseluruhan 
siswa, sedangkan siswa yang mendapat skor dengan kategori sedang sebanyak 
9 siswa atau 28,1% dari keseluruhan siswa, dan siswa yang mendapat skor 
dengan kategori cukup hanya 4 siswa atau 12,5% dari keseluruhan siswa. Pada 
tahap pratindakan ini tidak ada siswa yang mendapat skor dengan kategori 
baik dan sangat baik. 
  Pada tahap pascatindakan siklus I, keterampilan siswa dalam menulis 
persuasi mengalami peningkatan, yaitu termasuk dalam kategori cukup. Hal 
85 
 
 
tersebut terbukti dengan banyaknya siswa yang mendapat skor dengan 
kategori cukup, yaitu sebanyak 21 siswa atau 65,6% dari keseluruhan siswa. 
Namun, peningkatan pada tahap ini belum mencapai indikator keberhasilan 
karena masih ada siswa yang mendapat skor dengan kategori sedang, yaitu 
sebanyak 7 siswa atau 21,8% dari  keseluruhan siswa dan siswa yang 
mendapat skor dengan kategori baik hanya 4 siswa atau 12,5 % dari 
keseluruhan siswa. 
  Pada tahap paskatindakan siklus II, keterampilan siswa dalam menulis 
persuasi meningkat cukup signifikan. Pada tahap ini, peningkatan yang terjadi 
sudah mencapai indikator keberhasilan. Keterampilan siswa dalam menulis 
persuasi sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor pada tulisan 
persuasi siswa, yaitu sebanyak 30 siswa atau 93,7% dari keseluruhan siswa 
mendapat skor dengan kategori baik dan sebanyak 2 siswa atau 6,2% dari 
keseluruhan siswa mendapat skor dengan kategori sangat baik. Berdasarkan  
uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis persuasi 
siswa mengalami peningkatan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Pada penelitian ini pembahasan difokuskan pada (1) informasi awal 
keterampilan menulis persuasi siswa, (2) proses pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan proses dan media poster, (3) 
peningkatan keterampilan menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
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proes dan media poster, dan (4) keterbatasan penelitian. Berikut ini uraian 
pembahasan hasil penelitian. 
 
1. Informasi Awal Keterampilan Menulis Persuasi 
  Gambaran awal keterampilan menulis persuasi siswa sebelum dikenai 
tindakan dapat dilihat melalui skor keterampilan menulis persuasi siswa pada 
tahap pratindakan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan rata-rata siswa 
dalam menulis persuasi masih kurang karena masih jauh berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan target keberhasilan yaitu 75. 
  Gambaran keterampilan menulis persuasi siswa juga bisa dilihat dari  
cuplikan wawancara antara peneliti dengan guru berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
P   : Apakah para siswa di sekolah ini suka menulis?  
G   : Ada beberapa yang suka menulis, tetapi hanya sebagian kecil saja.  
P   : Bagaimana Guru menyampaikan materi pembelajaran menulis persuasi?  
G   : Saya biasanya menyampaikan materidengan ceramah di dalam kelas, 
mbak. Saya terangkan teorinya kemudian praktik menulis.  
P   :  Apakah siswa antusias mengikuti pembelajaran menulis persuasi?  
G : Hanya sebagian siswa saja. Biasanyasiswa yang suka dengan kegiatan 
menulis.  Sedangkan yang lain menganggap pelajaran menulis 
membosankan.  
P  :  Apa saja kendala yang dialami Guru dalam pembelajaran menulis, 
khususnya menulis persuasi?  
G : Banyak sekali yang menjadi kendala dalam pembelajaran menulis, 
misalnya keterbatasan media sehingga agak sulit menjelaskan materi 
kepada siswa agar lebih mudah dipahami. Hal tersebut berdampak pada 
hasil tulisan siswa yang kurang memuaskan. Tulisan siswa banyak 
mengalami kesalahan EYD dan karangannya juga tidak terorganisir.  
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam menulis persuasi. Selain itu, guru juga belum 
menggunakan strategi, media, metode, atau pendekatan yang tepat. 
Pembelajaran menulis persuasi hanya disampaikan dengan ceramah dan 
penugasan. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi kurang bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil tulisan siswa kurang memuaskan. 
 Melihat kondisi tersebut perlu diadakan perbaikan-perbaikan pada 
pembelajaran menulis persuasi agar sikap siswa selama proses pembelajaran 
dan hasil tulisan siswa sesuai denganyang diharapkan. Salah satu langkah 
yang dapat diambil guru adalah pengembangan variasi pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat agar keterampilan menulis 
persuasi dapat meningkat. Melalui pendekatan proses dan media poster ini, 
kualitas pembelajaran menulis persuasi mengalami peningkatan. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Pembelajaran Menulis 
Persuasi dengan Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster 
 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan proses dan media poster dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
kualitas proses dan produk pada pembelajaran menulis persuasi siswa kelas 
X1 SMA Negeri 1 Kretek. Peningkatan kualitas proses dalam aktivitas 
pembelajaran berdampak positif pada tercapainya peningkatan kualitas hasil 
tulisan siswa dan pemahaman siswa  pada materi menulis persuasi.  
 Peningkatan kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran 
yang lebih menyenangkan dan antusiasme siswa dalam mengikuti seluruh 
88 
 
 
proses kegiatan pembelajaran. Peningkatan kualitas produk/hasil dapat dilihat 
dari peningkatan keterampilan menulis persuasi siswa dan hasil evaluasi 
materi dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. 
a. Peningkatan Kualitas Proses 
 Berdasarkan pengamatan, berbagai aktivitas siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media poster dari siklus I hingga siklus II telah mengalami 
peningkatan. Berbagai kekurangan yang terdapat pada siklus I telah 
diperbaiki pada siklus II, sedangkan hal-hal positif dapat dipertahankan 
sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran menulis 
persuasi dengan menggunakan pendekatan proses dan media poster. 
Pembelajaran menulis ini mampu menciptakan suasana belajar yang menarik 
dan menyenangkan sehingga siswa mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Siswa mau memperhatikan pembelajaran yang disampaikan guru 
dengan penuh perhatian.  
 Peningkatan dalam hal proses juga dapat dilihat dari kondisi siswa 
yang lebih aktif berperan serta dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 
dapat dilihat dari keantusiasan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan 
menyatakan pendapat. Pada akhir siklus II, siswa menjadi lebih mandiri dan 
tidak bergantung pada guru. Berikut ini perbandingan hasil pengamatan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari pratindakan sampai 
pascatindakan siklus II. 
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Tabel 10: Perbandingan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran 
dari Pratindakan sampai Pascatindakan Siklus II 
No 
Aspek yang 
diamati 
Uraian Pengamatan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
A B A B A B 
1. Sikap siswa  
dalam 
memperhatikan
pelajaran yang  
disampaikan. 
16 Sebanyak 16 siswa 
memperhatikan 
pembelajaran dengan 
sungguh-
sungguh,sedangkan 
siswa lain 
melakukanaktivitas 
yang tidak mendukung 
proses pembelajaran 
seperti, bermain 
handphone, mengobrol, 
dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
22 Sebanyak 22 siswa 
memperhatikan 
pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh, 
sedangkan siswa lain 
melakukan aktivitas 
yang tidak 
mendukung proses 
pembelajaran seperti, 
bermain handphone, 
mengobrol, dan 
mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
30 Sebanyak 30 
siswa sudah 
memperhatikan 
pembelajaran 
yang disampaikan 
oleh guru dengan 
baik. Hanya dua 
siswa yang 
tampak diam 
melamun dan 
kurang 
berkonsen-trasi. 
2. Antusiasme 
siswa dalam 
bertanya tentang 
materi  
Pembelajaran 
4 Hanya ada 4 siswa yang 
berani mengutarakan 
pertanyaan tentang 
materi pembelajaran 
yang belum dipahami 
kepada guru, sedangkan 
sebagaian besar siswa 
masih malu-malu ketika 
disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada 
teman disebelahnya 
yang sama-sama tidak 
tahu sehingga 
menimbulkan suasana 
kelas yang kurang 
kondusif. 
7 Hanya ada 7 siswa 
yang berani 
mengutarakan 
pertanyaan tentang 
materi pembelajaran 
yang belum dipahami 
kepada guru, 
sedangkan sebagaian 
besar siswa masih 
malu-malu ketika 
disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada 
teman disebelahnya 
yang sama-sama tidak 
tahu sehingga 
menimbulkan suasana 
kelas yang kurang 
kondusif. 
12 Sebanyak 12 
siswa sudah 
berani  
mengajukan 
pertanyaan pada 
guru jika merasa 
belum paham 
terhadap pelajaran 
yang 
disampaikan. 
3. Antusiasme  
siswa dalam  
menjawab 
pertanyaan dari  
guru tentang  
materi 
pembelajaran. 
3 Hanya ada 3 siswa yang 
berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
tanpa harus ditunjuk 
terlebih dahulu. 
Sedangkan sebagaian 
besar siswa yang lain 
hanya diam saja dan 
menunduk seolah takut 
jika ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan. 
5 Hanya ada 5 siswa 
yang berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih 
dahulu. Sedangkan 
sebagaian besar siswa 
yang lain hanya diam 
saja dan menunduk 
seolah takut jika 
ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan. 
15 Sebanyak 15 
siswa sudah 
berani menjawab 
pertanyaan guru 
tanpa ditunjuk 
4. Antusiasme  
siswa dalam  
mengerjakan  
tugas. 
17 Sebanyak 17 siswa 
antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru, sedangkan 
sebagaian siswa yang 
lain masih suka 
mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
24 Sebanyak 24 siswa 
antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru, sedangkan 
sebagaian siswa yang 
lain masih suka 
mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
27 Sebanyak 27 
siswa antusias 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan oleh 
guru. Hanya 
sedikit siswa yang 
mengeluh saat 
diberi tugas. 
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b. Peningkatan Kualitas Produk 
 Peningkatan kualitas produk dapat dilihat dari peningkatan kualitas 
tulisan persuasi siswa selama  dua siklus dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media poster. Peningkatan keterampilan menulis persuasi 
mencakup semua aspek dalam menulis persuasi, antara lain aspek isi, aspek 
organisasi, aspek penggunaan bahasa, aspek kosakata, dan aspek mekanik. 
Berikut ini uraian beberapa fakta mengenai peningkatan keterampilan 
menulis persuasi siswa  pada tiap-tiap aspek dari tahap pratindakan sampai 
pascatindakan siklus II. 
1) Aspek Isi 
 Kriteria penilaian pada aspek isi dalam tulisan persuasi meliputi 
kesesuaian isi dengan permasalahan dan ciri penanda persuasi. Aspek isi 
dikatakan baik jika isi relevan dengan permasalahan dan ciri penanda persuasi 
diuraikan secara lengkap, jelas, informatif, dan disertai penjelasan logis. 
Analisis peningkatan aspek isi dari pratindakan hingga pascatindakan siklus 
II diambil contoh tulisan siswa. Berikut ini kutipan tulisan persuasi siswa 
pada tahap pratindakan. 
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PT/S23 
  Berdasarkan contoh karangan persuasi di atas dapat diketahui bahwa 
tulisan siswa masih kurang baik. Isi pada tulisan tersebut tidak relevan 
dengan permasalahan. Permasalahan yang ingin dibahas adalah 
memprihatinkannya pendidikan yang ada di Indonesia. Tetapi isi tulisan lebih 
mengarah pada pentingnya pendidikan bukan menjabarkan permasalahan 
pendidikan di Indonesia.  
  Tulisan siswa belum menunjukan karangan persuasi. Selain itu, ciri 
penanda persuasinya juga tidak lengkap dan tidak ada penjelasan logis. Ciri 
penanda persuasi yang kurang adalah belum dilengkapi dengan fakta hanya 
dilengkapi dengan fakta-fakta yang terjadi sekarang ini. Pada ciri penanda 
persuasi pengukuhan terdapat pada kalimat “Dan marilah kita bersama-sama 
menjujung Indonesia sebagai negara yang berdaulat pendidikannya”. 
92 
 
 
Kalimat tersebut belum dikhususkan kalimatnya yang sesuai dengan isi teks. 
Melihat keadaan tersebut, perlu diupayakan perbaikan agar kualitas isi pada 
tulisan persuasi siswa lebih baik. Hasil tulisan persuasi pada siklus I dapat 
dilihat pada contoh karangan siswa berikut ini. 
 
          PT/S23 
  Setelah diberikan tindakan pada siklus I, tulisan persuasi S23 di atas 
terlihat lebih meningkat. Isi sudah relevan dengan permasalahan, tetapi 
informasi masih kurang. Data-data yang disampaikan seharusnya juga 
diberikan fakta-fakta yang terjadi pada pola hidup sehat saat ini. Ciri penanda 
persuasi diuraikan kurang lengkap tetapi logis. Ciri penanda persuasi 
pengukuhan pada kalimat “Jadi ayo budayakan hidup sehat”tersebut juga 
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belum mampu mempengaruhi pembaca. Kalimat tersebut belum mewakili isi 
dari teks seharusnya ditambah dengan kata-kata yang lebih mampu 
memperkuat isi. Tahap Siklus I ini tulisan S23 sudah menampilkan ciri 
penanda persuasi keunggulan. Ditandai dengan adanya manfaat melakukan 
pola hidup sehat. Hal tersebut menjelaskan apa saja keunggulan ketika 
melakukan pola hidup sehat. 
 Meskipun hasil tulisan siswa pada siklus I sudah mengalami 
peningkatan, namun masih kurang maksimal dan belum sesuai dengan hasil 
yang diharapkan. Oleh karena itu, diadakan perbaikan tindakan pada siklus II 
untuk mencapai hasil maksimal. Hasil tulisan pada siklus II dapat dilihat dari 
contoh tulisan siswa di bawah ini. 
 
  PT/S23 
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  Setelah dikenai tindakan pada siklus II, tulisan siswa di atas 
meningkat jauh lebih baik jika dibandingkan dengan tulisan sebelumnya. Isi 
pada tulisan sudah relevan dengan permasalahan dan padat informasi. Ciri 
penanda persuasi juga diuraikan secara lengkap, jelas, dan informatif.  
Ciri penanda persuasi pertama adalah motto sudah dijelaskan dengan 
cukup jelas. Paragraf pertama menjelaskan tentang apa itu sampah. Kalimat 
“Sampah memang sudah menjadi permasalahan...” digunakan sebagai 
pedoman untuk menjelaskan kalimat-kalimat selanjutnya.  
Ciri penanda kedua adalah data/fakta. Pada tulisan S23 sudah 
dilengkapi dengan fakta-fakta yang ada sekarang ini dibuktikan dengan 
kalimat “...namun kebiasaan masyarakat yang menyebabkan hal tidak 
mungkin menjadi mungkin...”. Sedangkan data dibuktikan dengan kalimat 
pada “....pada awal tahun 2016 mulai berkurang ± 20 %...” dan “cukup 
mengejutkan memang bahwa diakhir tahun 2015 lalu Indonesia menempati 
peringkat 2 sebagai...”pada kedua kalimat tersebut adalah data untuk 
mendukung isi teks. 
Selanjutnya ciri penanda persuasi pengukuhan terdapat pada kalimat 
“Jagalah lingkungan, biarlah dia juga menjagamu. Buanglah sampah pada 
tempatnya” kalimat sederhana tapi cukup mampu mempengaruhi pembaca 
dan memperkuat isi persuasi. Sedangkan pada ciri penanda persuasi 
keunggulan memang belum dijelaskan dengan mendetail. Tapi sudah 
mewakili tema tulisan. 
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Secara keseluruhan ciri penanda persuasi juga disertai dengan 
penjelasan logis dan sudah cukup mampu mempengaruhi pembaca. Pada 
tahap pratindakan tulisan siswa kebanyakan menyimpang dari tulisan 
persuasi. Mayoritas siswa justru membuat karangan deskripsi. Hanya 
sebagian kecil siswa yang sudah tepat membuat tulisan persuasi, namun 
masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki pada aspek isi. 
  Pada siklus I, tulisan siswa sudah meningkat jika dibandingkan 
dengan tulisan pada pratindakan. Tulisan yang mereka buat sudah sesuai 
dengan tulisan persuasi. Isi sudah relevan dengan permasalahan tetapi 
informasi masih kurang lengkap. Secara keseluruhan ciri penanda persuasi 
juga sudah diuraikan dengan baik meskipun masih ada beberapa bagian yang 
kurang lengkap. Pada ciri penanda persuasi pengukuhan belum mampu 
memperkuat tulisan dan mempengaruhi pembaca. Pada siklus II, hampir 
keseluruhan tulisan persuasi siswa sudah mencapai hasil yang diinginkan. 
Tulisan siswa sudah cukup mampu mempengaruhi pembaca, padat informasi, 
ciri penanda persuasinya diuraikan dengan lengkap, jelas, informatif, disertai 
dengan data, fakta, dan penjelasan yang logis. 
 
2) Aspek Organisasi 
  Kriteria penilaian pada aspek organisasi dalam tulisan persuasi 
mengacu pada kreatifitas pengelolaan karangan serta pengekspresian gagasan 
dan kronologi. Kreatifitas pengelolaan karangan dinilai dari tampilan 
karangan. Ekspresi gagasan dan kronologi dinilai berdasarkan kelancaran 
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siswa mengungkapkan gagasan serta kelogisan urutan-urutan gagasannya. 
Peningkatan aspek organisasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari contoh 
karangan di bawah ini. 
 
PT/S15 
  Berdasarkan tampilan karangan di atas dapat diketahui bahwa siswa 
kurang memaksimalkan kreatifitasnya dalam mengelola tulisannya agar 
terlihat menarik. Tulisan persuasi tersebut hanya ditulis secara biasa. Padahal 
tulisan persuasi sebaiknya dikelola sedemikian rupa agar menarik keinginan 
seseorang untuk membaca tulisan tersebut. Misalnya saja dengan 
memberikan sentuhan warna atau menambahkan gambar-gambar yang sesuai 
dengan isi tulisan.  
  Ekspresi siswa dalam mengungkapkan gagasan tidak lancar dan 
gagasan-gagasan yang disampaikan masih sangat terbatas. Secara 
keseluruhan hanya menjelaskan secara umum. Contohnya pada paragraf 
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kedua “Pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap pola kehidupan 
masyarakat” pada kalimat selanjutnya siswa tidak menjelaskan bagaimana 
pola kehidupan masyarakat itu tetapi lebih membahas persamaan dan 
perbedaan lingkungan yang berpendidikan dan tidak berpendidikan.  Hanya 
menjelaskan perbedaan lingkungan yang berpendidikan dan tidak 
berpendidikan. Siswa melengkapi tulisan dengan fakta-fakta yang ada 
dilingkungannya.  
 Siswa belum bisa membuat paragraf pembuka sebagai pengantar. 
Pada paragraf pertama seharusnya siswa menjelaskan apa itu pendidikan 
terlebih dahulu baru paragraf selanjutnya menjelaskan bagaimana pentingnya 
pendidikan. Selain itu, gagasan yang disampaikan urutan atau kronologinya 
kurang logis dan antara paragraf yang satu dengan paragraf yang lain kurang 
kohesif.  
Kurang kohesifnya antar paragraf ditandai dengan paragraf pertama 
dan kedua sama-sama membahas tentang pengaruh pendidikan. Pada paragraf 
ketiga baru membahas mengenai pentingnya pendidikan. Setelah diberikan 
tindakan pada siklus I, aspek organisasi siswa sudah mengalami peningkatan 
yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh karangan siswa di 
bawah ini. 
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SI/S15 
  Berdasarkan  contoh karangan S15 di atas dapat diketahui bahwa dari 
segi kreatifitas pengelolaan karangan sudah mengalami sedikit peningkatan. 
Buktinya siswa belum bisa membuat paragraf pembuka dengan sempurna. 
Pada kalimat pertama paragraf pertama siswa menuliskan “Saat ini remaja 
sangat rawan dengan seks bebas dan pemakaian narkoba”. Paragraf pertama 
seharusnya membahas mengenai kesehatan remaja secara umum baru apa saja 
yang termasuk ke dalam kesehatan remaja. 
Segi pengekspresian gagasan dan kronologinya juga sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum mencapai hasil yang diinginkan. Paragraf  
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kedua siswa membahas tentang seks bebas dan rokok. Seharusnya siswa 
membahas satu topik tertentu terlebih dahulu baru membahas topik lainnya. 
Hal ini membuktikan bahwa gagasan-gagasan yang diungkapkan sudah cukup 
tetapi masih kurang lancar. 
  Dilihat dari segi kronologinya sudah cukup logis pada akhir paragraf, 
namun pada paragraf awal hingga tengah masih belum logis kronologinya. 
Kekurangan pada siklus I tersebut dapat diperbaiki pada siklus II. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada contoh karangan S15 berikut ini. 
 
SII/S15 
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  Berdasarkan contoh karangan persuasi S15 tersebut dapat dilihat 
bahwa aspek organisasinya sudah meningkat jauh lebih baik. Kreatifitas 
pengelolaan karangan sudah baik. Tulisan sudah dibuat secara menarik 
dengan menambahkan gambar dan sedikit memberikan sentuhan warna. 
Pengekspresian gagasannya juga sudah meningkat. S15 sudah bisa menyusun 
paragraf pembuka sebagai pengantar, gagasan-gagasannya disampaikan 
dengan lancar, lengkap, dan terorganisir dengan baik. 
 
3) Aspek Penggunaan Bahasa 
  Kriteria penilaian pada aspek penggunaan bahasa dalam tulisan 
persuasi meliputi ketepatan penggunaan struktur kalimat dan keefektifan 
kalimat. Berikut ini adalah kutipan tulisan pratindakan siswa. 
 
PT/S10 
  Berdasarkan kutipan contoh tulisan siswa di atas dapat diketahui 
bahwa penggunaan kalimatnya tidak efektif dan struktur kalimatnya banyak 
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mengalami kesalahan. Kalimat kedua paragraf pertama tidak efektif karena 
terlalu panjang. Seharusnya kalimat tersebut bisa disederhanakan menjadi 
kalimat yang lebih efektif. Masih terdapat dalam satu paragraf sering 
mengulang kata menabung yang seharusnya dapat disederhanakan menjadi 
kalimat yang lebih efektif sehingga pembaca lebih mudah memahami bacaan 
tersebut. Berikut contoh perbaikan dari kutipan tulisan subjek siswa di atas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Setelah mendapat tindakan pada siklus I, tulisan S10 berhasil 
ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan berikut. 
 
 
Budayakan Menabung Bagi Pelajar 
 Menabung merupakan kegiatan mengumpulkan dan menyimpan 
sesuatu agar dapat digunakan untuk masa depan. Kegiatan tersebut bagi 
pelajar tidak harus dalam bentuk uang, namun bisa juga dalam bentuk 
ilmu. Misalnya saja pelajar yang ingin lulus atau naik kelas. Hal pertama 
yang harus dilakukan adalah memahami materi yang diajarkan guru pada 
awal pertemuan. Sehingga ketika ujian tidak perlu memahami ulang 
materi. 
 Beberapa orang sukses didunia berawal dari kebiasaan menabung 
sejak kecil. Mereka selalu selalu menyempatkan diri untuk menabung 
walau sedikit. Kelebihan yang didapatkan ketika melakukan hal tersebut 
adalah untuk masa depan. Tidak terdapat kekurangan karena mereka 
melakukan hal tersebut dengan sukarela. Kita lebih baik hidup prihatin 
sekarang namun bahagia esok hari. Oleh karena itu, mari budayakan 
menabung. 
(Revisi.S10/PT/Pr.1) 
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SI/S10 
  Pada contoh tulisan siswa di atas, perbaikan terlihat pada penggunaan 
kalimat yang sudah efektif. Kesalahan penggunaan kalimat yang biasa terjadi 
pada subjek siswa. Pada dasarnya tulisan siswa pada siklus I telah mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan tulisan pada pratindakan meski belum 
maksimal. Pada paragraf pertama, satu paragraf sudah terdiri dari tiga kalimat 
tetapi kalimat ketiga terlalu panjang. Karena ciri-ciri kalimat efektif adalah 
memiliki kehematan dan ketepatan kata. Kalimat ketiga paragraf pertama 
seharusnya bisa disederhanakan lagi. Berikut contoh perbaikannya. 
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  Kesalahan yang terdapat pada siklus I tersebut perlu diperbaiki pada 
siklus II. Hasil perbaikan tersebut dapat dilihat dari kutipan tulisan S10 pada  
siklus II berikut. 
 
SII/S10 
  Contoh tulisan S10 di atas, setelah tahap perbaikan terlihat pada 
penggunaan kalimat yang sudah efektif. Kesalahan penggunaan kalimat yang 
biasa terjadi pada subjek S10 pada tahap pratindakan adalah kesalahan 
struktur kalimat yang terlalu panjang. Kesalahan pada siklus I adalah 
penggunaan kalimat yang kurang efektif. Pada siklusII, kesalahan tersebut 
tidak banyak dijumpai dan tidak mengganggu makna.  
  Aspek penggunaan bahasa, kesalahan yang biasa terjadi adalah 
kesalahan pada struktur kalimat yang terlalu panjang sehingga tidak efektif 
dan makna membingungkan pembaca. Pada siklus I, kesalahan tersebut 
 Hidup sehat merupakan dambaan setiap orang. Setiap orang 
selalu menginginkan dirinya tidak pernah terjangkit penyakit. Beberapa 
kegiatan atau hal-hal tertentu untuk menghindar dari penyakit telah 
dilakukan oleh beberapa orang. Misalnya saja mengkuti penyuluhan-
penyuluhan tentang kesehatan. Tujuannya adalah mengetahui berbagai 
jenis penyakit serta mengetahui tanda-tanda awal terjangkitnya suatu 
penyakit. Namun kegiatan tersebut tidak mungkin terwujud jika tidak 
dibarengi keinginan diri untuk hidup sehat. 
(Revisi.S10/SI/Pr.1-3) 
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sedikit bisa diperbaiki. Selanjutnya pada siklus II, kesalahan tersebut hampir 
secara keseluruhan sudah bisa diperbaiki sehingga kalimat-kalimat yang 
digunakan lebih baik konstruksinya dan efektif. 
 
4) Aspek Kosakata 
  Kriteria penilaian pada aspek kosakata meliputi pilihan kata dan 
ungkapan serta pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata. Di bawah 
ini beberapa contoh kesalahan penggunaan kosa kata pada tahap pratindakan. 
(1) Memprihatinnya pendidikan... (S23/PT) 
(2) ......banyak anak remaja Indonesia yang tersangkut dalam kenakalan 
remaja.... (S1/PT). 
(3) Tapi itu salah karena belajar bisa menggunakan media selain buku, seperti 
pengalaman yang menarik, dan internet karena memang zaman sudah 
modern. (S11/PT). 
(4) Ada juga yang pamit ke sekolah tetapi tidak berangkat.... (S14/PT) 
(5) Keunggulan dari kita jujur adalah yang pastinya tidak berdosa,... (S7/PT) 
(6) ....masih minim lembaga-lembaga untuk mencari ilmu.... (S37/PT) 
 
  Kesalahan pemilihan kata terdapat pada contoh nomor (2), (5), dan 
(6). Pada kutipan kesalahan nomor (2) S1 menggunakan kata tersangkut 
untuk menggambarkan keadaan remaja saat ini yang mengalami kenakalan 
remaja. Seharusnya kata yang tepat adalah kata terjerumus. Pada kutipan 
kesalahan nomor (5) S7 kalimat sebelum diperbaiki adalah Keunggulan dari 
kita jujur. Kata keunggulan seharusnya diganti dengan kata kelebihan 
sedangkan kata dari diganti dengan kata jika. Sebelum kata jujur ditambah 
dengan kata melakukan dan kata jujur ditambah dengan akhiran –an. Maka 
kalimatnya akan berubah menjadi kelebihan jika kita melakukan kejujuran 
adalah. Pada kutipan kesalahan nomor (6) S37 menggunakan kata mencari 
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ilmu. Kata tersebut lebih tepat jika diganti dengan menimba ilmu. Sebelum 
diperbaiki kesalahan pemilihan kata tersebut sangat mengganggu makna dan 
setelah diperbaiki makna menjadi lebih mudah dipahami. 
  Contoh kesalahan pemanfaatan potensi kata terdapat pada kutipan 
nomor (1), (3), dan (4).Pada kutipan kesalahan nomor (1) kesalahan 
pemanfaatan potensi kata terjadi pada kata memprihatinnya yang seharusnya 
memprihatinkannya. Pada kutipan nomor (3) kesalahan pemanfaatan potensi 
kata terjadi pada kata modern yang seharusnya moderen. Kutipan nomor (4) 
kesalahan terjadi pada kata pamit yang seharusnya berpamitan.  
  Berdasarkan kutipan kesalahan penggunaan kosakata beberapa subjek 
di atas dapat diketahui bahwa pada tahap pratindakan siswa belum bisa 
menggunakan pilihan kata yang tepat dan pemanfaatan kosakata kurang 
canggih. Kesalahan penggunaan kosakata pada kutipan di atas hanya di ambil 
satu atau dua contoh dari masing-masing siswa. Kesalahan-kesalahan 
pemilihan kosakata dan pemanfaatan potensi kata masih terdapat banyak 
sekali pada tulisan siswa dan dapat mengganggu makna. Berikut ini contoh 
perbaikan kesalahan penggunaan kosakata di atas. 
(7) Selain itu efek samping dari mengkonsumsi narkoba juga bermacam-
macam. 
(8) ......banyak anak remaja Indonesia yang terjerumus dalam kenakalan 
remaja.... (S1/PT). 
(9) Tapi itu salah karena belajar bisa menggunakan media selain buku, seperti 
pengalaman yang menarik, dan internet karena memang zaman sudah 
moderen. (S11/PT). 
(10) Ada juga yang pamit ke sekolah tetapi tidak berangkat.... (S14/PT) 
(11) Kelebihan jika kita melakukan kejujuran adalah yang pastinya tidak 
berdosa,... (S7/PT) 
(12) ....masih minim lembaga-lembaga untuk menimba ilmu.... (S37/PT) 
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  Kekurangan pada tahap pratindakan tersebut dapat diperbaiki pada 
tindakan siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah kesalahan pemilihan 
kata dan pemanfaatan kata yang sudah agak berkurang tetapi masih perlu 
diupayakan perbaikan. Berikut ini kutipan kesalahan penggunaan kosakata 
yang masih terdapat pada siklus I. 
(1)Mulai dari usia 10 tahunpun telah mengenal... (S26/SI) 
(2) Dengan menyibukan diri dengan hal yang positif maka iman kita akan 
lebih kuat dan menjauhi hal-hal yang tidak baik. (S23/SI). 
(3) Semakin maraknya globalisasi membuat banyak perubahan besar.... 
(S23/SI) 
(4)Aktifitas yang dilakukan tanpa beban akn memberikan... (S31/SI) 
(5) .....cara mencoba-coba seperti memakai narkoba... (S25/SI) 
 
  Contoh kesalahan pemilihan kata dan ungkapan terdapat pada kutipan 
nomor (2), (3), (5). Pada kutipan nomor (2) kesalahan  pemilihan kata dan 
ungkapan terjadi pada penggunaan kata dengan. Seharusnya kata dengan 
dihilangkan karena merupakan kata penghubung yang seharusnya tidak 
seharusnya di depan kalimat. Pada kutipan nomor (3) kata maraknya diganti 
dengan kata meningkatnya. Kemudian pada kutipan nomor (5) kata memakai 
diganti dengan kata mengkonsumsi.  
  Sedangkan contoh kesalahan pemanfaatan potensi kata terdapat pada 
kutipan nomor (1) dan (4). Pada kutipan nomor (1) kata tahunpun seharusnya 
dipisah menjadi tahun pun. Pada kutipan nomor (4) kata aktifitas seharusnya 
aktivitas. Berikut ini contoh perbaikan kesalahan penggunaan kosakata pada 
kutipan di atas. 
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(6)Mulai dari usia 10 tahunpun telah mengenal... (S26/SI) 
(7)Menyibukkan diri dengan hal yang positif maka iman kita akan lebih kuat 
dan menjauhi hal-hal yang tidak baik. (S23/SI). 
(8) Semakin meningkatnya globalisasi membuat banyak perubahan besar.... 
(S23/SI) 
(9)Aktivitas yang dilakukan tanpa beban akn memberikan... (S31/SI) 
(10)  .....cara mencoba-coba seperti mengkonsumsi narkoba... (S25/SI) 
 
  Kesalahan-kesalahan aspek kosakata pada siklus I dapat diperbaiki 
pada siklus II. Kosakata dan pemanfaatan potensi kata sudah lebih baik. 
Secara umum, pemilihan kosakata dan pemanfaatan potensi kata sudah sangat 
baik sehingga makna kalimat lebih mudah dipahami. Kesalahan-kesalahan 
pada aspek kosakata sudah jarang ditemukan. 
 
5) Aspek Mekanik 
  Kriteria penilaian aspek mekanik meliputi penggunaan kebenaran 
ejaan dan  ketepatan pemaknaan tanda baca. Berikut ini kutipan tulisan siswa 
pada tahap pratindakan. 
 
                                                                                                   PT/S31 
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  Berdasarkan kutipan tulisan S31 di atas dapat dilihat bahwa pada 
tulisan tersebut terdapat banyak kesalahan penulisan ejaan. Kesalahan 
tersebut terjadi pada penulisan kata dan tanda baca. 
  Kesalahan yang pertama adalah penulisan huruf kapital pada kata 
“Seseorang”. Penulisan kata tersebut seharusnya tidak diawali dengan huruf 
kapital karena tidak berada di awal kalimat, yaitu menjadi “seseorang”. 
Kesalahan selanjutnya adalah penggunaan tanda baca (,) yang seharusnya 
tidak dipergunakan. Contohnya seperti pada kalimat pertama paragraf kedua. 
Kesalahan selanjutnya adalah penggunaan kata dan yang tidak. Terdapat pada 
kalimat terakhir paragraf ketiga dan kalimat pertama paragraf keempat. 
  Kesalahan-kesalahan yang terdapat pada tahap pratindakan tersebut 
dapat diperbaiki pada paskatindakan siklus I. Hasilnya dapat dilihat pada 
cuplikan tulisan S31 berikut ini. 
 
                                                                                                    SI/31 
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  Pada siklus I, tulisan S31 tersebutsudah lebih baik dibandingkan pada 
tahap pratindakan meskipun masih terdapat beberapa kesalahan. Kesalahan-
kesalahan tersebut terdapat pada kesalahan penulisan kata dan tanda baca. 
Kesalahan penulisan kata terjadi pada penulisan kata hubung dan kata depan. 
  Kesalahan penulisan kata depan terdapat pada kata “di minum”. masih 
belum bisa membedakan “di” sebagai kata depan atau sebagai awalan. 
Kesalahan tanda baca (,) yang tidak ada seharusnya terdapat sebelum kata 
dan. Kata “Kenapa” seharusnya menggunakan huruf kecil menjadi “kenapa”. 
  Kesalahan penulisan tanda baca terdapat pada penulisan kalimat 
langsung. S31 belum mengetahui tata penulisan kalimat langsung. Kesalahan 
tersebut terdapat pada paragraf pertama kalimat pertama dan paragraf kedua 
kalimat pertama. Berikut ini perbaikan kesalahan kesalahan penulisan kalimat 
langsung tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
  Pada siklus II, hampir sebagian besar kesalahan-kesalahan yang ada di  
pratindakan dan siklus I tidak dijumpai. Penulisan ejaan sudah tepat. Berikut 
ini cuplikan tulisan S31 pada siklus II. 
Kesehatan saat ini sangat mengkhawatirkan apalagi di Indonesia. Banyak 
hal-hal yang merusak kesehatan contohnya merokok, tidak menjaga kebersihan, 
ataupun mengkonsumsi narkoba. Saat ini ada yang lebih merugikan atau 
membahayakan daripada merokok selain narkoba yaitu SISA. 
 SISA merupakan sebuah cairan yang dimana didalamnya terdapat zat-zat 
yang berbahaya. Zat-zat tersebut diantarannya seperti tembakau, nikotin, tar, dan 
lainnya. SISA biasanya dijual dalam bentuk cairan. Cairan ini mempunyai 
berbagai warna yang menarik dan berbagai rasa seperti buah-buahan. 
       (Revisi/S.I/S31/Pr.2) 
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SII/S31 
  Pada aspek mekanik ini, hampir semua tulisan siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga paskatindakan siklus II. Kesalahan yang 
terdapat pada tulisan siswa semakin berkurang setelah diberikan tindakan. 
Pada akhir siklus II, siswa sudah menggunakan ejaan dengan tepat pada 
tulisan mereka. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan Menggunakan 
Pendekatan Proes dan Media Poster 
 
  Pembelajaran menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
persuasi siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kretek. Berdasarkan pemantauan, 
catatan lapangan, hasil angket serta tes menulis persuasi sebelum dikenai 
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tindakan, diperoleh keterangan bahwa keterampilan menulis persuasi siswa 
masih dalam kategori sangat kurang dan perlu diupayakan perbaikan.  
  Peningkatan hasil menulis persuasi dengan menggunakan pendekatan 
proses dan media poster telah berhasil meningkatkan setiap aspek penilaian 
dalam tulisan persuasi siswa. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis persuasi sebelum dikenai tindakan sampai setelah dikenai tindakan 
pada siklus II, akan disajikan dalam bentuk histogram berikut. 
 
a. Peningkatan Rata-rata Aspek Isi 
  Pada aspek isi kriteria penilaian yang digunakan adalah keterampilan 
tulisan terhadap penciptaan kesan meyakinkan dan mempengaruhi pembaca 
serta ciri penanda persuasi. 
 
Gambar VI: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Isi 
  Berdasarkan diagram perbandingan di atas dapat diketahui bahwa skor 
rata-rata keterampilan menulis persuasi siswa pada aspek isi mengalami 
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peningkatan dari tahap pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Skor rata-
rata aspek isi pada tahap pratindakan sebesar 12,9  pada siklus I adalah 18,1 
dan pada siklus II adalah 22,2. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke 
siklus I sebesar 5,2 atau 16,2 %. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke 
siklus II sebesar  4,1 atau 12,8 %. Secara keseluruhan dari pratindakan ke 
siklus II peningkatan yang terjadi adalah sebesar 9,3atau 29,1 %. 
 
b. Peningkatan Skor rata-rata Aspek Organisasi 
  Pada aspek organisasi, kriteria penilaian yang dipakai mengacu pada 
kreatifitas pengelolaan karangan dan pengekspresian gagasan. Berikut akan 
disajikan diagram peningkatan pada aspek organisasi. 
 
              Gambar VII: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi 
  Berdasarkan diagram 6 dapat diketahui bahwa skor rata-rata aspek 
organisasi dalam keterampilan menulis persuasi siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Skor rata-rata-
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aspek organisasi dalam keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pratindakan sebesar 8,9 pada siklus I sebesar 13,9 dan pada siklus II sebesar 
17,3. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus I sebesar 5 atau 15,6 
%. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 3,4 atau 10,6 %. 
Peningkatan secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II sebesar 8,4 atau 
26,2 %. 
 
c. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Penggunaan Bahasa 
 Pada aspek penggunaan bahasa kriteria penilaian yang dipakai adalah 
penggunaan struktur dan keefektifan kalimat. Berikut akan disajikan diagram 
peningkatan pada aspek penggunaan bahasa. 
 
Gambar VIII: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Penggunaan 
Bahasa 
 
  Berdasarkan diagram 7 dapat diketahui bahwa skor rata-rata aspek 
penggunaan bahasa dalam keterampilan menulis persuasi siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Skor rata-rata 
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aspek penggunaan bahasa dalam keterampilan menulis persuasi siswa pada 
tahap pratindakan sebesar 8,6; pada siklus I sebesar 12,3; dan pada siklus II 
sebesar 16,5. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus I sebesar 3,7 
atau 11,6%. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 4,2 atau 
13, 1%. Peningkatan secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II sebesar 
7,9 atau 25,7%. 
 
d. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek 
  Pada aspek kosakata, kriteria penilaian yang digunakan adalah 
pemilihan kata dan ungkapan serta pemanfaatan potensi kata. Berikut ini 
disajikan diagram peningkatan skor rata-rata aspek kosakata.   
 
Gambar IX: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Kosakata 
  Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata 
aspek kosakata dalam keterampilan menulis persuasi siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Skor rata-rata 
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aspek kosakata dalam keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pratindakan sebesar 10,5, pada siklus I sebesar 13,7, dan pada siklus II 
sebesar 17,3. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus I sebesar 3,2 
atau 10%. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 3,6 
atau11,2 %. Peningkatan secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II 
sebesar 6,8 atau 21,5%. 
 
e. Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Mekanik 
  Pada aspek mekanik, kriteria penilaian yang digunakan adalah 
penulisan ejaan dan tanda baca. Berikut ini disajikan diagram peningkatan 
skor rata-rata aspek mekanik. 
 
Gambar X: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Mekanik 
  Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata 
aspek mekanik dalam keterampilan menulis persuasi siswa mengalami 
peningkatan dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Skor rata-rata 
0
2
4
6
8
10
12
14
Pratindakan Siklus I Siklus II
Sk
o
r 
Aspek Mekanik 
116 
 
 
aspek mekanik dalam keterampilan menulis persuasi siswa pada tahap 
pratindakan sebesar 8,3;  pada siklus I sebesar 9,2; dan pada siklus II sebesar 
12,9. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus I sebesar 0,9 atau 
2,8%. Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 3,7 atau 11,6 
%. Peningkatan secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus II sebesar 4,6 
atau 14,4%.  
 
f. Peningkatan Skor Rata-rata Menulis Persuasi Siswa dari Pratindakan  
hingga Pascatindakan Siklus II 
 
 
Gambar XI: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata dari Pratindakan 
hingga Pascatindakan Siklus II 
 
  Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa dari tahap 
pratindakan hingga pascatindakan siklus II, skor rata-rata keseluruhan 
keterampilan menulis persuasi pada tahap pratindakan sebesar 49,3; pada 
siklus I sebesar 67,5; dan pada siklus II sebesar 86,5. Peningkatan yang 
terjadi dari pratindakan ke siklus I sebesar 18,2 atau 56,9%. Peningkatan yang 
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terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 19 atau 59,3%. Secara keseluruhan 
dari pratindakan ke siklus II peningkatan yang terjadi sebesar 37,2. 
  Peningkatan yang terjadi merupakan akibat dari upaya perbaikan yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Peningkatan yang terjadi juga disebabkan oleh 
meningkatnya masing-masing aspek penilaian. Skor rata-rata keseluruhan 
pada akhir siklus II yang mencapai 86,5 menunjukkan bahwa penelitian ini 
telah memenuhi kriteria keberhasilan produk, yakni lebih dari 75. Dapat 
dikatakan bahwa pendekatan proses dan media poster berhasil meningkatkan 
keterampilan menulis persuasi siswa. 
 
4. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis 
persuasi siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kretek dengan menggunakan 
pendekatan proses dan media poster. Hal ini didasarkan pada hasil diskusi 
peneliti dengan guru kolaborator yang menyatakan bahwa sudah ada 
peningkatan baik dari segi proses maupun hasil/produk.  
  Peningkatan yang terjadi sudah memenuhi kriteria keberhasilan 
tindakan. Selain itu, penelitian dihentikan karena terbatasnya jadwal 
penelitian dan banyak materi yang belum diajarkan oleh guru. Pada penelitian 
ini terdapat juga kendala lain. Pada tahap pratindakan sampai tahap 
paskatindakan dilaksanakan setelah Ujian Tengah Semester dan Ujian 
Sekolah Kelas 12. Jeda dari tahap pratindakan ke paskatindakan terlalu lama 
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sehingga mengakibatkan siswa lupa. Tetapi semua itu bisa diatasi oleh siswa 
dan siswa  berhasil menyelesaikan tugas menulis persuasi dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan penelitian yang telah dilakukan 
beserta pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan proses dan media poster dalam pembelajaran menulis 
persuasi pada siswa kelas X-1 SMA N 1 Kretek dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi 
pada proses dan produk pembelajaran. 
Peningkatan proses meliputi keseluruhan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran di kelas berlangsung. Proses pembelajaran yang 
berlangsung lebih menarik dan kondusif serta siswa menjadi lebih antusias 
dan bersemangat. Komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswa juga 
berjalan lancar karena tanya jawab selalu diterapkan. Siswa juga menjadi lebih 
aktif karena pengamatan terhadap media poster dilakukan dengan secara 
berkelompok. Secara keseluruhan pembelajaran di kelas berlangsung dengan 
menyenangkan. 
Peningkatan produk pembelajaran dapat dilihat dari hasil tulisan siswa 
yang meningkat dari rata-rata nilai kelas pada pratindakan, siklus I sampai 
siklus II. Jumlah skor rata-rata kelas menulis persuasi pada pratindakan 
sebesar 49,3; pada siklus I sebesar 67,5; dan pada siklus II sebesar 86,5. 
Peningkatan skor yang pada pratindakan sampai siklus I sebesar 18,2, 
peningkatan skor pada siklus I sampai siklus II sebesar 19. Secara keseluruhan 
dari pratindakan sampai siklus II terjadi peningkatan sebesar 37,2. Aspek 
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penilaian meliputi (1) isi, (2) organisasi, (3) penggunaan bahasa, (4) kosakata, 
dan (5) mekanik. 
 
B. Implikasi  
 Hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut. 
1. Pendekatan proses dan media poster dalam pembelajaran menulis persuasi 
khususnya keterampilan menulis siswa kelas X-1 SMA N 1 Kretek dapat 
diterapkan. Pendekatan proses dan media poster dapat menarik minat 
siswa dalam pembelajaran menulis sehingga kualitas tulisan siswa dapat 
meningkat. 
2. Guru dapat menambah pengetahuannya tentang penelitian tindakan kelas 
dan memberikan alternatif dalam memilih pendekatan dan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis persuasi. 
3. Pendokumentasian hasil-hasil pembelajaran penulisan paragraf persuasi 
siswa sebagai karya yang dapat dinikmati oleh pembaca yang terpasang di 
majalah dinding sekolah. 
 
C. Saran 
  Berdasarkan simpulan hasil penelitian tindakan di atas, penulis 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.  
1. Pendekatan proses dan media poster perlu diterapkan dalam pembelajaran 
menulis persuasi untuk menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar 
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menjadi nyaman sehingga siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran 
menulis persuasi.  
2. Untuk guru Bahasa Indonesia, tindakan pada pembelajaran menulis 
persuasi ini hendaknya diteruskan dan dikembangkan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis persuasi siswa. 
3. Untuk sekolah, pembelajaran ini perlu dikembangkan agar keterampilan 
menulis persuasi siswa terus meningkat.  
4. Penelitian lebih lanjut tentang pendekatan proses dan media poster masih 
perlu dilakukan, terutama pada keterampilan menulis yang lain seperti 
deskripsi dan argumentasi. 
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LAMPIRAN 1 
(Jadwal Pelaksanaan) 
1a : Jadwal pelaksanaan observasi awal 
       1b        : Jadwal pelaksanaan penelitian 
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Jadwal Pelaksanaan Observasi Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil 
1. Rabu, 28 Januari 
2016 
Wawancara dengan guru dan 
siswa  
serta mengisi angket minat siswa  
dalam pembelajaran menulis 
 
Hasil wawancara 
dari guru dan  
siswa 
2. Kamis, 4 Februari 
2016 
Mengamati keadaan lingkungan  
sekolah yang terkait dengan 
dengan  
kegiatan menulis. 
Terdapat mading 
hasil karya  
siswa yang ditempel 
diluar  
maupun dalam 
kelas. 
 
3.  Rabu, 17 Februari 
2016 
Mengamati KBM Bahasa 
Indonesia kelas X1 (Pra tindakan 
pertemuan 1) 
Hasil observasi 
pelaksanaan 
pembelajarn untuk 
guru dan siswa 
4.  Kamis, 18 
Februari 2016 
Mengamati kegiatan menulis 
siswa kelas X1 (Pra tindakan 
pertemuan 2) 
Hasil proses 
pembelajaran siswa  
dan hasil tulisan 
siswa 
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No Hari/Tanggal Kegiatan Instrumen 
1. Pra survai 
Rabu, 17 Februari 
2016 
diskusi tentang menulis 
persuasi dengan tema 
kebersihan pendidikan 
dan analisis contoh paragraf  
persuasi 
Lembar pengamatan  
Catatan lapangan 
2. Kamis, 18 Februari 
2016 
menulis persuasi dengan tema  
sampah 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
3. Siklus I 
Rabu, 24 Februari 
2016 
Mengulang kembali tentang 
menulis persuasi dan 
membuat tulisan persuasi 
tema kesahatan 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
4. Kamis, 25 Februari 
2016 
Siswa merevisi hasil tulisan 
teman dalam satu kelompok 
dan melakukan diskusi 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
5. Rabu, 17 Maret 2016 Siswa menyunting hasil 
tulisan persuasi yang sudah 
direvisi oleh temannya. Siswa 
membacakan hasil karyanya 
di depan kelas 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
Angket 
6. Siklus II 
Rabu, 23 Maret 2016 
Mengulang kembali tentang 
menulis persuasi dan 
membuat tulisan persuasi 
tema lingkungan 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
 Kamis, 24 Maret 
2016 
Siswa merevisi hasil tulisan 
teman dalam satu kelompok 
dan melakukan diskusi 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
 Rabu, 30 Maret 2016 Siswa menyunting hasil 
tulisan persuasi yang sudah 
direvisi oleh temannya. Siswa 
membacakan hasil karyanya 
di depan kelas 
Lembar pengamatan  
Catatan Lapangan 
Angket 
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LAMPIRAN 2 
(Wawancara) 
        2a      : Format wawancara guru dan siswa 
          2b      : Hasil wawancara guru dan siswa 
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Format Wawancara untuk Guru dan Siswa pada Observasi Awal 
 
Wawancara dengan siswa 
1. Apakah siswa suka menulis? 
2. Apakah menurut siswa kegiatan menulis itu penting? 
3. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menulis, jika ya kesulitan, apa 
saja yang siswa rasakan? 
4. Apa yang siswa lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut? 
5. Menurut siswa, bagaimana jika menggunakan pendekatan proses dan 
media poster untuk mengatasi kesulitan menulis persuasi advertorial pada 
saat pembelajaran menulis? 
Wawancara dengan Guru 
1. Apakah para siswa di sekolah ini suka menulis? 
2. Bagaimana Guru menyampaikan materi pembelajaran menulis persuasi? 
3. Apakah siswa antusias mengikuti pembelajaran menulis persuasi? 
4. Apa saja kendala yang dialamkhususnya menulis persuasi? 
5. Bagaimana Guru memanfaatkan fasilitas pendukung pembelajaran seperti 
laboratorium bahasa dan LCD? 
6. Apakah Guru sering memberikan tugas praktik menulis persuasi? 
7. Bagaimana dengan prestasi siswa terhadap keterampilan menulis persuasi? 
8. Media apakah yang pernah digunakan Guru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya menulis persuasi? 
9. Menurut guru, bagaimana jika menggunakan pendekatan proses dan media 
poster untuk meningkatkan keterampilan menulis persuasi siswa? 
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Lampiran : Transkrip Wawancara  
Hasil Wawancara dengan Guru  
 
P   : Apakah para siswa di sekolah ini suka menulis?  
G   : Ada beberapa yang suka menulis, tetapi hanya sebagian kecil saja.  
 
P   : Bagaimana Guru menyampaikan materi pembelajaran menulis persuasi?  
G  : Saya biasanya menyampaikan materidengan ceramah di dalam kelas, mbak. 
Saya terangkan teorinya kemudian praktik menulis.  
 
P   : Apakah siswa antusias mengikuti pembelajaran menulis persuasi?  
G : Hanya sebagian siswa saja. Biasanyasiswa yang suka dengan kegiatan 
menulis.  Sedangkan yang lain menganggap pelajaran menulis membosankan.  
P  : Apa saja kendala yang dialami Guru dalam pembelajaran menulis, khususnya 
menulis persuasi?  
G : Banyak sekali yang menjadi kendala dalam pembelajaran menulis, misalnya 
keterbatasan media sehingga agak sulit menjelaskan materi kepada siswa agar 
lebih mudah dipahami. Hal tersebut berdampak pada hasil tulisan siswa yang 
kurang memuaskan. Tulisan siswa banyak mengalami kesalahan EYD dan 
karangannya juga tidak terorganisir.  
P  : Bagaimana Guru memanfaatkan fasilitas pendukung pembelajaran seperti 
laboratorium bahasa dan LCD?  
G : Saya lebih sering melakukan KBM di dalam kelas dan jarang menggunakan 
laboratorium bahasa karena media pembelajaran seperti kaset untuk menyimak, 
atau media lain yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 
lengkap. Guruharus mengusahakan sendiri. LCD juga jarang saya gunakan 
karena hanya ada di ruang kelas XII saja.  
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P  : Apakah Guru sering memberikan tugas praktik menulis persuasi?  
G : Kalau untuk praktik menulis hanya kadang-kadang saja mbak, tergantung 
waktunya mencukupi atau tidak. Kalau praktik menulis di rumah saya tidak 
bisa membimbing siswa secara langsung. Apalagi mereka sering tidak tepat 
waktu mengumpulkan tugas rumah.  
P  : Bagaimana dengan prestasi siswa terhadap keterampilan menulis persuasi? 
G : Hanya beberapa siswa saja yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Biasanya siswa yang memang suka menulis.  
 
P  : Media apakah yang pernah digunakan Guru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya menulis persuasi?  
G  : Tidak ada, saya belum pernah menggunakan media apapun.  
 
P : Menurut guru, bagaimana jika menggunakan Pendekatan Proses dan Media 
Poster untuk meningkatkan keterampilan menulis persuasi siswa?  
G  : Menurut saya tidak ada salahnya mencoba. Mungkin saja dengan pendekatan 
dan media tersebut siswa lebih terbantu.  
 
P  : Di sekolah ini terdapat majalah dinding. Apakah para siswa cukup antusias 
menyumbangkan tulisan-tulisannya?  
G  : Hanya satu atau dua orang siswa saja dari masing-masing kelas. Dan biasanya 
orangnya hanya itu-itu saja mbak.  
 
P  : Karya apa saja yang mereka sumbangkan?  
G  : Paling sering cerpen dan puisi.  
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P  : Apakah siswa yang karyanya dimuat memperoleh penghargaan sebagai 
keantusiasan mereka?  
G : Oh, tidak mbak. Mereka menyumbangkan karya mereka secara sukarela.  
 
P  : Apakah tidak ada sponsor yang membiayainya?  
G  : Tidak ada, mbak.  
 
Hasil Wawancara dengan Siswa  
 
P  : Apakah Siswa suka menulis?  
 
S1  : Ya kadang-kadang sih mbak  
S2 : Suka mbak, aku suka bikin puisi-puisi gitu mbak.  
S3 : Nggakterlalu suka mbak, soalnya capek kalo nulis, membosankan juga.  
 
P  : Apakah menurut siswa kegiatan menulis itu penting?  
 
S1  : Iya, penting. Karena dengan sering menulis kita bisa menjadi kreatif.  
S2  : Iya, betul mbak, penting.  
S3  : Nggak juga sih mbak, tergantung sikon. Ya kadang penting, kadang nggak.  
 
P  : Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menulis, jika ya kesulitan, apa saja 
yang siswa rasakan?  
 
S1 : Itu lho mbak, kalo mau nulis kalimatnya, kadang-kadang susah diungkapkan. 
He…he…he…  
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S2  : Ya kadang-kadang sulit kalo belum dapet inspirasi mbak. Kalo sudah dapet 
inspirasi sih nggak sulit.  
S3 : Bahasanya mbak, nggak tahu EYD. Sulit sih mbak, berbelit-belit. Terus 
bingung juga menentukan tema.  
 
P  : Apa yang siswa lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut?  
 
S1 : Belajar no mbak, atau baca buku.  
S2  : Tanya pada orang yang lebih tahu.  
S3  : Iya, tanya sama yang lebih tahu atau guru.  
 
P  : Menurut siswa, bagaimana jika menggunakan pendekatan proses dan media 
poster untuk mengatasi kesulitan menulis persuasi advertorial pada saat 
pembelajaran menulis?  
 
S1  :Wah, setuju mbak. Poster itu kan yang ada gambar-gambarnya gitu kan 
mbak? Bolehlah sekali-kali mbak jadi nggak cuma dengerin ceramah tok 
mbak. 
S2 : Iya mbak, biar lebih menyenangkan kalo ada gambar-gambarnya. Apalagi 
kalo gambare lucu-lucu dan berwarna pasti bagus. 
S3  : Iya, saya juga setuju mbak. 
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LAMPIRAN 3 
(Format Observasi) 
3a : Format observasi pembelajaran untuk guru dan siswa 
3b : Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Guru 
(Observasi Awal) 
3c : Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Siswa 
(Observasi Awal pertemuan 1) 
3d :Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Siswa 
(Observasi Awal pertemuan 1I) 
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Format Observasi Pembelajaran untuk Guru 
 
No. Peran Guru dalam Pembelajaran K C B BS 
1. Tujuan Pembelajaran     
2. Penjelasan Materi     
3. Pengarahan dalam proses 
Pembelajaran 
    
4. Evaluasi Belajar     
Keterangan: 
K : Kurang (0%-25%) 
C :Cukup (26%-50%) 
B : Baik (51%-75%) 
BS : Baik Sekali (76%-100%) 
 
Format Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Siswa 
No. Peran Siswa dalam Pembelajaran K C B BS 
1. Berani mengeluarkan pendapat     
2. Berani bertanya     
3. Berani menjawab pertanyaan     
4. Antusias mengerjakan tugas     
Keterangan: 
K : Kurang (0%-25%) 
C :Cukup (26%-50%) 
B : Baik (51%-75%) 
BS : Baik Sekali (76%-100%) 
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Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Guru 
 (Observasi Awal Pertemuan 1) 
Hari/tanggal  : Rabu, 17 Februari 
Pukul   : 12.00 
Keterangan:  
K  : Kurang 0 (0%-25%)  
C  : Cukup 4 (26%-50%)  
B  : Baik (55%-75%)  
BS  : Baik sekali (76%-100%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Peran Guru dalam Pembelajaran K C B BS 
1. Tujuan Pembelajaran  C   
2. Penjelasan Materi  C   
3. Pengarahan dalam proses 
Pembelajaran 
 C   
4. Evaluasi Belajar  C   
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Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Guru 
 (Observasi Awal Pertemuan 2) 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Februari 
Pukul   : 12.00 
 
Keterangan:  
K  : Kurang 0 (0%-25%)  
C  : Cukup 4 (26%-50%)  
B  : Baik (55%-75%)  
BS  : Baik sekali (76%-100%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Peran Guru dalam Pembelajaran K C B BS 
1. Tujuan Pembelajaran  C   
2. Penjelasan Materi   B  
3. Pengarahan dalam proses 
Pembelajaran 
 C   
4. Evaluasi Belajar  C   
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Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Siswa 
(Observasi Awal pertemuan 1) 
Hari/tanggal  : Rabu, 17 Februari 
Pukul   : 12.00 
No. Peran Siswa dalam Pembelajaran K C B BS 
1. 
Siswa berani mengeluarkan pendapat 
tentang materi pembelajaran 
 C   
2. 
Siswa berani bertanya tentang materi 
pembelajaran 
  B  
3. 
Siswa berani menjawab pertanyaan dari 
guru tentang materi pembelajaran 
 C   
4. Siswa antusias mengerjakan tugas K    
 
Keterangan:  
Sangat Baik : 31-40 siswa (75% - 100%)  
Baik  : 21-30 siswa (51% - 75%)  
Cukup  : 11-20 siswa (26% - 50%)  
Kurang : 1-10 siswa (0% - 25%) 
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Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Siswa 
(Observasi Awal pertemuan 1I) 
Hari/tanggal  : Kamis, 18 Februari 2016 
Pukul   : 12.00 
No. Peran Siswa dalam Pembelajaran K C B BS 
1. Siswa berani mengeluarkan 
pendapat tentang materi 
pembelajaran 
 C   
2. Siswa berani bertanya tentang materi 
pembelajaran 
  B  
3. Siswa berani menjawab pertanyaan 
dari guru tentang materi 
pembelajaran 
 C   
4. Siswa antusias mengerjakan tugas  K   
 
Keterangan:  
Sangat Baik : 31-40 siswa (75% - 100%)  
Baik  : 21-30 siswa (51% - 75%)  
Cukup  : 11-20 siswa (26% - 50%)  
Kurang : 1-10 siswa (0% - 25%) 
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LAMPIRAN 4 
(Angket) 
4a  :   Format Angket untuk Mengetahui Minat Siswa (prasurvei) 
4b     : Hasil Angket untuk Mengetahui Minat Siswa dalam Pembelajaran 
Menulis (prasurvei) 
4c         : Angket Pengetahuan Awal dan Pengalaman Siswa dalam Menulis 
4d        : Hasil Angket Pengetahuan Awal dan Pengalaman Menulis Siswa 
4e        : Hasil Angket Refleksi Siklus II 
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Format Angket untuk Mengetahui Minat Siswa 
dalam Pembelajaran Menulis (prasurvei) 
Nama  :.............................................. 
No Absen :.............................................. 
Kelas  :............................................. 
Petunjuk :Berilah tanda √ untuk jawaban yang Anda pilih. 
Pertanyaan : 
Pertanyaan A B C D 
Apakah anda senang dengan 
pembelajaran menulis? 
    
 
Keterangan: 
A :Sangat Setuju 
B :Setuju 
C :Kurang Setuju 
D :Tidak Setuju 
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Hasil Angket untuk Mengetahui Minat Siswa 
dalam Pembelajaran Menulis (prasurvei) 
Nama  :.............................................. 
No Absen :.............................................. 
Kelas  :............................................. 
Petunjuk :Berilah tanda √ untuk jawaban yang Anda pilih. 
Pertanyaan : 
Pertanyaan A B C D 
Apakah anda senang dengan 
pembelajaran menulis? 
4 10 19  
 
Keterangan: 
A :Sangat Setuju 
B :Setuju 
C :Kurang Setuju 
D :Tidak Setuju 
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Angket Pengetahuan Awal dan Pengalaman Siswa dalam Menulis 
PETUNJUK:  
Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jujur dan apa adanya hal-hal yang anda alami 
menurut hati nurani anda masing-masing, karena jawaban yang anda isi tidak akan berpengaruh 
pada nilai rapor. Terima kasih.  
1. Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis persuasi?  
    a. Ya    b. Tidak  
2.  Apakah Anda pernah mendapat tugas menulis persuasi?  
     a. Ya    b. Tidak  
3.  Ketika belajar di kelas, apakah guru sering memberi tugas menulis/membuat karangan 
persuasi?  
     a. Ya    b. Tidak  
4.  Apakah Anda merasa senang jika mendapat tugas menulis persuasi dari guru?  
     a. Ya   b. Tidak  
5. Ketika menulis persuasi, apakah Anda dapat menyalurkan ide-ide kreatif dalam bentuk kalimat   
yang runtut sehingga membentuk paragraf-paragraf yang padu tanpa merasa kesulitan?  
      a. Ya   b. Tidak  
6. Ketika menulis persuasi, apakah Anda mengalami kesulitan dalam menentukan topik dan 
menuangkan gagasan dalam bentuk kalimat?  
     a. Ya   b. Tidak  
7. Menurut Anda, perlukah menggunakan suatu media pembelajaran untuk memudahkan siswa 
dalam melakukan kegiatan menulis?  
      a. Ya   b. Tidak  
8. Menurut Anda, bagaimanakah proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru 
selama ini khususnya dalam pembelajaran menulis persuasi?  
      Jawab:...................................................................................................  
     ..............................................................................................................  
9.  Apa yang kalian ketahui tentang karangan persuasi? Sebutkan salah satu jenisnya!  
     Jawab: ................................................................................................................ 
     ............................................................................................................................  
10. Apakah anda mengetahui aspek-aspek yang harus dipenuhi saat menulis persuasi? Sebutkan!  
     Jawab: ................................................................................................................  
     ................................................................................................... .......................... 
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Hasil Angket Pengetahuan Awal dan Pengalaman Menulis Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Ya Tidak 
1. 
 
Apakah Anda menyukai pembelajaran 
menulis? 
7 
21,7% 
25 
78,1% 
2. 
 
Apakah Anda pernah mendapat tugas menulis 
persuasi? 
1 
3,1% 
31 
96,9% 
3. 
 
Ketika belajar di kelas, apakah guru sering 
memberi tugas menulis persuasi? 
9 
28,1% 
23 
71,9% 
4. 
 
Apakah Anda merasa senang jika mendapat 
tugas menulis persuasi dari guru? 
12 
37,5% 
20 
62,5% 
5. 
Ketika menulis persuasi,  apakah Anda 
mengalami kesulitan dalam menentukan topik 
dan menuangkan gagasan dalam bentuk 
kalimat? 
26 
81,5% 
6 
18,8% 
6. 
Ketika menulis persuasi, apakah Anda dapat 
menyalurkan ide-ide kreatif dalam bentuk 
kalimat yang runtut sehingga membentuk  
paragraf-paragraf yang padu tanpa merasa 
kesulitan? 
10 
31,2% 
22 
68,8% 
7. 
Menurut Anda, perlukahmenggunakan suatu 
media pembelajaran untuk memudahkan siswa 
dalam melakukan kegiatan menulis persuasi? 
32 
100% 
0 
0 
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Hasil Angket Refleksi Siklus II 
 
 
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1. Pembelajaran menulis persuasi 
dengan pendekatan proses dan 
media poster menjadi lebih 
menyenangkan. 
10 
31,2% 
14 
43,7% 
8 
25% 
0 
0% 
2. Saya menyukai pembelajaran 
menulis persuasi dengan 
pendekatan proses dan media 
poster. 
9 
28,1% 
12 
37,5% 
8 
25% 
3 
9,3% 
3. Saya lebih mudah mengetahui 
dan memahami penulisan 
persuasi setelah mendapat 
materi dan tugas dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster. 
18 
56,2% 
12 
37,5% 
2 
6,2% 
0 
0% 
4. Sebelum mendapat tugas 
menulis persuasi dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster, saya belum 
terampil menulis persuasi. 
12 
37,5% 
15 
46,8% 
3 
9,3% 
2 
6,2% 
5. Setelah mendapatkan tugas 
menulis persuasi dengan 
bantuan pendekatan proses dan 
media poster, saya lebih 
terampil menulis persuasi. 
10 
31,2% 
18 
56,2% 
4 
12,5% 
0 
0% 
6. Pendekatan proses dan media 
poster sangat membantu saya 
mengembangkan ide/gagasan 
dengan lancar. 
15 
46,8% 
17 
53,1% 
1 
3,% 
0 
0% 
7. Pendekatan proses dan media 
poster benar-benar dapat 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan saya dalam 
menulis persuasi. 
13 
40,6% 
16 
50% 
3 
9,3% 
0 
0% 
8. Pendekatan proses dan media 
poster dapat membantu saya 
mengatasi kesulitan dalam 
menulis persuasi. 
14 
43,7% 
17 
53,1% 
1 
3,% 
0 
0% 
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LAMPIRAN 5 
(Pedoman Observasi) 
5a  :  Pedoman Observasi 
5b         :  Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran pada 
Tahap Pratindakan 
5c         :  Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran 
pada Tahap Siklus I 
5d         : Pengamatan Perilaku Siswa SelamaProses Pembelajaran 
padaTahap Pascatindakan Siklus II 
5e         : Perbandingan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran dari 
Pratindaka sampai Pascatindakan Siklus II 
5f         : Lembar Pengamatan Siswa 
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Pedoman Observasi 
No Aspek yang Diamati Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa dalam  
memperhatikan  
pelajaran yang  
disampaikan. 
  
2. Antusiasme siswa  
dalam bertanya 
tentang  
materi pembelajaran. 
  
3. Antusiasme siswa  
dalam menjawab  
pertanyaan dari guru  
tentang materi  
pembelajaran. 
  
4. Antusiasme siswa  
dalam mengerjakan  
tugas. 
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Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran 
pada Tahap Pratindakan 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa dalam 
memperhatikan 
pelajaran yang 
disampaikan. 
16 siswa Sebanyak 16 siswa memperhatikan 
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh, sedangkan siswa lain 
melakukan aktivitas yang tidak 
mendukung proses pembelajaran 
seperti, bermain handphone, 
mengobrol, dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
2. Antusiasme siswa 
dalam bertanya 
tentang materi  
pembelajaran. 
4 siswa Hanya ada 4 siswa yang berani 
mengutarakan pertanyaan tentang 
materi pembelajaran yang belum 
dipahami kepada guru, sedangkan 
sebagaian besar siswa masih malu-
malu ketika disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada teman 
disebelahnya yang sama-sama tidak 
tahu sehingga menimbulkan suasana 
kelas yang kurang kondusif. 
3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang materi 
pembelajaran. 
3 siswa Hanya ada 3 siswa yang berani 
menjawab pertanyaan dari guru tanpa 
harus ditunjuk terlebih dahulu. 
Sedangkan sebagaian besar siswa 
yang lain hanya diam saja dan 
menunduk seolah takut jika ditunjuk 
guru untuk menjawab pertanyaan. 
4. Antusiasme siswa 
dalam mengerjakan 
tugas. 
17 siswa Sebanyak 17 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, sedangkan sebagaian siswa yang 
lain masih suka mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
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Pengamatan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran 
pada Tahap Siklus I 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa dalam 
memperhatikan 
pelajaran yang 
disampaikan. 
22 siswa Sebanyak 22 siswa memperhatikan 
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh, sedangkan siswa lain 
melakukan aktivitas yang tidak 
mendukung proses pembelajaran 
seperti, bermain handphone, 
mengobrol, dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
2. Antusiasme siswa 
dalam bertanya 
tentang materi 
pembelajaran. 
7 siswa Hanya ada 7 siswa yang berani 
mengutarakan pertanyaan tentang 
materi pembelajaran yang belum 
dipahami kepada guru, sedangkan 
sebagaian besar siswa masih malu-
malu ketika disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada teman 
disebelahnya yang sama-sama tidak 
tahu sehingga menimbulkan suasana 
kelas yang kurang kondusif. 
3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang materi 
pembelajaran. 
5 siswa Hanya ada 5 siswa yang berani 
menjawab pertanyaan dari guru tanpa 
harus ditunjuk terlebih dahulu. 
Sedangkan sebagaian besar siswa 
yang lain hanya diam saja dan 
menunduk seolah takut jika ditunjuk 
guru untuk menjawab pertanyaan. 
4. Antusiasme siswa 
dalam mengerjakan 
tugas. 
24 siswa Sebanyak 24 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, sedangkan sebagaian siswa yang 
lain masih suka mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
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Pengamatan Perilaku Siswa SelamaProses Pembelajaran  
padaTahap Pascatindakan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Diamati 
Uraian Pengamatan 
Kuantitatif Kualitatif 
1. Sikap siswa dalam 
memperhatikan 
pelajaran yang 
disampaikan. 
30 sisw  a Sebanyak 30 siswa sudah 
memperhati-kan pembe-lajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan baik. 
Hanya dua siswa yang tampak diam 
melamun dan kurang berkonsen-trasi. 
2. Antusiasme  
siswa dalam bertanya 
tentang materi  
pembelajaran. 
12 siswa Sebanyak 12 siswa sudah berani  
mengajukan pertanyaan pada guru 
jika merasa belum paham terhadap 
pelajaran yang disampaikan. 
3. Antusiasme siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang materi 
pembelajaran. 
 15 siswa Sebanyak 15 siswa sudah berani 
menjawab pertanyaan guru tanpa 
ditunjuk. 
4. Antusiasme siswa 
dalam mengerjakan 
tugas. 
27 siswa Sebanyak 27 siswa antusias 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Hanya sedikit siswa yang 
mengeluh saat diberi tugas. 
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Perbandingan Perilaku Siswa Selama Proses Pembelajaran dari Pratindaka 
sampai Pascatindakan Siklus II 
 
N
o 
Aspek yang 
diamati 
Uraian Pengamatan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
A B A B A B 
1. Sikap siswa  
dalam 
memperhatikan
pelajaran yang  
disampaikan. 
16 Sebanyak 16 siswa 
memperhatikan 
pembelajaran dengan 
sungguh-
sungguh,sedangkan 
siswa lain 
melakukanaktivitas 
yang tidak mendukung 
proses pembelajaran 
seperti, bermain 
handphone, mengobrol, 
dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
22 Sebanyak 22 siswa 
memperhatikan 
pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh, 
sedangkan siswa lain 
melakukan aktivitas 
yang tidak 
mendukung proses 
pembelajaran seperti, 
bermain handphone, 
mengobrol, dan 
mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
30 Sebanyak 30 
siswa sudah 
memperhati-kan 
pembe-lajaran 
yang disampaikan 
oleh guru dengan 
baik. Hanya dua 
siswa yang 
tampak diam 
melamun dan 
kurang 
berkonsen-trasi. 
2. Antusiasme 
siswa dalam 
bertanya tentang 
materi  
Pembelajaran 
4 Hanya ada 4 siswa yang 
berani mengutarakan 
pertanyaan tentang 
materi pembelajaran 
yang belum dipahami 
kepada guru, sedangkan 
sebagaian besar siswa 
masih malu-malu ketika 
disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada 
teman disebelahnya 
yang sama-sama tidak 
tahu sehingga 
menimbulkan suasana 
kelas yang kurang 
kondusif. 
7 Hanya ada 7 siswa 
yang berani 
mengutarakan 
pertanyaan tentang 
materi pembelajaran 
yang belum dipahami 
kepada guru, 
sedangkan sebagaian 
besar siswa masih 
malu-malu ketika 
disuruh bertanya dan 
justru bertanya pada 
teman disebelahnya 
yang sama-sama tidak 
tahu sehingga 
menimbulkan suasana 
kelas yang kurang 
kondusif. 
12 Sebanyak 12 
siswa sudah 
berani  
mengajukan 
pertanyaan pada 
guru jika merasa 
belum paham 
terhadap pelajaran 
yang 
disampaikan. 
3. Antusiasme  
siswa dalam  
menjawab 
pertanyaan dari  
guru tentang  
materi 
pembelajaran. 
3 Hanya ada 3 siswa yang 
berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
tanpa harus ditunjuk 
terlebih dahulu. 
Sedangkan sebagaian 
besar siswa yang lain 
hanya diam saja dan 
menunduk seolah takut 
jika ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan. 
5 Hanya ada 5 siswa 
yang berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih 
dahulu. Sedangkan 
sebagaian besar siswa 
yang lain hanya diam 
saja dan menunduk 
seolah takut jika 
ditunjuk guru untuk 
menjawab pertanyaan. 
15 Sebanyak 15 
siswa sudah 
berani menjawab 
pertanyaan guru 
tanpa ditunjuk 
4. Antusiasme  
siswa dalam  
mengerjakan  
tugas. 
17 Sebanyak 17 siswa 
antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru, sedangkan 
sebagaian siswa yang 
lain masih suka 
mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
24 Sebanyak 24 siswa 
antusias mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru, sedangkan 
sebagaian siswa yang 
lain masih suka 
mengeluh saat 
mengerjakan tugas. 
27 Sebanyak 27 
siswa antusias 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan oleh 
guru. Hanya 
sedikit siswa yang 
mengeluh saat 
diberi tugas. 
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 17 Februari 2016   Pertemuan : I Pratindakan 
Pukul  : 12.00 WIB 
Keterangan:  
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01    √ 
2. S02   √  
3. S03     
4. S04     
5. S05     
6. S06     
7. S07     
8. S08    √ 
9. S09     
10. S10 √   √ 
11. S11    √ 
12. S12     
13. S13     
14. S14 √   √ 
15. S15 √    
16. S16     
17. S17 √    
18. S18    √ 
19. S19     
20. S20     
21. S21     
22. S22     
23. S23 √    
24. S24     
25. S25     
26. S26 √ √   
27. S27     
28. S28     
29. S29 √   √ 
30. S30    √ 
31. S31     
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 18 Februari 2016   Pertemuan : II Pratindakan 
Pukul  : 12.00 WIB 
Keterangan:  
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01 √    
2. S02  √   
3. S03  √   
4. S04     
5. S05    √ 
6. S06 √   √ 
7. S07     
8. S08     
9. S09   √ √ 
10. S10 √    
11. S11 √    
12. S12    √ 
13. S13     
14. S14     
15. S15 √    
16. S16     
17. S17   √ √ 
18. S18     
19. S19     
20. S20 √    
21. S21     
22. S22  √   
23. S23 √    
24. S24     
25. S25     
26. S26     
27. S27 √    
28. S28     
29. S29     
30. S30     
31. S31 √   √ 
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 24 Februari 2016   Pertemuan : I Siklus I 
Pukul  : 12.00 WIB 
 
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01     
2. S02     
3. S03     
4. S04 √    
5. S05     
6. S06    √ 
7. S07 √   √ 
8. S08    √ 
9. S09  √   
10. S10 √   √ 
11. S11 √   √ 
12. S12     
13. S13     
14. S14 √    
15. S15 √    
16. S16     
17. S17 √   √ 
18. S18    √ 
19. S19     
20. S20     
21. S21     
22. S22 √    
23. S23    √ 
24. S24     
25. S25  √ √  
26. S26     
27. S27     
28. S28 √    
29. S29     
30. S30     
31. S31     
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 25 Februari 2016   Pertemuan : II Siklus I 
Pukul  : 12.00 WIB 
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01     
2. S02     
3. S03 √    
4. S04 √ √   
5. S05     
6. S06     
7. S07     
8. S08    √ 
9. S09     
10. S10 √   √ 
11. S11 √   √ 
12. S12     
13. S13     
14. S14 √   √ 
15. S15 √    
16. S16    √ 
17. S17     
18. S18     
19. S19     
20. S20    √ 
21. S21     
22. S22     
23. S23     
24. S24   √ √ 
25. S25    √ 
26. S26     
27. S27   √  
28. S28     
29. S29     
30. S30     
31. S31     
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 17 Maret 2016    Pertemuan : III Siklus I 
Pukul  : 12.00 WIB 
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01   √  
2. S02     
3. S03     
4. S04     
5. S05 √ √  √ 
6. S06     
7. S07    √ 
8. S08    √ 
9. S09 √    
10. S10 √   √ 
11. S11     
12. S12 √    
13. S13     
14. S14    √ 
15. S15    √ 
16. S16  √ √  
17. S17 √    
18. S18    √ 
19. S19     
20. S20     
21. S21     
22. S22  √   
23. S23 √   √ 
24. S24     
25. S25     
26. S26     
27. S27 √   √ 
28. S28     
29. S29     
30. S30     
31. S31     
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 23 Maret 2016    Pertemuan : I Siklus II 
Pukul  : 12.00WIB 
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01  √ √  
2. S02     
3. S03 √    
4. S04     
5. S05 √    
6. S06     
7. S07   √  
8. S08     
9. S09    √ 
10. S10 √    
11. S11 √    
12. S12     
13. S13 √   √ 
14. S14 √  √  
15. S15     
16. S16     
17. S17 √    
18. S18     
19. S19    √ 
20. S20     
21. S21  √ √  
22. S22  √   
23. S23 √    
24. S24     
25. S25     
26. S26   √  
27. S27    √ 
28. S28     
29. S29    √ 
30. S30     
31. S31 √   √ 
32. S32     
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 24 Maret 2016    Pertemuan : II Siklus II 
Pukul  : 12.00 WIB  
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01     
2. S02 √   √ 
3. S03  √   
4. S04  √   
5. S05   √  
6. S06    √ 
7. S07 √   √ 
8. S08     
9. S09   √  
10. S10 √   √ 
11. S11 √   √ 
12. S12  √  √ 
13. S13     
14. S14 √  √ √ 
15. S15     
16. S16     
17. S17 √   √ 
18. S18    √ 
19. S19   √  
20. S20     
21. S21  √ √  
22. S22 √    
23. S23 √   √ 
24. S24     
25. S25     
26. S26 √   √ 
27. S27     
28. S28     
29. S29    √ 
30. S30     
31. S31 √    
32. S32  √ √  
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Lembar Pengamatan Siswa 
Hari/Tanggal : 30 Maret 2016    Pertemuan : III Siklus II 
Pukul  : 12.00 WIB 
Keterangan: 
A :Sikap dalam memperhatikan pelajaran 
B : Berani bertanya 
C : Berani menjawab pertanyaan 
D : Antusias mengerjakan tugas menulis 
 
 
No Subyek A B C D 
1. S01     
2. S02 √    
3. S03 √ √   
4. S04     
5. S05    √ 
6. S06     
7. S07 √    
8. S08    √ 
9. S09     
10. S10 √   √ 
11. S11    √ 
12. S12     
13. S13 √   √ 
14. S14 √  √ √ 
15. S15     
16. S16     
17. S17 √ √   
18. S18 √    
19. S19     
20. S20  √   
21. S21     
22. S22   √  
23. S23 √   √ 
24. S24     
25. S25     
26. S26     
27. S27 √  √  
28. S28     
29. S29  √  √ 
30. S30 √    
31. S31    √ 
32. S32     
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LAMPIRAN 6 
(Profil Penilaian Menulis Persuasi) 
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Aspek  yang Dinilai Skor Kriteria Penilaian 
 
ISI 23-25 
Sangat Baik: ciri penanda persuasi diuraikan secara lengkap, jelas, informatif, dan penjelasan 
logis sehingga isi tulisan meyakinkan dan mampu mempengaruhi pembaca, dan disertai data/fakta 
yang jelas dan mendukung ide gagasan. 
20-22 
Baik: ciri penanda persuasi diuraikan secara lengkap, jelas, informatif, dan disertai penjelasan 
logis, isi tulisan cukup meyakinkan dan cukup mampu mempengaruhi pembaca, dan disertai 
data/fakta yang jelas dan mendukung ide gagasan. 
17-19 
Cukup: ciri penanda persuasi diuraikan cukup lengkap, jelas, informatif, dan disertai penjelasan 
logis, isi tulisan cukup meyakinkan dan cukup mampu mempengaruhi pembaca, dan disertai 
beberapa data/fakta yang mendukung gagasan. 
14-16 
Sedang: ciri penanda persuasi diuraikan kurang lengkap, kurang jelas, kurang informatif, dan 
penjelasan kurang logis, isi kurang meyakinkan dan mampu mempengaruhi pembaca, hanya 
terdapat sedikit data dan fakta. 
11-13 
Sangat Kurang: ciri penanda persuasi tidak lengkap dan tidak ada penjelasan logis, isi tidak 
meyakinkan, tidak mampu mempengaruhi pembaca, dan tidak terdapat fakta/ data yang 
mendukung gagasan. 
 
ORGANISASI 18-20 
Sangat Baik: ekspresi lancar, gagasan jelas dan teroganisir dengan baik, urutan jelas, logis, dan 
kohesif, karangan dikelola secara kreatif dan menarik, dan ciri penanda persuasi lengkap (moto, 
data/fakta, keunggulan, dan pengukuhan). 
15-17 
Baik: ekspresi lancar, gagasan jelas dan teroganisir dengan baik, urutan jelas, logis, dan kohesif, 
karangan dikelola secara kretif dan menarik,  dan ciri penanda persuasi lengkap (moto, data/fakta, 
keunggulan, dan pengukuhan). 
12-14 
Cukup: ekspresi cukup lancar, gagasan kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, urutan kurang 
jelas tetapi logis dan kohesif, karangan dikelola secara kreatif tetapi kurang menarik, dan ciri 
penanda persuasi tidak begitu lengkap (moto, data/fakta, keunggulan, dan pengukuhan). 
9-11 
Sedang: ekspresi kurang lancar dan gagasan kurang jelas, urutan kurang jelas, kurang logis, dan 
kurang kohesif, karangan kurang dikelola secara kreatif dan kurang menarik, dan hanya terdapat 
beberapa ciri penanda persuasi saja. 
6-8 
Sangat Kurang: ekspresi tidk lancar dan gagasan kacau, urutan tidak jelas, tidak logis, dan tidak 
kohesif, karangan tidak dikelola secara kreatif dan tidak menarik, dan susunan ciri penanda 
persuasi tidak sistematis. 
 
PENGGUNAAN 
BAHASA 
18-20 
Sangat Baik: struktur kalimat tepat, kalimat efektif, dan  makna jelas. 
15-17 
Baik: hanya terjadi sedikit kesalahan struktur kalimat, tetapi kalimat efektif dan tidak 
mengaburkan makna. 
12-14 
Cukup: terjadi sedikit kesalahan struktur kalimat, kalimat kurang efektif, makna agak 
membingungkan. 
9-11 
Sedang: sering mengalami kesalahan pada struktur kalimat, kalimat kurang efektif, dan makna 
kurang jelas. 
6-8 
Sangat Kurang: tidak menguasai aturn pembentukan struktur kalimat, terjadi banyak kesalahan, 
kalimat tidak efektif, makna membingungkan dan tidak jelas. 
 
KOSAKOTA 
18-20 
Sangat Baik: pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan tepat, makna jelas, dan 
menggunakan kata yang dapat mempengaruhi pmbaca. 
15-17 
Baik: pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu makna,  dan menggunakan kata yang dapat mempengaruhi pmbaca. 
12-14 
Cukup: pemanfaatan potensi kata agak canggih, pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat dan dapat mengganggu makna, dan terdapat kata yang kuat tapi tidak mampu mempengaruhi 
pembaca. 
9-4 
Sedang: pemanfaatan potensi kata terbatas, pilihan kata dan ungkapan kurang tepat, makna kurang 
jelas,  dan terdapat kata yang kuat tapi tidak mampu mempengaruhi pembaca. 
6-8 
Sangat Kurang: pemanfaatan kata asal-asalan dan tidak menguasai pembentukan kata, pilihan 
kata dan ungkapan tidak tepat, makna tidak jelas, tidak dapat kata yang kuat untuk mempengaruhi 
pembaca 
 
MEKANIK 
14-15 Sangat Baik: tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan ejaan. 
12-13 Baik: hanya terdapat sedikit kesalahan dalam penggunaan ejaan tetapi tidak mengganggu makna 
10-11 Cukup: terdapat beberapa kesalahan penggunaan ejaan, makna kurang jelas 
8-9 Sedang: sering terjadi kesalahan penggunaan ejaan, makna kurang jelas. 
6-7 Sangat Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca, makna tidak jelas 
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LAMPIRAN 7 
(SILABUS) 
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SILABUS 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standart Kompetensi          : Menulis 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber/Bahan/
Alat 
12.2 Menulis 
gagasan 
untuk 
meyakinka
n atau 
mengajak 
pembaca 
bersikap 
atau 
melakukan 
sesuatu 
dalam 
bentuk 
paragraf 
persuasif 
Contoh Paragraf 
persuasif 
 Ciri paragraf 
persuasif 
 Topik 
paragraf 
persuasif 
 Kerangka 
paragraf 
persuasif 
 Penggunaan 
kata 
penghubung 
anatarklausa 
dalam 
paragraf 
persuasif 
 Membaca paragraf 
persuasif 
 Mengidentifikasi 
karakteristik 
paragraf persuasif 
 Menulis paragraf 
persuasif 
 Menggunakan kata 
penghubung antar 
kalimat (oleh 
karena itu, dengan 
demikian, oleh 
sebab itu, dll.) 
dalam paragraf 
persuasif  
 Menyunting 
paragraf persuasif 
yang ditulis teman 
 Mendaftar topik-
topik yang dapat 
dikembangkan 
menjadi paragraf 
persuasif 
berdasarkan 
penelitian 
 Menyusun 
kerangka paragraf 
persuasif  
 Mengembangkan 
kerangka yang 
telah dibuat 
menjadi paragraf 
persuasif 
 Menggunakan kata 
penghubung antar 
kalimat (oleh 
karena itu, dengan 
demikian, oleh 
sebab itu, dll.) 
dalam paragraf 
persuasif 
 Menyunting 
paragraf persuasif 
yang ditulis teman 
 
Jenis 
Tagihan: 
 Tugas 
individ
u 
 
 Bentuk 
Tagihan: 
 uraian 
bebas 
 pilihan 
ganda 
4 Argumentasi 
dan Narasi oleh 
Gorys Keraf  
 
Buku penunjang 
yang berkaitan 
dengan 
argumentasi 
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LAMPIRAN 8 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (PERTEMUAN I) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demostrasi 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
10menit  
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
a. Prapenulisan: 
1) Guru menjelaskan kembali secara singkat apa 
itu teks persuasi. 
2) Guru menjelaskan pengertian media poster 
dan penggunaannya dalam menulis persuasi. 
3) Guru memberikan topik “Kesehatan” untuk 
menulis paragraf persuasi. 
4) Siswa dibagikan sebuah gambar poster yang 
bertema “kesehatan” 
5) Siswa menuliskan kata-kata yang mereka 
dapatkan setelah mengamati gambar poster. 
6) Siswa melingkari kata-kata yang dianggap 
paling penting dan memilih urutan kata-kata 
yang saling berhubungan. 
b. Membuat Draf 
1) Siswa membuat tulisan persusai sesuai 
dengan tema yang sudah diberikan. 
70menit  
 
Kerjasama, 
Keaktifan 
Tanggung jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mandiri 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker, penghapus, contoh media poster 
dengan tema “kesehatan” 
2. Sumber  
a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan Pariwara. 
 
F. Penilaian 
Teknik  :Penilaian proses 
Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
Teknik   : penilaian hasil 
Bentuk   : uraian 
Soal/instrumen : 
Tulislah sebuah draf paragraf persuasi dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Susunlah sebuah draf teks persuasi dengan tema “Kesahatan”! 
2. Konsultasikan kepada guru hasil tulisan paragraf persuasi yang telah 
dibuat! 
3. Waktu mengerjakan 50 menit. 
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Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                      Peneliti 
 
 
         Tukiman, S.Pd         Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (PERTEMUAN II) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Diskusi 
2. Penugasan  
3. Tanya jawab 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
5menit 
 
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
c. Merevisi 
1) Guru membagi kelas dalam kelompok-
kelompok kecil (satu kelompok kurang 
lebih 5 orang siswa). 
2) Siswa melakukan sharing dan diskusi 
tentang persusasi yang telah dibuat dalam 
kelompok masing-masing. 
3) Setiap siswa membaca dan memberi 
masukan terhadap persuasi hasil karya 
teman yang lain dalam satu kelompok. 
4) Siswa memberbaiki hasil karyanya 
berdasarkan masukan-masukan dari teman-
teman satu kelompoknya. 
 
 
75menit 
 
 
Keaktifan. 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyiapkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker dan penghapus 
2. Sumber  
a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan Pariwara. 
 
G. Penilaian 
1. Teknik  :Penilaian proses 
 Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
2. Teknik : peneliaian hasil 
a) Jenis Tagihan  :Tugas Individu  
b) Bentuk Instrumen : Uraian bebas  
c) Instrumen  
1) Mintalah temanmu membaca draf cerpenmu dan memberi 
masukan atas draf persuasi yang telah kamu buat!  
2) Perbaikilah/ revisilah draf persuasimu berdasarkan masukan 
dari teman-temanmu!  
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Rubrik penilaian menulis paragraf persuasi 
No Kriteria Skor 
1 Isi 11-25 
2 Organisasi 6-20 
3 Kosa kata 6-20 
4 Penggunaan bahasa 6-20 
5 Mekanik 6-15 
 Jumlah 100 
 
 
 
Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                      Peneliti 
 
 
            Tukiman, S.Pd        Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (PERTEMUAN III) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Diskusi 
2. Penugasan  
3. Tanya jawab 
 
178 
 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
5menit 
 
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
a. Menyunting 
1) Siswa menyunting tulisan persuasi mereka 
dari segi tata tulis berdasarkan suntingan 
teman satu kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
2) Siswa mengumpulkan persuasi yang telah 
selesai disunting kepada guru. 
b. Mempublikasi 
1) Guru menyuruh beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisan mereka. 
 
75menit 
 
 
Keaktifan. 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker dan penghapus 
2. Sumber 
a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan Pariwara. 
G. Penilaian 
1. Teknik  :Penilaian proses 
 Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
2. Teknik : peneliaian hasil 
a) Jenis Tagihan  :Tugas Individu  
b) Bentuk Instrumen : Uraian bebas  
c) Instrumen  
1) Suntinglah tulisanmu dengan memperhatikan aspek mekanik 
kebahasaan! 
2) Perbaikilah draf persuasimu berdasarkan suntinganmu dan 
suntingan temanmu sehingga menjadi naskah persuasi yang 
sempurna! 
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Rubrik penilaian menulis paragraf persuasi 
No Kriteria Skor 
1 Isi 11-25 
2 Organisasi 6-20 
3 Kosa kata 6-20 
4 Penggunaan bahasa 6-20 
5 Mekanik 6-15 
 Jumlah 100 
 
 
Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                      Peneliti 
 
 
            Tukiman, S.Pd        Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (PERTEMUAN I) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
3. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
4. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demostrasi 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
10menit  
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
a. Prapenulisan: 
1) Guru menjelaskan kembali secara singkat apa 
itu teks persuasi. 
2) Guru menjelaskan pengertian media poster dan 
penggunaannya dalam menulis persuasi. 
3) Guru memberikan topik “lingkungan” untuk 
menulis paragraf persuasi. 
4) Siswa dibagikan sebuah gambar poster yang 
bertema “lingkungan” 
5) Siswa menuliskan kata-kata yang mereka 
dapatkan setelah mengamati gambar poster. 
6) Siswa melingkari kata-kata yang dianggap 
paling penting dan memilih urutan kata-kata 
yang saling berhubungan. 
b. Membuat Draf 
1) Siswa membuat tulisan persusai sesuai dengan 
tema yang sudah diberikan. 
70menit  
 
Kerjasama, 
Keaktifan 
Tanggung jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mandiri 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker, penghapus, contoh media poster 
dengan tema “kesehatan” 
2. Sumber : a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia 
untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
 b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan 
Pariwara. 
G. Penilaian 
Teknik  :Penilaian proses 
Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
Teknik   : penilaian hasil 
Bentuk   : uraian 
Soal/instrumen : 
Tulislah sebuah draf paragraf persuasi dengan ketentuan sebagai berikut: 
4. Susunlah sebuah draf teks persuasi dengan tema “lingkungan”! 
5. Konsultasikan kepada guru hasil tulisan paragraf persuasi yang telah 
dibuat! 
6. Waktu mengerjakan 50 menit. 
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Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                        Peneliti 
 
 
          Tukiman, S.Pd         Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II (PERTEMUAN II) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Diskusi 
2. Penugasan  
3. Tanya jawab 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
5menit 
 
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
a. Merevisi 
1) Guru membagi kelas dalam kelompok-
kelompok kecil (satu kelompok kurang lebih 
5 orang siswa). 
2) Siswa melakukan sharing dan diskusi tentang 
persusasi yang telah dibuat dalam kelompok 
masing-masing. 
3) Setiap siswa membaca dan memberi masukan 
terhadap cerpen hasil karya teman yang lain 
dalam satu kelompok. 
4) Siswa memberbaiki hasil karyanya 
berdasarkan masukan-masukan dari teman-
teman satu kelompoknya. 
 
75menit 
 
 
Keaktifan. 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyiapkan pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 
menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker dan penghapus 
2. Sumber  
a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan Pariwara. 
G. Penilaian 
1. Teknik  :Penilaian proses 
 Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
2. Teknik : peneliaian hasil 
1) Jenis Tagihan  :Tugas Individu  
2) Bentuk Instrumen : Uraian bebas  
3) Instrumen  
a. Mintalah temanmu membaca draf persuasimu dan memberi 
masukan atas draf persuasi yang telah kamu buat!  
b. Perbaikilah/ revisilah draf persuasimu berdasarkan masukan 
dari teman-temanmu!  
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 Rubrik penilaian menulis paragraf persuasi 
No Kriteria Skor 
1 Isi 11-25 
2 Organisasi 6-20 
3 Kosa kata 6-20 
4 Penggunaan bahasa 6-20 
5 Mekanik 6-15 
 Jumlah 100 
 
 
 
 
Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                        Peneliti 
 
 
         Tukiman, S.Pd         Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I (PERTEMUAN III) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kretek 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : X/2 
Standar Kompetensi  : Menulis 
1.2 mengungkapkan informasi melalui penulisan 
paragraf dan teks pidato 
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak 
pembaca  bersikap atau melakukan sesuatu dalam 
bentuk paragraf persuasif. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 
 
A. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Membuat karangan dan menulis paragraf persuasi 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf persuasi 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri paragraf persuasi 
3. Siswa dapat menulis paragraf persuasi 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf persuasi 
2. Ciri-ciri paragraf  
3. Pengertian media poster 
4. Ciri-ciri media poster dan jenis-jenisnya 
5. Langkah-langkah menulis persuasi dengan media poster 
D. Metode Pembelajaran 
1. Diskusi 
2. Penugasan  
3. Tanya jawab 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu Karakter 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa 
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indiktor, dan tujuan 
pembelajaran 
5menit 
 
Ketaqwaan 
Kedisiplinan 
Kepedulian 
Tanggung jawab 
2. Kegiatan inti 
a. Menyunting 
1) Siswa menyunting tulisan persuasi mereka 
dari segi tata tulis berdasarkan suntingan 
teman satu kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
2) Siswa mengumpulkan persuasi yang telah 
selesai disunting kepada guru. 
d. Mempublikasi 
1) Guru menyuruh beberapa siswa untuk 
membacakan hasil tulisan mereka. 
 
 
75menit 
 
 
Keaktifan. 
Tanggung jawab 
3. Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapkan kesan atau 
kesimpulan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
10 menit 
 
Tanggung jawab 
Keaktifan 
 
 
Ketaqwaan  
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F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat : Spidol boardmarker dan penghapus 
2. Sumber 
a. Indrianti , Pudji. 2009. Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Erlangga 
b.  Artati, Budi. 2010. PR Bahasa Indonesia. Klaten: Intan Pariwara. 
G. Penilaian 
1. Teknik  :Penilaian proses 
 Rubrik penilaian proses: 
No. Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam berpendapat     
2. Keaktifan siswa dalam bertanya     
3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan     
4. Sikap dan antusias siswa     
 
2. Teknik : peneliaian hasil 
a) Jenis Tagihan  :Tugas Individu  
b) Bentuk Instrumen : Uraian bebas  
c) Instrumen  
1) Suntinglah tulisanmu dengan memperhatikan aspek mekanik 
kebahasaan! 
2) Perbaikilah draf persuasimu berdasarkan suntinganmu dan 
suntingan temanmu sehingga menjadi naskah persuasi yang 
sempurna! 
 
 
 
 
192 
 
 Rubrik penilaian menulis paragraf persuasi 
No Kriteria Skor 
1 Isi 11-25 
2 Organisasi 6-20 
3 Kosa kata 6-20 
4 Penggunaan bahasa 6-20 
5 Mekanik 6-15 
 Jumlah 100 
 
 
 
 
Mengetahui,  
     Guru Mata pelajaran                        Peneliti 
 
 
          Tukiman, S.Pd         Desi Dwi Nur A 
NIP : 197102152006041012     NIM. 12201241067 
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LAMPIRAN 9 
(Catatan Lapangan) 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Februari 2016 
Siklus   : Pratindakan, Pertemuan I 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Pukul 12.00 bel tanda masuk istirahat berbunyi. Peneliti dan guru selaku 
kolaborator berjalan keluar dari kantor guru menuju kelas X1. Sebagian siswa 
masih ada yang duduk-duduk di luar kelas, masih makan di kantin sekolah dan 
kondisi kelas pun masih sangat gaduh. Mungkin karena guru yang mengajar kelas 
mereka belum masuk kelas. Sehingga mereka merasa bebas melakukan aktivitas 
apapun. Namun, begitu mereka melihat guru Bahasa Indonesia berjalan menuju 
ruang kelas X1 bersama peneliti, mereka bergegas masuk kelas. Terdengar suara 
kursi dan meja berderit saling berbenturan dari kejauhan. Tampaknya mereka 
ingin segera duduk di bangku masing-masing dengan rapi sebelum guru 
memasuki kelas. 
Beberapa di antara para siswa berbisik-bisik saat peneliti memasuki kelas 
bersama guru Bahasa Indonesia. Mereka saling bertanya dengan teman 
sebangkunya. Kemudian guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar para siswa, memecah kegaduhan yang terjadi di antara siswa 
karena rasa penasaran terhadap peneliti. Setelah selesai menjawab salam dan 
kabar, seorang siswa yang duduk di deretan paling depan dekat pintu masuk 
memberanikan diri untuk bertanya pada guru, “Pak, mbaknya itu siapa tho, Pak?”. 
“Ya, nanti saya perkenalkan pada kalian. Sekarang kita berdoa dulu sebelum 
pelajaran kita mulai”, jawab guru.  
Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa bersama. Kondisi kelas dengan 
sekejap menjadi sangat hening ketika semua yang berada di dalam kelas 
menundukkan kepala secara serentak sesaat setelah ketua kelas mengucapkan aba-
aba. Setelah selesai berdoa, guru memenuhi janjinya untuk memperkenalkan 
peneliti. Guru juga menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya penelitian.  
Guru memulai pelajaran setelah selesai memperkenalkan peneliti. 
Pelajaran pada pertemuan itu dilakukan hanya dengan metode ceramah dan tanpa 
media apapun. Para siswa tampak tidak bersemangat mendengarkan penjelasan 
guru. Padahal hari masih cukup pagi karena pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan 
pada jam kesatu dan kedua. Hanya beberapa siswa yang berada di barisan depan 
yang memperhatikan penjelasan guru. Selebihnya justru sibuk dengan aktivitas 
masing-masing. Ada yang mengobrol, mengerjakan tugas mata pelajaran lain, dan 
ada pula yang diam namun terhanyut dalam lamunan.  
Guru hanya diam saja melihat kondisi tersebut. Hanya sesekali saja 
mengingatkan saat suasana sudah sangat gaduh. Selain itu, guru hanya berada di 
depan kelas. Terkadang duduk di kursi guru dan terkadang berdiri di depan kelas 
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sambil sesekali menulis di papan tulis. Guru juga tetap saja menlanjutkan 
penjelasannya meskipun tidak diperhatikan siswa.  
Setelah selesai menjelaskan materi, guru membagi siswa menjadi 8 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Guru membagikan 
contoh karangan persuasi yang diambil dari LKS Bahasa Indonesia kepada 
masing-masing kelompok. Mereka diminta oleh guru untuk menganalisis contoh 
karangan tersebut berdasarkan ciri penanda persuasinya. Pada tahap pratindakan 
ini, guru memberikan dua contoh karangan. Jadi, setiap empat kelompok 
menganalisis dua contoh karangan yang sama.  
Para siswa sibuk dengan kelompok masing-masing. Namun, tidak semua 
anggota kelompok saling bekerja sama. Ada siswa yang mendominasi tugas 
kelompoknya. Ada pula siswa yang tidak memperdulikan apa yang dikerjakan 
teman kelompoknya. Mereka sibuk dengan aktivitas sendiri, ada yang melamun, 
mengerjakan tugas pelajaran lain, berdandan, dan mengobrol dengan teman satu 
kelompok yang sama-sama acuh tak acuh. 
Para siswa mengerjakan tugas cukup lama sampai 10 menit sebelum 
pelajaran usai. Guru kemudian menanyakan apakah para siswa sudah selesai 
mengerjakan tugasnya. Beberapa kelompok sudah menyelesaikan tugasnya. Dan 
sebagian lagi belum menyelesaikannya. Guru menjelaskan bahwa setelah selesai 
menganalisis maka akan diadakan diskusi. Karena jam pelajaran Bahasa Indonesia 
yang tersisa saat itu tinggal beberapa menit saja, maka guru memutuskan untuk 
dilanjutkan minggu depan. Pelajaran ditutup, guru mengucapkan salam. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Februari 2016 
Siklus   : Pratindakan, Pertemuan II 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 07.30. Guru dan peneliti yang 
sedang berbincang-bincang di kantor guru segera beranjak menuju kelas setelah 
mendengar bel tersebut. Siswa yang masih berada di luar kelas segera masuk saat 
melihat guru dan peneliti menuju kelas mereka.  
Guru mengucapkan salam dan menyuruh ketua kelas memimpin doa 
bersama sebelum pelajaran dimulai. Setelah selesai berdoa, guru menanyakan 
tugas pada pertemuan minggu lalu, yaitu analisis ciri penanda persuasi pada 
contoh karangan yang telah dibagikan. Beberapa siswa ada yang mengeluh, 
“Belum selesai, Pak”! “kerjakan atau tidak di rumah?Belajar tidak tadi malam?”, 
tanya guru pada siswa. “Sulit  kok, Pak” jawab beberapa siswa. Kemudian guru 
memutuskan agar diskusi tetap dilakukan.  
Guru menunjuk kelompok yang sudah menyelesaikan tugasnya untuk 
presentasi. Kelompok yang maju adalah dua kelompok yang menganalisis contoh 
karangan yang berbeda. Kelompok yang tidak maju diminta oleh guru untuk 
membandingkan hasil analisis mereka dengan hasil analisis yang dibacakan oleh 
kelompok yang presentasi.  
Mereka ditugaskan untuk memberikan pendapat, saran, kritik, dan 
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan ciri penanda persuasi yang 
terdapat pada contoh karangan pada kelompok yang menganalisis contoh 
karangan yang sama.  
Saat sesi memberikan pendapat, saran, dan kritik tidak ada siswa yang 
mengacungkan jari untuk mengeluarkan pendapat atau memberikan saran dan 
kritik terhadap kelompok yang presentasi. Saat sesi pertanyaan, moderator 
memberikan kesempatan untuk tiga penanya. Namun hanya satu siswa yang 
mengajukan pertanyaan. Dan siswa tersebut justru menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan produk yang dijelaskan dalam karangan, bukan menanyakan  
hal-hal tentang ciri penanda persuasi.  
Suasana diskusi pada pertemuan itu kurang kondusif. Siswa lebih banyak 
diam. Sehingga guru yang lebih banyak aktif menjelaskan atau memancing siswa 
agar bersemangat dalam melakukan diskusi. Namun kegiatan diskusi yang 
dilakukan tersebut tetap saja tidak efektif. Akhirnya guru menyuruh dua 
kelompok yang maju untuk kembali ke tempat duduk mereka masingmasing.  
Guru memberikan kesimpulan tentang hasil analisis pada contoh karangan. 
Para siswa terlihat diam dan mendengarkan penjelasan guru. Namun, peneliti 
mengamati beberapa siswa yang diam memperhatikan dengan lesu. Seolah jenuh 
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dengan penjelasan guru. Setelah guru selesai menjelaskan, para siswa diminta 
untuk membuat karangan persuasi bertema pendidikan. Peneliti membagikan 
kertas pada masing-masing siswa. Mereka diminta menulis karangan pada kertas 
tersebut. “Yah ngga bisa pak, susah!” protes siswa. “Iya pak, capek pak, panas!” 
protes siswa lagi karena mungkin jam pelajaran terakhir jadi membuat beberapa 
siswa malas mengikuti pembelajaran. “Sudah-sudah ayo dikerjakan, nanti keburu 
jam pelajaran selesai” perintah guru untuk mengkondusifkan suasana. 
Para siswa tampak bingung, tetapi tidak mau bertanya pada guru. Mereka 
justru bertanya pada teman di sebelahnya yang sama-sama tidak mengerti. 
Sehingga kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Suasana sangat kacau dengan 
kesibukan siswa yang tengok kanan tengok kiri karena merasa kesulitan dalam 
menentukan topik dan mengembangkan ide serta gagasan.  
Hanya beberapa siswa yang sudah menulis beberapa kalimatdalam 
kertasnya. Kemudian bel tanda usai pelajaran berbunyi. “Belum selesai, Pak!”, 
teriak siswa. Guru menyuruh siswa menyelesaikan tugas tersebut di rumah dan 
dikumpulkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia minggu depan. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016 
Siklus   :  Siklus I, Pertemuan I 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Pukul 12.00 bel tanda masuk istirahat berbunyi. Peneliti dan guru selaku 
kolaborator berjalan keluar dari kantor guru menuju kelas X1. Seperti biasanya 
sebagian siswa masih ada yang duduk-duduk di luar kelas, masih makan di kantin 
sekolah dan kondisi kelas pun masih sangat gaduh.Namun, begitu mereka melihat 
guru Bahasa Indonesia berjalan menuju ruang kelas X1 bersama peneliti, mereka 
bergegas masuk kelas. 
Setelah semua siswa masuk ke dalam kelas dan duduk dengan rapi. Guru 
meminta ketua kelas untuk mempimpin doa. Tidak lupa menanyakan siapa yang 
tidak hadir. Karena semua siswa hadir guru kembali melanjutkan pelajaran. Guru 
kembali menjelaskan materi persuasi dan mengulas sedikit tentang ciri penanda 
persuasi. Kemudian guru menjelaskan tentang media yang akan digunakan dalam 
menulis persuasi. Guru juga menjelaskan mengenai pendekatan proses dan tata 
cara pembelajaran yang akan dilakukan. 
Guru tiba-tiba teringat dengan tugas menulis pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas masing-masing di 
meja guru. Beberapa siswa ada yang belum mengumpulkan tugasnya. Alasan 
mereka bermacam-macam. Ada yang mengaku tugasnya ketinggalan, ada yang 
tugasnya hilang, ada pula yang tugasnya belum disalin di lembar kerja. “Ya 
sudah, bagi yang belum mengumpulkan tugas harap minggu depan dikumpulkan. 
Kalau minggu depan tidak dikumpulkan, Bapak minta kalian membuat surat 
pernyataan yang ditandatangani orang tua dan guru BK”, kata guru yang sedikit 
kesal karena siswa kelas X1 sering terlambat mengumpulkan tugas. 
Guru meminta siswa segera menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk 
melakukan kegiatan menulis persuasi. Guru menjelaskan kembali tentang menulis 
persuasi dan ciri penanda persuasi. Guru juga memberikan penjelasan tentang 
bagaimana agar siswa menulis persuasi dengan bantuan media poster dan agar 
siswa mudah mengembangkan ide dan gagasannya melalui media poster dan 
menganalis ciri penanda persuasi yang diidentifikasi kemudian disusun menjadi 
kerangka karangan, selanjutnya dikembangkan menjadi karangan persuasi. Poster 
yang digunakan adalah poster yang bertemakan kesehatan. Terdapat beberap topik 
diantaranya, narkoba, rokok, dan HIV Aids “ Kok angel ya pak?”kata siswa. “ 
Belum dicoba kok angel?”jawab guru.  
Setelah mengamati poster siswa diminta untuk menuliskan beberapa kata 
yang dapat mereka peroleh mengenai gambar di dalam poster. Karena gmabar 
dilengkapi dengan tulisan hal ini membantu siswa dalam menuliskan kata-kata 
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yang berkaitan dengan tema yang akan mereka tulis. Kemudian siswa menulis 
karangan persuasi. 
Selama mengerjakan tugas para siswa yang tampak kebingungan cukup 
berkurang. Mereka mengerjakan tugas cukup antusias dan lebih cepat 
menggerakkan pena untuk menulis kata demi kata. Beberapa siswa juga tidak 
merasa malu lagi menanyakan hal yang mereka anggap sulit. Meskipun ada siswa 
yang mengungkapkan pertanyaannya dengan lirih dan malu-malu, namun 
beberapa siswa sudah memberanikan diri bertanya dengan mengacungkan ari dan 
mengungkapkan pertanyaannya dengan jelas.”  Pak tulisan persuasinya disertai 
gambar tidak?” iya, agar lebih menarik dan mendukung tulisan kalian. Ditambahi 
tulisan seperti yang diposter juga tidak apa-apa” Jawab gurunya.” 
Setelah bel jam pelajaran berakhir beberapa siswa belum selesai 
mengerjakan. “Belum selesai Pak, diteruskan dirumah aja ya” pinta seorang 
siswa. Guru memnyuruh siswa untuk menuruskan menulis dirumah dan tidak lupa 
mengingatkan siswa untuk membawa tulisan mereka pada pelajaran Bahsa 
Indonesia selanjutnya. Pelajaran berakhir, guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a dan guru mengakhiri pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Februari 2016 
Siklus   : Siklus I, Pertemuan II 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Bel tanda mulai pelajaran jam pertama berbunyi. Guru dan peneliti menuju 
ruang kelas tepat pukul 12.00. Para siswa masih bercanda-canda dengan teman-
temannya saat guru memasuki kela. Ada pula siswa yang mengipas-ngipas 
tubuhnya dengan buku karena kegerahan. Hal ini dikarenakan keadaan kelas yang 
panas ditambah dengan adanya satu kipas angin saja. 
Guru menyuruh ketua kelas untuk mempimpin do.a. guru juga tak lupa 
menanyakan siapa yang tidak berangkat. Kemudian guru menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan tulisan mereka pada pelajaran sebelumnya. “Belum selesai pak” 
ucap salah seorang siswa “selalu saja seperti ini kalau diberikan tugas, sudah 
sekarang dilanjutkan saya beri waktu 20 menit” dengan sedikit rasa kesal guru 
menyuruh siswa meneruskan pekerjaan mereka yang belum selesai. 
Setelah semua siswa selesai membuat karangan persuasi bertema 
kesehatan, mereka diminta untuk membentuk 8 kelompok satu kelompoknya 5 
orang. Kegiatan yang dilakukan saat itu adalah tahap revisi dan tahap 
penyuntingan. Para siswa di minta untuk mengoreksi tulisan teman satu 
kelompoknya. Salah seorang membacakan hasil tulisan temannya kemudian 
anggota kelompok lain memberikan masukan.  
Para siswa sibuk dengan kelompoknya masing-masing. Di antara mereka 
ada yang berdiskusi dan berdebat dengan teman sesama anggota kelompok, ada 
yang menulis hasil analisisnya dalam secarik kertas, dan ada pula yang membaca-
baca contoh karangan yang dianalisis. Namun, ada siswa yang diam saja atau 
sibuk dengan kegiatan sendiri seolah tidak peduli dengan apa yang dikerjakan 
teman-teman kelompoknya.  
Melihat hal tersebut guru memperingatkan dan meminta agar siswa 
tersebut diberi tanggung jawab. Sekali lagi guru menghimbau agar semua 
kelompok membagi tugas kepada masing-masing anggota kelompok. Guru 
berkeliling memantau siswa agar tidak ada siswa yang pasif dan tidak mau bekerja 
sama dengan anggota kelompoknya. Guru berjalan dari meja ke meja dan berhenti 
di setiap kelompok untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. 
Beberapa kelompok menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami.  
Setelah tahap revisi selesai dilakukan, tulisan dan daftar kesalahan 
diserahkan pemiliknya. Kemudian, dengan panduan guru siswa diajak untuk 
berdiskusi mengenai kesalahan-kesalahan yang terdapat pada tulisan. Mereka 
bebas bertanya pada guru mengenai kesalahan-kesalahan yang belum mereka 
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ketahui pembetulannya. Guru memberikan penjelasan secara garis besar supaya 
siswa tetap berpikir aktif dan tidak terlalu tergantung pada guru. 
Pada awal diskusi mengenai kesalahan pada tulisan tahap siklus I ini 
berlangsung kurang memuaskan. Siswa sering menyoraki atau menertawakan 
temannya yang menanyakan kesalahan. Namun, hal tersebut bisa diatasi 
guru.“Hayo ngga boleh menghina pekerjaan temannya. “pekerjaan kalian juga 
belum tentu bener to”, ungkap guru untuk mengatasi kegaduhan siswa. Kegiatan 
diskusi menjadi berjalan lancar. Para siswa cukup antusias dalam mengikuti 
kegiatan diskusi tersebut. 
Selanjutnya guru dibantu peneliti mengumpulkan hasil tulisan mereka. Hal 
ini dikarenaka mereka akan melaksanakan Ujian Tengah Semester dan libur Ujian 
Sekolah untuk siswa kelas 9 hampir 2 minggu. Setelah semua pekerjaan siswa 
terkumpul pelajaran diakhiri. Guru mengucapkan salam. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Maret 2016 
Siklus   : Siklus I, Pertemuan III 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan  
 
Pukul sudah menunjukkan pukul 12.00, bel tanda masuk pun berbunyi. 
Guru bersama peneliti beserta kolaborator berjalan menuju kelas X1. Melihat guru 
dan peneliti, semua siswa bergegas masuk ke dalam kelas. Sebelum pelajaran 
dimulai guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do’a. Tidak lupa guru 
menanyakan siapa yang tidak berangkat. 
Kemudian guru memeinta peneliti untuk membagikan karangan  siswa 
yang telah dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya. Guru meminta siswa 
membaca kembali hasil karangan mereka. Mengecek kembali apakah masih 
terdapat kesalahan setelah dikoreksi teman satu kelompoknya. 
Kegiatan selanjutnya siswa menyunting kembali hasil tulisan mereka. 
Guru memantau pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas dan berhenti ditiap-tiap 
meja siswa untuk membantu jika mereka merasa kesulitan. Para siswa cukup 
antusias dengan aktivitas guru tersebut. Mereka tidak menyia-nyiakan kesempatan 
bertanya tentang hal-hal yang mereka anggap sulit saat guru berhenti di setiap 
meja siswa. Bahkan siswa yang duduk di belakang atau di depan meja siswa yang 
dihampiri peneliti terkadang ikut memperhatikan pertanyaan temannya dan 
penjelasan guru. 
Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan. 
“Belum pak, sedikit lagi” jawab salah seorang siswa. Kemudian guru memebrikan 
waktu 10 menit agar siswa menyelesaikan tulisanya. Setelah semua sudah 
menyunting karangan mereka. “Nah, sudah selesai kan?sekarang siapa yang mau 
maju ke depan membacakan hasil karangannya?” guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berani maju di depan kelas dan membacakan hasil karangan 
mereka. Seketika kelas sunyi siswa saling memandang dan berbisik menyuruh 
saling menyuruh temannya untuk membacakan karangan mereka. “Jika tidak ada 
yang berani berarti bapak yang akan menunjuk kalian” karena tidak ada yang 
berani akhirnya guru menunjuk beberapa siswa untuk maju membacakan 
karangannya.  
Siswa yang lain sangat antusias mendengarkan temannya membacakan 
hasil karangan persuasi pendidikan.Terkadang mereka juga tertawa jika 
mendengar kata-kata yang lucu. Tahap terakhir ini adalah tahap publikasi setelah 
siswa selesai menyunting tulisan mereka diminta untuk maju ke depan 
membacakan hasil karangan mereka. Hal ini bertujuan selain untuk melatih 
kepercayaan diri mereka. Hal ini juga sebagai bentuk apresiasi hasil tulisan yang 
telah mereka buat.  
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Bel tanda usai pelajaran berbunyi, guru meminta siswa untuk mengisi 
angket refleksi siklus I,setelah siswa mengisi angket refleksi siklus I, guru 
menjelaskan kesimpulan tentang materi dan kegiatan yang telah dipelajari selama 
pertemuan pada siklus I. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan salam. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Siklus  : Siklus II, Pertemuan I 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 12.00. Guru dan peneliti segera 
beranjak menuju kelas setelah mendengar bel tersebut. Sudah tidak ada siswa 
yang berada diluar kelas dan suasana diluar kelas tanpak lebih tenang dan siswa 
lebih bersemangat. Ketua kelas berdiri, memimpin teman-temannya untuk 
melakukan doa bersama sebelum pelajaran dimulai. Seusai berdoa, guru 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa. Kemudian guru 
menjelaskan kembali materi serta kekurangan dan kesalahan yang terdapat pada 
tulisan siswa saat pertemuan siklus I. Guru berharap para siswa bisa 
memperbaikinya pada siklus II ini. Guru juga mengadakan tanya jawab agar siswa 
lebih aktif memperhatikan dan mengikuti pelajaran dengan antusias. Setelah 
kegiatan tersebut dirasa cukup, guru memulai pelajaran pada pertemuan itu.  
Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan pertama siklus II.Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan 
siswa dengan pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan itu, yaitu menulis 
persuasi dengan menggunakan media poster bertemakan lingkungan.  
Sementara itu, peneliti menyiapkan media poster yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. Sebelummnya guru menjelaskan bahwa 
menulis disiklus II ini temanya adalah lingkungan. Pada siklus II ini lebih 
ditekankan pada tema lingkan yaitu mengenai sampah. Siswa juga bisa melihat 
fenomena lingkungan di sekitar sekolah. Sebagian siswa mencatat penjelasan dari 
guru dan ada juga yang tidak.  
Peneliti membagikan media poster. Kemudian siswa diminta untuk 
mengidentifikasi ciri penanda persuasi dari informasi yang mereka tulis. 
Kemudian disusun dalam kerangka karangan. Kerangka karangan tersebut 
dikembangkan menjadi karangan persuasi iklan advertorial dengan tema produk 
makanan. Guru berpesan agar siswa memperhatikan aspek penulisan, 
pengembangan bahasa, dan pemilihan kosa kata saat membuat karangan.  
Seperti pada kegiatan siklus I, di siklus II ini diperbolehkan menyertai 
gambar-gambar yang bisa mendukung kreatifitas siswa. Siswa mengerjakan tugas 
menulis dengan cukup antusias. Mereka berkosentrasi dengan tugas masing-
masing. Bahkan kebanyakan siswa sudah tidak malu-malu lagi bertanya pada guru 
jika merasa kesulitan tanpa menunggu guru berkeliling menghampiri mereka.  
Sampai jam pelajaran usai, para siswa belum menyelesaikan tulisannya. 
Sehingga guru memutuskan agar tugas siswa tersebut dikumpulkan pada guru dan 
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dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran dan 
mengucapkan salam. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Siklus  : Siklus II, Pertemuan II 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Guru dan peneliti berjalan menuju kelas setelah mendengar bel tanda 
mulai pelajaran pada pukul 12.00. Guru mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar kepada siswa setelah selesai berdoa. Kemudian pelajaran dimulai. 
Guru menanyakan tulisan siswa yang belum diselesaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan waktu selama 20 menit kepada siswa untuk 
menyelesaikan tulisannya. Semua siswa tenang dalam mngerjakan tulisannya. 
Guru dan peneliti berkeliling untuk melihat tulisan siswa. Ada juga beberapa 
siswa yang bertanya kepada guru dan peneliti. 
Setelah semua siswa menyelesaikan tulisanya guru memberikan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan pertama siklus 
II. Kemudian guru membagi siswa menjadi 8 kelompok. Kelompok pada siklus II 
ini anggota kelompok berbeda dengan sikus I. Setelah dibentuk kelompok dan 
siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. Siswa diminta untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan ejaan dan tanda baca, 
pengembangan bahasa, dan pemilihan kosa kata dalam contoh karangan persuasi 
yang diambil dari suatu majalah. Karena kekurangan dan kesalahan yang terdapat 
dalam tulisan persuasi siswa pada siklus I adalah pada aspek mekanik, 
pengembangan bahasa, dan kosa kata. 
 Kegiatan tersebut dilakukan agar siswa lebih mengetahui tata tulis yang 
benar, pengembangan bahasa yang baik, dan pemilihan kosa kata yang tepat serta 
canggih. Sehingga tulisan persuasi yang dihasilkan menjadi lebih menarik. Guru 
memberikan waktu selama 25 menit kepada siswa untuk berdiskusi dengan 
kelompok masing-masing sebelum diadakan diskusi yang dipimpin oleh guru dan 
dibantu peneliti. Siswa bekerja sama dengan baik bersama kelompoknya masing-
masing. Setelah 25 menit berlalu, guru meminta para siswa mengubah posisi 
tempat duduk. Siswa duduk melingkar, sehingga guru bisa melihat seluruh siswa. 
Guru dan siswa saling bertukar pikiran dan pendapat.  
Diskusi berlangsung lancar. Siswa lebih banyak yang aktif dan antusias 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Waktu yang tersisa digunakan guru untuk 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada pertemuan kesatu siklus II. Siswa 
tampak memperhatikan dengan serius. Kemudian bel tanda usai pelajaran 
berbunyi. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan salam. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan 
Menggunakan Pendekatan Proses dan Media Poster pada Siswa 
Kelas X SMA N 1 Kretek, Bantul 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Siklus  : Siklus II, Pertemuan III 
Pengamat  : Peniliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 12.00 Guru dan peneliti segera 
beranjak menuju kelas setelah mendengar bel tersebut. Guru dan peneliti 
memasuki kelas. Ketua kelas memimpin doa bersama. Setelah berdoa, guru 
mengucapkan salam. Dan pelajaran pun dimulai. 
Setelah semua siswa menyelesaikan karangannya, dilakukan tahap 
penyuntingan. Guru meminta siswa untuk mengoreksi tulisan mereka kembali. 
Kemudian hasil tulisan diidentifikasi kesalahan-kesalahannya dan dicatat dalam 
kertas lain. Setelah selesai mengoreksi siswa diminta untuk menyunting tulisan 
mereka. 
Siswa tanpak antusias dalam memulai pelajaran siang hari ini. Setelah 
semua siswa selesai menyunting tulisannya. Kemudian guru mengumpulkan hasil 
tulisan siswa yang sudah diidentifikasi kesalahan-kesalahannya dan dicatat dalam 
kertas lain. Setelah selesai melihat daftar kesalahannya kemudian guru 
mengadakan diskusi terbuka kepada siswa. Siswa bebas bertanya pada guru, 
teman, atau peneliti. Kesempatan tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. 
Setelah kegiatan menyunting selesai, guru meminta siswa untuk mengisi angket 
refleksi siklus II, kegiatan ini berjalan lancar dan siswa berantusias mengisi 
angket refleksi siklus II.” Sudah selesai ya pak menulisnya?”. “Sudah anak-
anak?”jawab gurunya.  
Setelah siswa mengisi angket, guru menjelaskan kesimpulan tentang 
materi dan kegiatan yang telah dipelajari selama pertemuan pada siklus II. 
Kemudian peneliti maju kedepan dan mengucapakan kata perpisahan dan 
terimakasih kepada para siswa atas kerjasama dan bantuannya memberikan 
kenang-kenangan terhadapa siswa dan guru dan siswa bersalaman satu persatu 
dengn penliti.  
Bel berbunyi dan siswa mengumpulkan hasil karangan mereka yang telah 
selesai disunting. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam. 
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LAMPIRAN 10 
(Skor Menulis Siswa Pratindakan Sampai Siklus II) 
10a : Skor Keterampilan Menulis Persuasi Pratindakan   
          10b      : Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siklus I 
         10c      : Skor Keterampilan Menulis Persuasi Siklus II 
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Skor Keterampilan Menulis Persuasi Pratindakan 
No Subjek 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Isi Organisasi Pengg. Bahasa 
Kosa 
Kata 
Mekanik 
1.  S01 17 10 13 13 9 62 
2.  S02 11 9 10 10 9 49 
3.  S03 12 8 6 10 8 44 
4.  S04 11 7 6 9 7 40 
5.  S05 12 10 6 12 8 48 
6.  S06 11 8 6 9 8 42 
7.  S07 17 10 11 10 10 58 
8.  S08 12 9 9 10 8 48 
9.  S09 11 8 6 9 9 43 
10.  S10 14 12 12 12 10 60 
11.  S11 14 12 13 12 11 62 
12.  S12 11 8 9 9 7 44 
13.  S13 11 8 7 10 7 43 
14.  S14 17 12 12 14 10 65 
15.  S15 17 14 13 14 10 68 
16.  S16 11 7 6 8 7 39 
17.  S17 11 8 6 8 8 41 
18.  S18 11 7 6 7 7 38 
19.  S19 11 8 6 13 8 46 
20.  S20 11 7 6 9 7 40 
21.  S21 11 8 12 7 7 45 
22.  S22 15 8 12 10 10 55 
23.  S23 19 12 12 14 11 68 
24.  S24 13 8 7 14 8 50 
25.  S25 13 9 8 9 10 49 
26.  S26 11 8 6 12 8 45 
27.  S27 11 8 6 10 8 43 
28.  S28 11 8 6 10 7 42 
29.  S29 19 12 14 14 8 67 
30.  S30 11 8 6 9 8 42 
31.  S31 15 8 12 14 6 55 
32.  S32 11 7 6 7 8 39 
Jumlah 413 286 276 338 267 1580 
Rata-rata 12.9 8.9 8.6 10.5 8.3 49.3 
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Skor Penilaian Menulis Persuasi Siklus I 
 
No 
  
Subjek  
  
Aspek yang Dinilai 
  
Jumlah isi Organisasi Pengg Bahasa Kosa Kata Mekanik 
1.   19 16 12 15 10 72 
2.   17 15 10 13 10 65 
3.   19 16 12 14 9 70 
4.   15 14 12 14 8 63 
5.   19 13 12 14 10 68 
6.   19 16 12 14 9 70 
7.   19 14 16 14 9 72 
8.   19 14 12 13 11 69 
9.   17 14 12 10 7 60 
10.   21 13 15 16 11 76 
11.   21 15 13 16 10 75 
12.   15 9 12 14 8 58 
13.   19 14 6 10 8 57 
14.   21 15 14 16 11 77 
15.   21 15 12 16 11 75 
16.   18 14 6 14 10 62 
17.   19 14 12 13 9 67 
18.   15 9 12 14 8 58 
19.   15 15 13 14 8 65 
20.   17 15 13 13 9 67 
21.   15 14 12 13 10 64 
22.   21 15 13 14 10 73 
23.   19 16 16 18 10 79 
24.   19 15 13 10 9 66 
25.   19 15 12 14 10 70 
26.   15 15 13 14 8 65 
27.   15 14 12 13 10 64 
28.   15 13 12 13 8 61 
29.   21 16 16 14 11 78 
30.   19 9 12 14 8 62 
31.   21 13 15 16 10 75 
32.   16 12 10 11 7 56 
Jumlah 580 447 394 441 297 2159 
Rata-rata 18.1 13.9 12.3 13.7 9.2 67.5 
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Skor Penilaian Menulis Persuasi Siklus II 
No Subjek 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Isi Organisasi Pengg. Bahasa 
Kosa 
Kata 
Mekanik 
1. S01 24 18 17 18 13 90 
2. S02 21 19 17 17 13 87 
3. S03 23 18 17 18 13 89 
4. S04 21 18 16 17 12 84 
5. S05 22 16 18 16 14 86 
6. S06 23 16 18 18 13 88 
7. S07 21 17 16 17 13 84 
8. S08 21 18 16 17 12 84 
9. S09 23 17 16 17 12 85 
10. S10 23 19 17 17 13 89 
11. S11 23 16 18 18 13 88 
12. S12 23 16 14 17 13 83 
13. S13 23 17 17 17 12 86 
14. S14 23 18 17 19 13 90 
15. S15 23 19 17 18 14 91 
16. S16 21 17 17 17 13 85 
17. S17 24 17 17 17 12 87 
18. S18 23 17 13 17 12 82 
19. S19 21 19 17 17 13 87 
20. S20 21 17 17 18 13 86 
21. S21 21 17 16 17 13 84 
22. S22 23 17 18 18 14 90 
23. S23 24 19 18 18 13 92 
24. S24 23 17 18 18 13 89 
25. S25 24 17 17 18 13 89 
26. S26 21 17 16 18 14 86 
27. S27 21 17 16 17 13 84 
28. S28 20 17 16 16 12 81 
29. S29 24 18 17 17 14 90 
30. S30 21 18 16 17 13 85 
31. S31 23 16 18 17 14 88 
32. S32 21 17 13 17 12 80 
Jumlah 713 556 531 555 414 2769 
Rata-rata 22.2 17.3 16.5 17.3 12.9 86.5 
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LAMPIRAN 11 
Hasil Tulisan Siswa  
11a : Hasil Tulisan Siswa Pratindakan 
                                  11b      : Hasil Tulisan Siswa Siklus  
                               11c      : Hasil Tulisan Siswa Siklus II 
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Hasil Tulisan Siswa Pratindakan 
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Hasil Tulisan Siswa (Siklus I) 
  
217 
 
  
 
218 
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Hasil Tulisan Siswa (Siklus II) 
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LAMPIRAN 14 
(Media Poster) 
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Sumber :http://www.anajem.blogspot.com 
 
Sumber: http://www.prfmnews.com      Sumber: http://www.posterina.blogspot.com 
 
Contoh Poster Tema “Lingkungan” 
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Sumber: http://www.tidakmerokok.blogspot.com 
 
Sumber: http://www.tidakmerokok.blogspot.com 
 
Contoh Poster Tema “Kesehatan 
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LAMPIRAN 15 
(Dokumentasi) 
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SMA Negeri 1 Kretek Tampak Depan 
 
 
                Proses Pembelajaran               Pengisian Angket 
 
Proses Menulis Tahap Pratindakan 
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     Proses Menulis Tahap Siklus I          Proses Menulis Siklus II 
(Pada proses menulis tahap siklus I masih (Pada proses menulis tahap siklus II 
 banyak siswa yang bercerita sendiri              hampir semua siswa mengerjakan  
dengan teman sebangku).     serius). 
 
 
 
                                                     
          Proses Diskusi Siklus I                             Proses Diskusi Siklus II  
(Proses berjalan lancar tetapi masih   ( Siswa lebih antusias mengikuti  
banyak siswa yang bermain sendiri dan diskusi dengan kelompoknya) 
tidak berdiskusi dengan kelompoknya)  
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                Publikasi Siklus I                                      Publikasi Siklus II 
(Tahap publikasi siklus I dan siklus II siswa membacakan hasil tulisan mereka di 
depan kelas untuk tahap publikasi siklus I siswa harus ditunjuk terlebih dahulu 
oleh guru sedangkan siklus II siswa dengan antusias ingin membacakan hasil 
tulisannya di depan kelas) 
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LAMPIRAN 16 
(Izin Penelitian) 
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